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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui langkah-langkah penerapan
model pembelajaran TGT untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika
peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem yang efektif, (2) Mengetahui
peningkatkan motivasi belajar fisika dengan penerapan model pembelajaran TGT
peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem, (3) mengetahui peningkatkan hasil
belajar fisika dengan penerapan model pembelajaran TGT peserta didik kelas X
MIPA 2 SMA N 1 Pakem.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan teknik tes, angket, dan observasi. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi soal pretest/posttest, angket, dan lembar observasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan langkah-langkah penyajian kelas menggunakan media
yang menarik, berdiskusi dengan teman sekelompok mengerjakan LDPD,
mengikuti turnamen menggunakan kartu fisika dengan jumlah peserta maksimal 4
orang, dan pemberian reward untuk peserta didik atau kelompok yang memperoleh
skor turnamen tertinggi, akan menunjukkan efektifitas peningkatan motivasi dan
hasil belajar peserta didik X MIPA 2 SMA N 1 Pakem. Setelah menggunakan
model kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran pada siklus | motivasi belajar
peserta didik meningkat dengan rata-rata gain 0,14 yang masuk dalam kategori
rendah, sedangkan siklus Il motivasi belajar peserta didik meningkat dengan rata-
rata gain 0,30 masuk dalam kategori sedang. Hasil belajar fisika ranah kognitif
peserta didik pada siklus I mengalami peningkatan dengan rata-rata gain sebesar
0,36, sedangkan siklus Il, peningkatan hasil belajar berdasarkan rata-rata gain
sebesar 0,52. Ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 14,3% dan
siklus Il sebesar 53,6%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament,
Motivasi Belajar, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Unsur penting dalam pembelajaran yang baik meliputi (1) peserta didik yang
belajar, (2) guru yang mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru
dengan peserta didik. Dalam belajar fisika yang terpenting adalah peserta didik
yang aktif di dalam pembelajaran (Paul Suparno, 2007: 2). Selain itu model
pembelajaran yang digunakan juga memengaruhi apakah peserta didik dapat
memahami materi atau tidak. Model pembelajaran yang tidak melibatkan semua
peserta didik secara aktif hanya akan mempengaruhi hasil belajar beberapa peserta
didik saja.

Model pembelajaran yang digunakan kelas X SMA N 1 Pakem adalah
discovery learning dan direct instruction. Berdasarkan pengalaman Praktik
Lapangan Terbimbing(PLT), model ini diterapkan pada tiga kelas, yaitu kelas X
MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3, dengan menggunakan buku LKS sebagai
pegangan wajib peserta didik. Meskipun ketiga kelas tersebut menggunakan model
pembelajaran, media, dan sumber belajar yang sama, namun berdasarkan hasil
ulangan harian materi “Gerak Lurus” di kelas X MIPA 2, hanya ada dua dari 32
peserta didik yang dinyatakan tuntas dengan KKM 71. Ketika pembelajaran fisika
di kelas X MIPA 2 berlangsung terlihat lebih dari 50% peserta didik yang kurang
memperhatikan pelajaran. Hal ini menjadi salah satu indikator bahwa motivasi
belajar fisika mereka rendah, serta masih ada juga peserta didik yang tidak

mengumpulkan tugas. Padahal, nilai tugas ini nantinya akan diakumulasi dengan



hasil ulangan harian dan tugas yang lain sebagai nilai raport. Beberapa peserta didik
pun mengaku bawa mereka merasa pelajaran fisika paling sulit dibandingkan
dengan pelajaran sains lainnya. Selain itu buku pegangan LKS yang digunakan
peserta didik terlalu praktis dan kurang lengkap penjelasannya, bahkan terkadang
terdapat typo yang membuat materi menjadi rancu dan sulit ketika dipelajari. Hal
tersebut membuat sebagian peserta didik malas membacanya.

Permasalahan di kelas X MIPA 2 perlu ditangani dengan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Sebab,
berdasarkan penelitian yang dilakukan Dhayinta Yuni Handayani dan Suwarno
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa motivasi memengaruhi hasil belajar peserta
didik. Apabila peserta didik memiliki motivasi rendah dalam pembelajaran fisika,
akan berdampak pada hasil belajar peserta didik tersebut. Terdapat banyak model
pembelajaran yang secara teori dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Khususnya dalam pelajaran fisika, belum tentu suatu model pembelajaran baik
diterapakn untuk semua materi fisika, namun terdapat model pembelajaran yang
hanya cocok untuk materi tertentu. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan hampir semua materi fisika adalah kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu teknik pembelajaran atau suatu filsafat
pengajaran yang dapat membangkitkan semangat untuk bekerja sama guna
memaksimalkan pengetahuan mereka masing-masing atau pengetahuan teman-
teman satu kelompok (Zuhdan, 2004: 6.3). Suatu model pembelajaran dikatakan
kooperatif apabila terdapat dua komponen penting, yaitu tugas yang diselesaikan

secara bersama-sama dan adanya struktur kelompok yang dapat memacu satu sama



lain diantara anggota kelompok. Model kooperatif sendiri memiliki beberapa
variasi, diantaranya Tipe Student Teams Achievment Divisions (STAD), JIGSAW,
Group Investigation (Gl), dan Teams Games Tournaments (TGT).

TGT adalah model pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen
akademik dan menggunakan kuis-kuis, dimana para peserta didik berlomba sebagai
wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik setara seperti
mereka. Adanya turnamen tersebut akan memunculkan semangat dan motivasi
peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, model pembelajaran ini bisa
digunakan untuk semua jenis materi. Namun model ini juga memiliki kekurangan,
yaitu: kekurangan waktu untuk proses pembelajaran dan kemungkinan terjadi
kegaduhan ketika penegelolaan kelas kurang, Taniredja (2012: 73).

Impuls dan Momentum merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas
X semsester 2. Pembelajaran di kelas X MIPA SMA N 1 Pakem belum pernah
menggunakan model kooperatif tipe TGT. Penerapkan model pembelajaran ini,
diharapkan akan menumbuhkan semangat bersaing dalam prestasi, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik juga.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Meskipun guru sudah menggunakan model dan metode pembelajaran yang
sama di kelas X MIPA, namun kelas X MIPA 2 berdasarkan nilai ulangan
harian memiliki hasil belajar yang paling rendah dibanding dua kelas yang

lain.



2. Ketika pembelajaran fisika berlangsung, masih ada peserta didik yang acuh
terhadap pelajaran atau bisa dikatakan minat belajar fisika masih rendah.
Padahal minat belajar memengaruhi motivasi belajar dan motivasi ini akan
memengaruhi hasil belajar peserta didik.

3. Buku pegangan LKS peserta didik terlalu praktis dan kurang penjelasan.
Padahal masih banyak pilihan buku pegangan yang lebih baik untuk
digunakan.

4. Masih ada peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas, padahal nilai
tugas digunakan untuk penilaian raport.

5. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT belum pernah digunakan di kelas
X MIPA

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini terbatas
pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatan hasil
belajar aspek kognitif dan motivasi belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 di
SMA Negeri 1 Pakem tahun pelajaran 2018/2019 pada materi impuls dan
momentum. Motivasi belajar dibatasi pada aspek sikap peserta didik terhadap
pelajaran, ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran, kesungguhan peserta
didik dalam pembelajaran, kesadaran peserta didik untuk belajar, dan kesadaran
peserta didik untuk berprestasi. Hasil belajar kognitif dibatasi pada ranah C2 sampai

C4.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti dapat menentukan rumusan masalah
dalam penelitian sebagi berikut:
1. Bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran TGT untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA
2 SMA N 1 Pakem yang efektif?
2. Berapa besar peningkatan motivasi belajar fisika dengan penerapan model
pembelajaran TGT peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem?
3. Berapa besar peningkatan hasil belajar fisika dengan penerapan model
pembelajaran TGT peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
adalah untuk:
1. Mengetahui langkah-langkah penerapan model pembelajaran TGT untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA
2 SMA N 1 Pakem yang efektif
2. Mengetahui peningkatkan motivasi belajar fisika dengan penerapan model
pembelajaran TGT peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem
3. Mengetahui peningkatkan hasil belajar fisika dengan penerapan model

pembelajaran TGT peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru
a) Menjadi salah satu referensi untuk model pembelajaran di kelas
2. Bagi peneliti
a) Menambah pengalaman dan pengetahuan
3. Bagi mahasiswa calon guru

a) Menjadi salah satu referensi untuk penelitian lebih lanjut



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar peserta didik dapat belajar dengan baik
(Fathurrohman, 2015). Selain itu dalam buku Teori Belajar dan Pembelajaran
yang ditulis oleh (Siregar, 2010: 12-13) menyebutkan beberapa pengertian
pembelajaran menurut ahli, diantaranya Winkel, Gagne, dan Miarso. Menurut
Winkel, pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang
berlangsung dialami siswa. Sementara Gage mendefinisikan pembelajaran
sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan maksud agar terjadi
belajar dan membuatnya berhasil guna. Selain itu Miarso menyatakan bahwa
pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja,
dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali. kita dapat simpulkan bahwa
pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan untuk membuat orang belajar
dengan merencanakan terlebih dahulu agar tujuan belajar tercapai dan

terkendali.



Sementara hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
materi dan energi serta interaksi antara keduanya melalui serangkaian proses
yang dikenal dengan metode ilmiah (Kanginan, 2016: 6). Oleh karena itu,
pembelajaran fisika merupakan usaha yang dilakukan untuk membuat orang
belajar mengenai materi dan energi serta interaksi antara keduanya melalui
serangkaian proses yang disebut metode ilmiah, dengan merencanakan terlebih
dahulu agar tujuan belajar tercapai dan terkendali. Pembelajaran fisika akan
mengena pada peserta didik dan menyenangkan apabila situasi pembelajaran
diperhatikan, beberapa situasi yang perlu diperhatikan adalah: konsepsi awal,
pemikiran, konsep yang telah dimiliki, tingkah laku, perkembangan kogpnitif,
mode, dan situasi psikologis peserta didik. Guru menguasai dan memilih
metode mengajar yang diminati peserta didik agar mereka tertarik terhadap
pembelajaran yang sedang berlangsung.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Pembelajaran kooperatif adalah suatu teknik pembelajaran atau suatu
filsafat pengajaran yang dapat membangkitkan semangat untuk bekerja sama
guna memaksimalkan pengetahuan mereka masing-masing atau pengetahuan
teman-teman satu kelompok (Zuhdan, 2004: 6.3). Sementara pembelajaran
kooperatif tipe TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis diakhir
bahasan materi, dalam hal ini para peserta didik berlomba sebagai wakil tim

mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara



seperti mereka. Hal ini dapat ditentukan dari nilai yang mereka peroleh pada
saat pretest.

Model pembelajaran ini melibatakan peserta didik sebagai tutor sebaya,
mengandung unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan
mengandung reinforcement. Menurut Slavin,pembelajaran kooperatif tipe
TGT terdiri dari lima tahapan, yaitu tahap penyajian kelas, belajar dalam
kelompok, permainan, pertandingan, dan penghargaan kelas.

a. Tahap penyajian kelas (class precentation)

Bahan ajar dalam TGT mula-mula diperkenalkan melalui presentasi
kelas.presentasi ini biasanya menggunakan pengajaran langasung atau
ceramah-diskusi yang dilakukan guru. Dalam presentasi tersebut harus
jelas fokus pada unit TGT tersebut. Dengan begitu, peserta didik
menyadari bahwa mereka harus sungguh-sungguh memerhatikan
presentasi kelas tersebut agar memahami materi dan dapat memperoleh
skor tinggi dalam turnamen.

b. Belajar dalam kelompok(teams)

Peserta didik dibagi dalam kelompok belajar yang anggotanya
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda-
beda. Dengan begitu, diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk
membantu teman sekelompoknya dalam menguasai materi pelajaran.
Tujuan utama belajar kelompok ini adalah untuk mempersiapkan semua
anggota tim agar dapat mengerjakan soal turnamen dengan baik.

c. Games tournament



Tujuan dari games ini adalah untuk mengetahui apakah semua
anggota kelompok telah menguasai materi. Oleh karena itu, pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi yang didiskusikan
dalam kegiatan kelompok. Dalam permainan ini, setiap peserta didik
mewakili kelompoknya di meja-meja turnamen. Setiap meja turnamen
berisiskan peserta didik dengan kemampuan yang homogen.

Permainan ini diawali dengan memberitahukan aturan permainan.
Setelah itu, permainan dimulai dengan membagikan kartu soal untuk
bermain (kartu soal dan kunci diletakkan terbalik diatas meja sehingga soal
dan kunci tidak terbaca). Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan
dengan aturan sebagai berikut.

Pertama, setiap pemain dalam tiap meja menentukan dulu pembaca
soal dan pemain yang pertama dengan cara undian. Pemain pertama
memilih nomor undian soal dan diberikan kepada pembaca soal pertama.
Pembaca soal akan membacakan soal sesuai nomor undian soal yang
diambil pemain. Kemudian soal dikerjakan oleh pemain dan
penantang(teman semeja turnamen selain pembaca soal) dengan alokasi
waktu mengerjakan soal selama 5 menit .

Setelah waktu untuk mengerjakan soal selesai, pemain akan
membacakan hasil pekerjaannya yang akan ditanggapi oleh penantang
searah jarum jam. Kemudian, pembaca soal akan membuka kunci jawaban

dan skor akan diberikan kepada pemain jika jawabannya benar, dan jika
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salah skor akan diberikan kepada penentang yang menjawab benar
pertama.

Jika semua pemain menjawab salah maka kartu dibiarkan saja.
Permainan dilanjutkan pada kartu soal berikutnya sampai semua kartu soal
habis dibacakan. Disamping itu, posisi pemain diputar searah jarum jam
agar setiap peserta dalam satu meja turnamen dapat berperan sebagai
pembaca soal, pemain, dan penantang, dengan jumlah kesempatan masing-
masing anak sama.

Setelah semua kartu selesai terjawab, setiap pemain dalam satu meja
mengitung jumlah kartu yang diperoleh dan menentukan berapa poin yang
diperoleh berdasarkan tabel yang disediakan. Kemudian, setiap pemain
kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan poin yang diperoleh
kepada ketua kelompok.

d. Penghargaan kelompok(team recognition)

Poin hasil turnamen setiap kelompok dihitung rata-ratanya. Caranya
yaitu dengan menjumlahkan poin/skor masing-masing anggota kelompok
dibagi dengan banyaknya anggota kelompok. Rata-rata tertinggi akan
diberi penghargaan sebagai Tim Top Scorer, rata-rata tinggi kedua
diberikan penghargaan sebagai Middle Scorer, dan terbaik ketiga sebagai
Low Scorer.

3. Motivasi Belajar Fisika
Menurut Mc. Donald dalam (Sardiman, 2006: 89-91), motivasi adalah

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
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“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi
juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu.
Sedangkan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar tersebut dapat tercapai.

Hanafiah (2009: 26) memaparkan beberapa fungsi motivasi dalam
kaitannya belajar, diantaranya:

a. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta
didik.

b. Motivasi merupakan alat untuk memengaruhi prestasi belajar peserta
didik.

c. Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.

d. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih
bermakna.

Terdapat beberapa pembagian jenis motivasi, salah satunya jenis
motivasi berdasarkan sumber rangsangan dibagi menjadi dua yaitu Motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang akan
menjadi aktif tanpa perlu adanya rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini muncul
dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekadar simbol

dan seremonial. Misalnya, seseorang yang memang suka membaca, tanpa ada
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yang menyuruh atau mendorongnya untu membaca, orang tersebut akan rajin
mencari buku-buku dan dibaca. Contoh lain seorang peserta didik yang
melaukan kegiatan belajar karena betul-betu ingin mendapatkan pengetahuan,
nilai, atau keterampilan, bukan karena tujuan lain-lain, misalnya ingin pujian.

Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Misalnya, seseorang yang
belajar karena tahu besok pagi akan ada ulangan harian dan beharap akan
mendapat nilai baik sehingga akan dipuji teman dan diberi hadiah oleh orang
tuannya. Jadi, jika dilihat dari tujuan belajar orang tersebut, tidak secara
langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya(misalnya menambah
pengetahuan atau keterampilan).

Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran peserta
didik. Tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat terlihat dari
indikator motivasi itu sendiri. Mengukur motivasi belajar dapat diamati dari
sisi-sisi berikut (Hanafiah, 2009: 28-29):

a. Durasi belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar dapat diukur
dari seberapa lama penggunaan waktu peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar.

b. Sikap terhadap belajar, yaitu kecenderungan perilaku peserta didik
terhadap belajar, apakah senag, ragu, atau tidak senang.

c. Frequensi belajar, yaitu seberapa sering kegiatan belajar dilakukan

peserta didik dalam periode tertentu.

13



d. Konsistensi terhadap belajar, yaitu ketetapan dan kelekatan peserta
didik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

e. Kegigihan dalam belajar, yaitu keuletan dan kemampuannya dalam
mensiasati dan memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

f. Loyalitas terhadap belajar, yaitu kesetiaan dan berani mempertaruhkan
biaya, tenaga, dan pikirannya secara optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

g. Visi dalam belajar, yaitu target belajar yang kreatif, inovatif, efektif,
dan menyenangkan.

h. Achievement dalam belajar, yaitu presati belajarnya.

Ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui motivasi
seseorang, yaitu dengan tes tindakan, kuesioner, mengarang bebas, tes prestasi,
dan skala. Tes tindakan digunakan untuk memperoleh informasi tentang
loyalitas, kesungguhan, targeting, kesadaran, durasi, dan frequensi belajar.
Kuesioner digunakan untuk memahami tentang kegigihan dan loyalitas.
Mengarang bebas untuk memahami informasi tentang visi dan aspirasinya. Tes
prestasi untuk mengetahui informasi prestasi belajarnya dan skala untuk
memahami informasi sikapnya.

Sedangkan menurut Uno (2006: 23) indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2)
adanya dorongan dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan

dan cita-cita; 4) adanya perhargaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan yang
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menarik dalam belajar; 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif. Indikator
yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dalam
penelitian ini terdiri dari lima aspek: (1) sikap peserta didik terhadap
pembelajaran, (2) ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran, (3)
kesungguhan peserta didik dalam pembelajaran, (4) kesadaran peserta didik
untuk belajar, dan (5) kesadaran peserta didik untuk berprestasi.

4. Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar adalah kompentensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (kunandar, 2014: 62). Terdapat tiga aspek
penilaian yang dilaukan sekolah, yaitu penilaian aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pada umumnya nilai yang digunakan guru untuk mengukur hasil
belajar peserta didik adalah dengan penilaian aspek kognitif.

Penilaian hasil belajar aspek kognitif adalah penilaian yang dilakukan
pendidik untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta didik
yang berorientasi pada kemampuan berpikir. Dalam kurikulum 2013
kompetensi ini menjadi kompetensi inti dengan kode kompetensi inti 3 (K1 3).
Dalam ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif terdapat enam jenjang
proses berpikir yang telah diurutkan oleh Bloom dan telah direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl, vyaitu tingkatan mengingat (remember),
memahami/mengerti  (understand), menerapkan (apply), menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create) . Berikut ini

penjelasan masing-masing tinkatan:
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a. Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan tahap mengenali (recognition) dan
memanggil kembali (recalling). Mengenali berkaitan dengan mengetahui
pengetahuan masa lampau yang berkaitan dengan hal-hal konkret,
misalnya tanggal lahir, usia, alamat rumah. Sedangkan memanggil
kembali (recalling) adalah proses kognitif yang membutuhkan
pengetahuan masa lampau secara cepat dan tepat.

Dalam kegiatan belajar ditunjukan melalui: 1) mengemukakan arti,
2) memberi nama, 3) membuat daftar, 4) menentukan lokasi tempat, 5)
mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, dan
menguraikan sesuatu yang terjadi.

b. Memahami/ Mengerti (Understand)

Memahami merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu yang telah diketahui dan diingat. Memahami/
mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari berbagai
sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Dalam kegiatan belajar
ditunjukan melalui : 1) mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan
kata-kata sendiri, 2) membedakan, membandingkan, menginterpretasi
data, mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, 3) menjelaskan gagasan
pokok, 4) dan menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.

c. Menerapkan (Apply)
Menerapkan merupakan kemampuan seseorang untuk menerapkan

atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode,
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prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam keadaan
yang baru dan konkret. Menerapkan merupakan proses berpikir satu
tingkat lebih tinggi dari memahami. Kemampuan mengaplikasikan juga
dapat diartikan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah
atau menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan belajar dapat ditunjukan melalui: menghitung,
melakukan percobaan, membuat model, dan merancang strategi
menyelesaikan masalah.

d. Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan usaha memecahkan suatu permasalahan
dengan menguraikan tiap bagian dari permasalahan dan mencari
keterkaitan/hubungan dari tiap-tiap bagian tersebut. Menganalisis
merupakan proses berpikir yang setingkat diatas menerapkan(apply).
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut
(attributeing) dan mengorganisasikan(organizing).

Dalam pembelajaran ditunjukan melalui: mengidentifikasi faktor
penyebab, merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk
memperoleh informasi, membuatgraik, dan mengkaji ulang.

e. Mengevaluasi (Evaluate)

Mengevaluasi berkaitan dengan penilaian berdasarkan kriteria dan
standar yang sudah ada. Evaluasi meliputi kegiatan mengecek (checking)
dan mengkritisi (critiquing). Mengecek merupakan pengujian hal-hal

yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau produk.
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Sedangkan mengkritisi merupakan penilaian berdasarkan pada kriteria
dan standar eksternal.

Dalam pembelajaran dapat ditunjukan melalui mempertahankan
pendapat, beradu argumentasi, memilih solusi terbaik, menyusun Kkriteria
penilaian, menyarankan perubahan, menulis laporan, membahas suatu
kasus, dan menyarankan strategi baru.

f.  Menciptakan (Create)

Menciptakan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu
produk baru. Mencipta meliputi menggeneralisaikan (generating) dan
memproduksi(producing).

Tabel 1 berikut merupakan kata kerja oprasional yang terkait tujuan
pembelajaran C1 sampai C6

Tabel 1. Kata Kerja Operasional pada Indikator
Tujuan yang Diukur Kata Kerja yang Digunakan

C1 (mengingat) Sebutkan, berilah label,
cocokkanlah, berilah nama, buatlah
urutan, apa, kapan, dimanakah,
berilah contoh, tirukanlah,
pasangkanlah
C2 (memahami) Buatlah penggolongan, gambarkan,
buatlah ulasan, jelaskan,
ekspresikan, kenalilah ciri,
tunjukkan, temukan, buatlah
laporan, kemukakan, pilihlah,
ceritakanlah
C3 (menerapkan) Terapkan, pilihlah, demonstrasikan,
peragakan, tuliskan penjelasan,
buatlah penafsiran, tuliskan operasi,
praktikkan, tulislah rancangan
persiapan, buatlah jadwal, buatlah
sketsa, buatlah pemecahan masalah,
gunakanlah
C4 (menganalisis) Tuliskan penilaianmu, buatlah suatu
perhitungan, buatlah suatu
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pengelompokan, tentukan kategori
yang dipakai, bandingkan, bedakan,
buatlah suatu diagram, buatlah
inventarisasi, periksalah, lakukan
pengujian

C5 (mengevaluasi) Buatlah suatu penilaian, tuliskan
argumentasi, jelaskan alasan
memilih, buatlah suatu
perbandingan, jelaskan alasan
pembelaan, tuliskan prakiraan,
ramalkan apa yang akan terjadi,
bagaimana laju peristiwa

C6 (menciptakan) Kumpulkan, susunlah, buatlah
desain, rumuskan, aturlah,
rencanakan, buatlah persiapan,
buatlah usulan, tuliskan usulan.

Majid (2015: 186-187)
Penelitian ini hasil belajar ranah kognitif dibatasi pada kemampuan memahami
(C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4).
5. Materi Impuls dan Momentum

Setiap benda yang bergerak (Gambar 1) memiliki momentum.
Momentum merupakan ukuran kesukaran suatu benda untuk dapat digerakkan
atau diberhentikan (mengubah keadaan awal benda). Momentum suatu benda
yang bergerak didefinisikan sebagai hasil perkalian antara massa dengan

kecepatan benda, yang dinyatakan dengan persamaan:

Dengan p adalah momentum sebagai besaran vektor, m adalah massa,

dan ¥ adalah kecepatan.

v

_...__. »— >
m

p=mv

Gambar 1. Sebuah Bola yang Bergerak dengan Kecepatan v
memiliki momentum p
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Impuls adalah peristiva gaya yang bekerja pada benda selama
bertumbukan dalam waktu sesaat. Impuls didefinisikan sebagai hasil kali gaya
dengan waktu yang dibutuhkan gaya tersebut bekerja selama tumbukan, yang

dinyatakan dengan persamaan:

Dengan I: impuls, F gaya, dan At: selang waktu yang diperlukan gaya

selama bertumbukan.

S Y. Y c

sebelum tumbukan

led—%—b Fip

pada saat tumbukan

v, O @ V)

sesudah tumbukan

Gambar 2. Interaksi Gaya Benda yang Bertumbukan

Perhatikan Gambar 2, selama berlangsungnya tumbukan antara dua
benda, terjadi interaksi gaya benda 1 ke benda 2 (F;,) dan gaya benda 2 ke
benda 1(F,;). Besarnya gaya interaksi selama tumbukan berubah-ubah, pada
awal saat kedua benda bersentuhan nilainya nol, kemudian semakin membesar

hingga mencapai maksimum, lalu mengecil dan mencapai nol saat proses
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tumbukan berakhir. Grafik hubungan gaya terhadap waktu selama proses

tumbukan dapat diamati pada Gambar 3 sebagai berikut:

A
.

>
t

Al

x
) 4

Gambar 3. Grafik Hubungan Gaya terhadap Waktu selama Benda
Bertumbukan
Besarnya impuls sangat sulit untuk diukur secara langsung. Namun, ada
cara yang lebih mudah untuk mengukur impuls yaitu dengan bantuan
momentum. Berdasarkan hukum Newton I, apabila suatu benda dikenai suatu

gaya, benda akan dipercepat. Besarnya percepatan rata-rata adalah:

FAt = m(v — v,)
I = mv —my,

I=p—po

Hukum Kekekalan Momentum menyatakan bahwa “jika tidak ada

gaya luar yang bekerja pada sistem, maka momentum total sesaat sebelum
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sama dengan momentum total sesudah tumbukan”. Ketika menggunakan
persamaan ini, kita harus memerhatikan arah kecepatan tiap benda, lihat

Gambar 4.

mu, .o
—_ ——— B

tabrakan/tumbukan

\|/

/I\

Gambar 4. Benda yang Mengalami Tumbukan

Ap; = —Ap,
mv; — mv; = —(Myv, — myv,’)
myv, + myv, = myv; + myv,

P11+ D2 =01 F D2 e 4)
Tumbukan lenting sempurna > e = 1
Tumbukan lenting sebagian > 0 <e < 1
Tumbukan tidak lenting > e =0
Koeisien restitusi(e) merupakan perbandingan selisih kecepatan setelah

tumbukan dengan setelah tumbukan.

! ! !
Av U1y

T T T s (5)

V2—V1

e =

22



Gambar 5. Tumbukan bola dengan lantai

Dalam kehidupan sehari-hari Kita sering menjumpai peristiwa tumbukan
seberti bola yang dijatuhkan pada ketinggian tertentu di atas lantai. Pada
Gambar 5, apabila bola 1 dilepaskan tanpa kecepatan awal pada ketinggian h,
maka bola akan menumbuk lantai dengan kecepatan v; dan lantai memiliki
kecepatan nol (diam). Setelah menumbuk lantai, bola akan terpental keatas

dengan ketinggian h' dan kecepatan v,’. Dari persamaan GLBB

Besarnya kecepatan bola saat menumbuk lantai (v,) adalah
v? = v¢ + 2as
v =vé + 2gh,
v: =2gh,

171 == Zg hl ............................................. (7)
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Sehingga besarnya kecepatan bola setelah tumbukan menjadi:

v{ ES _ﬂ 2gh2
(bernilai negatif karena arahnya berlawanan)
Kecepatan lantai baik sebelum dan sesudah tumbukan adalah 0.

1.72 = Ué == 0
Dengan mensubtitusi persamaan (5) dan (7) diperoleh:

AV’
Av

vy, — vy

UV, — 1

0—./2gh,
- |
€ = [ (8)

Dengan demikian diperoleh nilai e adalah:

e= ™

Dengan : h; =tinggi bola jatuh
h, =tinggi pantulan

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian dari Wahyu Nur Musyafa yang

bejudul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS
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GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA
PELAJARAN TEKNIK PENGELASAN SMK NEGERI 3 PURBALINGGA”,
dengan hasil adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan model TGT
sebesar 30%, dari rata-rata hasil belajar pretest ke posttest yaitu 54% menjadi 84%.
Rata-rata posttest kelompok eksperimen yaitu 83 sedangkan rata-rata kelompok
kontrol 71. Dengan kata lain, ada pengaruh model pembelajaran kooperatif teams
games tournament (TGT) terhadap prestasi belajar Mata Pelajaran Teknik
Pengelasan di SMK Negeri 3 Purbalingga.
C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem
berdasarkan ulangan harian materi gerak lurus sangat rendah. Sebanyak 32 peserta
didik hanya 2 yang dinyatakan tuntas dengan KKM 71. Hasil belajar yang rendah
dipengaruhi oleh motivasi belajar fisika yang rendah pula. Motivasi yang rendah
tersebut terlihat peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Permasalahan
tersebut perlu diatasi, peneliti memecahkan permasalahan dengan menerapkan
model pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik aktif dalam
pembelajaran, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT. TGT merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang mengusung unsur permainan berupa
turnamen akademik diakhir pelajarannya.

Langkah-langkah pembelajaran TGT meliputi penyajian materi, diskusi
kelompok, game turnament, dan penghargaan kelompok. Adanya diskusi kelompok
dapat menumbuhkan kerja sama dan peserta didik bisa memecahkan permasalahan

terkait materi menjadi terasa lebih mudah. Kegiatan turnamen dapat menumbuhkan
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jiwa kompetisi peserta didik untuk berlomba-lomba mendapatkan skor tertinggi.
Semangat kompetisi ini akan menumbuhkan semangat belajar juga, sehingga hasil
belajar peserta didik meningkat. Penghargaan kelompok diberikan kepada
kelompok yang memperoleh skor tertinggi dalam turnamen. Adanya penghargaan
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang
meningkat dapat mempengaruhi hasil belajar yang meningkat pula. Berdasarkan
uraian tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TGT diduga dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1
Pakem.
D. Hipotesis Tindakan
1. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan motivasi belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 SMA
N 1 Pakem
2. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1

Pakem
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan model
Kemmis dan Mc. Tanggart. Keempat fase penelitian tindakan kelas digambarkan

dalam siklus seperti tampak pada Gambar.6 sebagai berikut:

Perencanaan

Pelaksanaan
dan Observasi

Refleksi

Gambar 6. Bagan Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart

Penelitian ini melibatkan satu orang guru mata pelajaran fisika kelas X dan
dua mahasiswa sebagai observer. Penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan
dalam setiap siklus. Tahap pertama adalah perencanaan, kedua pelaksanaan, ketiga
pengamatan, dan keempat refleksi. Penghentian siklus dilakukan apabila indikator
keberhasilan telah tercapai dan materi selesai dipelajari. Penilaian motivasi belajar
peserta didik dilakukan menggunakan angket motivasi serta pengamatan.

Sedangkan penilaian hasil belajar menggunakan pretes dan postest.
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1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan berkaitan dengan penyusunan instrumen
penelitian dan instrumen pembelajaran. Pertama, pemilihan materi. Kedua,
memilih sumber belajar untuk mempelajari Impuls dan Momentum. Ketiga,
membuat sintaks pembelajaran TGT untuk meningkatan motivasi dan hasil
belajar fisika peserta didik. Keempat membuat instrumen penelitian dan
pembelajaran. Instrumen penelitian meliputi lembar soal pretest dan postest,
lembar observasi, dan angket respon motivasi belajar fisika peserta didik.
Instrumen pembelajaran meliputi RPP dan seperangkat media yang
diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan/ Tindakan

Tahap tindakan merupakan penerapan dari tahap perencanaan.
Sebelum pembelajaran dengan model TGT dimulai peserta didik
mengerjakan soal pretest dan mengisi angket motivasi belajar fisika.
Kemudian pembelajaran dengan model TGT dilakukan sesuai dengan
sintaks yang ada di RPP. Peneliti bertindak sebagai pengajar, guru dan dua
orang mahasiswa lainnya sebagai observer. Diakhir pembelajaran dilakukan
postest.
3. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi dan catatan-catatan koreksi. Hasil
dari pengamatan ini akan digunakan sebagai referensi atau bahan refleksi

pada pembelajaran siklus selanjutnya.
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4. Tahap Refleksi
Tahap refleksi dilakukan untuk menguji dan menganalisis hasil dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Analisis dilakukan untuk
mengetahui adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar fisika peserta
didik setelah menggunakan model pembelajaran TGT. Tahap ini juga
dilakukan untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran siklus selanjutnya
melalui kajian hasil pengamatan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem pada tahun
pelajaran 2018/2019. SMA ini terletak di Jalan Kaliurang km 17,5,
Pakembinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakarta.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2 yang berjumlah 32
peserta didik, sedangkan objek penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar
fisika.
D. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif didapatkan dari hasil validasi dosen dan guru fisika
instrumen tes dan angket berupa kritik dan saran perbaikan.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif didapatkan dari data penilaian dosen dan guru terhadap

instrumen penelitian, hasil pretest dan postest peserta didik, pengisian
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angket motivasi belajar oleh peserta didik dan hasil pengamatan observer
melalui lembar observasi kerlaksanaan pembelajaran serta aktivitas belajar

peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: teknik tes,

observasi, dan angket.

1.

3.

Tes

Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Postest dilakukan setiap akhir
siklus untuk mengetahi besarnya peningkatan hasil belajar fisika peserta
didik.

Observasi

Observasi dilakukan oleh observer menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas belajar peserta didik.

Angket Motivasi

Peserta didik mengisi angket motivasi belajar fisika sebelum dan setelah
melakukan pembelajaran dengan model TGT untuk mengetahui

peningkatannya.

F. Instrumen Penelitian

Terdapat dua instrumen penelitian, yaitu: instrumen pembelajaran dan

instrumen pengumpulan data.
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1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan sebagai panduan mengajar dengan menerapkan
model kooperatif tipe TGT dalam langkah-langkah pembelajaran. RPP
berisi nama materi, alokasi waktu, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
penilaian, sumber belajar, serta ringkasan materi momentum dan impuls.
b. PPT

PPT digunakan sebagai media pembelajaran dalam tahap penyajian
kelas. PPT berisi video demonstrasi, materi, dan contoh soal.

c. LDPD

LDPD digunakan pada tahap diskusi kelompok agar diskusi terarah
sesuai tujuan pembelajaran.
d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan pada setiap tahap pembelajaran dengan
menerapkan model TGT.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal pretest-postest

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan
hasil belajar ranah kognitif peserta didik. Jenis instrumen tes yang
digunakan adalah pilihan ganda. Adapun Kisi-kisi soal pretest/posttest
dapat dilihat pada Lampiran 5 untuk siklus | sedangkan siklus Il Lampiran

6.
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b. Angket motivasi belajar fisika peserta didik
Angket digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
fisika peserta didik. Kisi-kisi angket motivasi belajar dapat dilihat pada
Lampiran 16.
c. Lembar observasi
Terdapat dua lembar observasi, yaitu: lembar observasi aktivitas
belajar peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Lembar observasi aktivitas belajar peserta didik digunakan untuk
memantau kegiatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran TGT,
dapat dilihat pada Lampiran 19. Sedangkan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
RPP. Lembar observasi keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Lampiran
21.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menganalisis kelayakan instrumen
penelitian. Uji validitas menggunakan nilai dari dosen ahli dan guru fisika.
Lembar penilaian disusun dengan menggunakan skala linkert. Validitas
instrumen diujikan dengan ujia V Aiken
L, : nilai validitas terendah

C :nilai validitas tertinggi
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r : nilai yang diberikan rivewer (dalam Azwar, 2010)

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen tes menggunakan K-R 21, menggunakan

rumus:

M(n— M)
=G (-

Dengan n merupakan jumlah butir soal, M merupakan rata-rata nilai peserta
didik, dan S? merupakan varians (Arikunto, 2009: 103).
3. Uji Kelayakan Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang telah divalidasi oleh dosen dan guru
validator, diuji kecocokan penialaian antar validator dengan menggunakan

rumus Borich (dalam Trianto, 2009):

pA = 100% 1 — 25
- o1 =775

Dengan A merupakan jumlah skor tertinggi dan B merupakan jumlah skor
terendah yang dibeikan validator. Instrumen yang baik memiliki nilai koefisien
PA >75%.
4. Hasil Belajar

Analisis data pretest dan postest menggunakan analisis gain-test. Nilai
gain dicari untuk memperoleh hubungan anara nilai pretest dan postest.

skor postest — skor pretest

9= skor maksimum — skor pretest

Nilai gain (g) dapat diinterpretasikan seperti pada Tabel 2 sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Gain Peningkatan Hasil Belajar

Nilai g Kriteria
g=07 Tinggi
0,7>9g=03 Sedang
g<03 Rendah

Selain gain test, analisis data pretest dan posttest juga menggunakan
KKM sebagai tolak ukur ketuntasan belajar materi momentum dan impuls.
KKM vyang digunakan sekolah adalah 71. Apabila nilai peserta didik > 71,

maka dapat dinyatakan tuntas.

5. Motivasi Belajar Fisika

Berdasarkan hasil pengisian angket motivasi awal dan akhir belajar fisika
peserta didik, maka dapat dianalisis besarnya peningkatan motivasi belajar
dengan uji gain sebagai berikut:

skor motivasi akhir — skor motivasi awal

g= skor maksimum — skor motivasi awal
Nilai gaian (g) dapat diinterpretasikan seperti pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kriteria Gain Peningkatan Motivasi Belajar

Nilai Gain Kriteria
g =07 Tinggi
0,7>9=>=0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

6. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data hasil observasi dianalisis dengan menghitung nilai Presentase

Interjude Agreement (1JA), menggunakan persamaan berikut:

IJA 4y 100%
A, + Ay
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Keterangan:
A, : Jumlah kegiatan yang terlaksana
Ay : Jumlah kegiatan yang tidak terlaksana
(Yamasari, 2010)
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran ini akan digunakan sebagai
bahan refleksi untuk siklus selanjutnya.
H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini adalah adanya
peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik dengan kriteria gain “Sedang”
setelah menggunakan model TGT dalam pembelajaran dan adanya peningkatan
hasil belajar dengan kriteria gain “Sedang”. Selain itu juga 50% peserta didik kelas

X MIPA 2 dinyatakan tuntas dengan KKM 71.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Instrumen
1. Hasil Validasi Instrumen Tes
Validasi soal tes dilakukan dua tahap yaitu validasi isi dan validasi
empiris.
a. Validasi Isi
Validasi isi dilakukan oleh dosen validator dan guru fisika SMA N
1 Pakem. Validasi isi dilakukan untuk merevew kesesuaian antara kisi-Kisi
soal dengan butir soal dan efektivitas kalimat yang digunakan. Hasil
validasi dari dosen validator dan guru kemudian dianalisis menggunakan
V-Aiken. Berdasarkan hasil analisis validitas isi instrumen soal
pretest/posttest siklus I diperoleh sebanyak 12 dari 15 butir soal yang lolos,
seperti tampak pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4 . Hasil Analisis Validasi Isi Instrumen Pretest/Posttest Siklus |

Indikator Pembelajaran No Butir soal No Butir Soal
Lolos
Memahaml konsep momentum 111,13 1113
impuls
Menghitung nilai momentum suatu
2,3 3
benda
Menganalisis perubahan 45 4

momentum suatu benda

Memahami konsep impuls 6 6

Menghitung impuls yang 7 15 7
dikerjakan pada suatu benda '

Mengaplikasikan hubungan impuls

dan momentum dalam keseharian 89,12, 14 89,12, 14

Menghitung impuls dari grafik 10 10
hubungan gaya terhadap waktu

Jumlah soal 15 12

36



Hasil validitas isi soal pretest/posttest siklus | secara rinci disajikan pada
lampiran 7. Kemudian untuk hasil validasi instrumen pretest/posttest
siklus Il diperoleh hasil sebanyak 12 dari 13 soal yang lolos. Tabel 5
dibawah ini menunjukan butir soal yang lolos untuk setiap indikatornya.

Tabel 5. Hasil Validasi Isi Instrumen Pretest/Posttest Siklus Il

Indikator Pembelajaran No Butir Soal No Soal Lolos
Memahami hukum 1 1
kekekalan momentum
Mengaplikasikan hukum 2.3 11,12 2.3 11,12
kekekalan momentum
Mengetahui jenis-jenis

4 4

tumbukan
Mer_lganaI|S|s tumbukan 5,13 5,13
lenting sempurna
Menganalisis tumbukan

. . 6 6
lenting sebagian
Menganalisis tumbukan 79 7
tidak lenting sama sekali |
Mer_lghl_tung kooefisien 8, 10 8, 10
restitusi
Jumlah soal 13 12

Hasil validasi isi soal pretest/posttest siklus Il secara rinci disajikan pada
lampiran 8.
b. Validasi Empiris

Validitas empiris dicari menggunakan bantuan program ANBUSO,
uji coba soal dilakukan di kelas X MIPA 1 yang telah mempelajari materi
momentum dan impuls terlebih dahulu. Kelas ini terdiri dari 31 peserta
didik yang mengerjakan 15 soal pretest/posttest sub bab momentum dan
impuls, serta 13 soal pretest/posttest sub bab hukum kekekalan momentum
dan jenis-jenis tumbukan. Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan hasil validasi

empiris siklus I dan siklus 11
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Tabel 6. Hasil Validasi Empiris Siklus |

Nomor Soal Hasil Jumlah soal
1,3,7,8,9, 10, 11, | Baik 8

12

2 Revisi pengecoh 1

4,6, 14 Cukup baik 3

5,13,15 Tidak Baik 3

Tabel 7 . Hasil Validasi Empiris Siklus Il

Nomor soal Hasil Jumlah soal
19, 25, 26, 27 Baik 4

18, 28 Revisi pengecoh 2

16, 17, 22, 23, 24 Cukup baik 5

20, 21 Tidak baik 2

Secara rinci hasil validasi empiris tersaji pada lampiran 11, sementara hasil
uji reliabilitas instrumen bernilai 1,04 , secara rinci terdapat pada lampiran
24,
2. Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil analisis validasi menggunakan V-Aiken diperoleh
koefisien sebesar 1(valid). Sementara dari hasil analisis Presentage
Agreement diperoleh hasil 100%, yaitu angket motivasi belajar fisika
dinyatakan reliabel. Secara rinci hasil analisis validasi angket motivasi belajar
dapat dilihat pada lampiran 17.
3. Hasil Uji Kelayakan Instrumen Pembelajaran
LDPD siklus I dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran sub
materi momentum dan impuls dengan nilai rata-rata Presentage
Agreement sebesar 98%, secara rinci dapat dilihat pada lampiran 28.
Sedangkan LDPD siklus 11 dinyatan layak digunakan dalam pembelajaran
sub materi hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis tumbukan dengan

nilai rata-rata Presentage Agreement sebesar 100%, secara rinci terdapat
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pada lampiran 29. RPP siklus I dan siklus Il layak digunakan dalam
pembelajaran dengan nilai rata-rata Presentage Agreement (PA) sebesar
95%. Hasil analisis validasi RPP menggunakan (PA) secara rinci terlihat
pada lampiran 26 untuk RPP siklus I dan lampiran 27 untuk RPP siklus I1.
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum penelitian tindakan kelas dimulai, dilaukan uji empiris di kelas X
MIPA 1 pada hari Rabu 27 Maret 2019 pukul 12.00-12.45 WIB. Penelitian
tindakkan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing berlangsung selama 4
JP. Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 April 2019 pukul 8.45-09.30
WIB dan 09.45-10.30 WIB (2 JP), hari Kamis tanggal 25 April 2019 pukul 11.15-
12.00 WIB (1 JP), dan hari Jumat tanggal 26 April 2019 10.50-11.30 WIB (1 JP).
Siklus 11 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 Mei 2019 pukul 10.50-11.30 WIB
(1 JP), hari Kamis tanggal 9 Mei 2019 pukul 13.00-14.20 WIB (2 JP), dan hari
Jumat tanggal 10 Mei 2019 pukul 9.45-10.25 WIB (1 JP). Jadwal penelitian tersebut
tampak tidak tetap karena mulai tanggal 22 April 2019 diberlakukan jadwal khusus
dan terdapat jam pelajaran fisika di kelas X MIPA 2 bertepatan dengan hari libur
awal puasa sehingga guru dan peneliti bernegosiasi meminta jam mata pelajaran

lain yang telah menyelesaikan materi semester ini.

1. Siklus |

Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan pada sub materi pokok

Momentum dan Impuls.
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a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian dan

pembelajaran berupa soal pretest-posttest, angket motivasi belajar fisika,

RPP, media power point, kartu fisika, LDPD, dan lembar observasi

aktivitas belajar peserta didik serta keterlaksanaan pembelajaran. Peneliti

dan guru fisika berdiskusi untuk persiapan tindakan siklus | serta

berkoordinasi dengan teman yang menjadi observer.

b. Tindakan

1)

Langkah-langkah Pembelajaran Siklus I
a) Pendahuluan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal
22 April 2019 pukul 8.45-09.30 WIB dan 09.45-10.30 WIB.
Peneliti dalam pembelajaran bertindak sebagai guru, sedangkan
guru fisika menjadi observer bersama satu mahasiswa. Guru
membuka pelajaran dengan mengucap salam dan mengecek
kehadiran peserta didik. Peserta didik yang hadir berjumlah 30
orang dan 2 orang peserta didik izin. Guru membagikan soal
pretest dan angket motivasi, kemudian peserta didik
mengerjakannya. Pretest dan pengisian angket motivasi
berlangsung selama 20 menit, dengan jumlah butir soal pretest
sebanyak 10 dan jumlah pernyataan dalam angket sebanyak 20.
Pretest berisi soal sub materi pokok momentum dan impuls,

dengan indikator : (a) memahami konsep momentum, (b)
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menghitung nilai momentum suatu benda, (c) menganalisis
perubahan momentum suatu benda, (d) memahami konsep
impuls, (e) Menghitung impuls yang dikerjakan pada suatu
benda, (f) mengaplikasikan hubungan impuls dan momentum
dalam keseharian, (g) menghitung impuls dari grafik hubungan
gaya terhadap waktu.
b) Kegiatan Inti

Guru  menjelaskan  langkah-langkah ~ pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe TGT. Peserta didik dibagi
kedalam kelompok belajar, masing-masing kelompok berisi 4
orang dengan kemampuan yang heterogen. Pembagian kelompok
berdasarkan nilai PTS semester genap. Guru menyampaikan
materi Momentum dan Impuls kemudian membagikan LDPD
pada setiap kelompok belajar. Peserta didik berdiskusi
menyelesaikan LDPD dan bertanya pada guru terkait materi yang
kurang paham. Setelah kegiatan diskusi langkah selanjutnya
adalah turnamen. Turnamen dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 25 April 2019 pukul 11.15-12.00 WIB. Setiap anggota
kelompok belajar menuju meja turnamen masing-masing
bersama perwakilan kelompok lain yang memiliki tingkat
kemampuan akademik yang sama.

Jenis turnamen yang dilakukan adalah permainan kartu

fisika. Guru menjelaskan aturan permainan kartu yang akan
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digunakan. Setiap meja turnament disediakan 16 kartu berisi soal
dan 16 kartu berisi jawaban. Peserta didik menentukan terlebih
dahulu pemain pertama. Pemain pertama memilih no urut soal,
kemudian peserta didik di sebelah kiri membacakan. Pemain
pertama menjawab pertanyaan dalam rentang waktu satu menit,
namun apabila pemain pertama tidak bisa menjawab akan
digantikan oleh peserta didik sebelah kanan pemain untuk
menjawab, begitu seterusnya hingga soal terjawab. Pembaca soal
tidak diperkenankan menjawab soal. Apabila soal tidak ada yang
bisa memecahkan, maka permainan dilanjutkan pada pemain
selanjutnya (peserta didik sebelah kanan pemain pertama).
Perolehan skor pada turnamen siklus | sebagai berikut: tim A
memperoleh skor 15, tim B memperoleh skor 25, tim C
memperoleh skor 45, tim D memperoleh skor 60, tim E
memperoleh skor 40, tim F memperoleh skor 20, tim G
memperoleh skor 10, dan tim H memperoleh skor 20.
Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka penghargaan
kelompok diberikan kepada tim D sebagai Super Team, tim C
sebagai Great Team, dan tim E sebagai Good Team. Perwakilan
kelompok maju untuk mendapatkan penghargaan berupa mendali

dan disambut tepuk tangan yang meriah.
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c) Penutup
Kegiatan terakhir siklus | adalah posttest, sebelum dimulai
guru menyimpulkan hasil pembelajaran bersama-sama dengan
peserta didik. Posttest dilaukan untuk mengukur kemampuan
peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan model
kooperatif tipe TGT dengan menggunakan soal yang sama
dengan pretest namun urutan nomor diacak. Setelah itu peserta
didik mengisi angket motivasi belajar fisika guna mengetahui
peningkatan motivasi belajar.
2) Hasil Belajar Siklus |
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar aspek kognitif.
Tabel 8 berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest siklus I.

Tabel 8. Hasil Belajar Kognitif Siklus |

Frequensi
. Peserta Didik | croeMtase | \iai | Nilai | R
Siklus | - - . - SB
Tidak Tidak | Min | Max
Tuntas Tuntas Rata
Tuntas Tuntas
Pretest 0 28 0% 100% 10 60 30 | 13,7
Posttest 4 24 1;;’)3 85,7 % 20 90 58 6

Berdasarkan data tabel, pada Siklus | sebelum dilakukan tindakan,
sebanyak 0% peserta didik yang tuntas dengan KKM 71. Setelah
dilakukan tindakan dengan penerapan model pembelajaran TGT,
terdapat 14,3 % peserta didik yang tuntas. Soal pretest dan posttest yang
digunakan berjumlah 10 butir soal pilihan ganda, sehingga untuk dapat
dinyatakan tuntas peserta didik harus memperoleh nilai minimal 80,

karena nilai peserta didik hanya pada rentang berkelipatan 10.
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Banyaknya peserta didik yang belum tuntas KKM setelah mengikuti
siklus | salah satu faktornya adalah instrumen penilaian hasil belajar
yang digunakan hanya dapat memberikan nilai dengan kelipatan 10.
Selain itu peningkatan motivasi yang masih rendah juga
mempengaruhi. Kemudian untuk besar peningkatan hasil belajar
berdasarkan rata-rata nilai gain adalah 0,36 yang masuk dalam kategori
sedang.
3) Peningkatan Motivasi Belajar Fisika Siklus I

Berdasarkan angket motivasi belajar fisika besarnya peningkatan
menggunakan rata-rata gain diperoleh 0,14 yang masuk dalam kategori
rendah. Peningkatan yang masih rendah disebabkan karena rentang
waktu pengambilan data motivasi awal dan akhir dalam minggu yang
sama, sehingga perubahan motivasi belum nampak pada seluruh peserta
didik. Sementara berdasarkan observasi aktivitas belajar peserta didik
didapatkan nilai rata-rata 83,5 yang tergolong tinggi. Peserta didik
dapat dikatakan sebagian besar terlibat aktif dalam pembelajaran. Tabel
9 berikut menunjukkan hasil motivasi belajar dan aktivitas belajar fisika
peserta didik siklus I:

Tabel 9. Hasil Motivasi dan Aktivitas Belajar Fisika Siklus I

Motivasi Aktivitas Belajar
Siklus I | Awal | Akhir | Gain | Rata- | Min Max SD
Rata
Nilai 52 55,9 0,14 | 83,5 52 100 11,2
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C.

Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pada siklus 1, terdapat beberapa

permasalahan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik belum terbiasa menggunakan model pembelajran
kooperatif tipe TGT, sehingga guru harus membimbing peserta
didik dalam mengikuti tahap pembelajaran TGT.

Kerja sama sebagian kelompok masih kurang, terlihat masih ada
kelompok dengan anggota yang tidak aktif dalam kelompoknya.
Ketika turnamen berlangsung, meja turnamen Yyang
beranggotakan peserta didik dengan pita identitas warna biru
kurang antusias mengikuti turnament.

Masih ada kelompok turnamen yang masih bingung dengan
aturan permainan, sehingga guru perlu menjelaskan kembali
Jumlah anggota dalam setiap meja turnament terlalu banyak,
yaitu 8 peserta didik. Sehingga, untuk menempuh satu putaran
turnament memerlukan waktu yang lama, dan peserta didik
kesulitan menjangkau suara pembaca soal apabila tempat
duduknya berseberangan.

Jumlah soal hanya 10 butir dengan tipe pilihan ganda, sehingga
agar bisa dinyatakan tuntas dengan KKM 71 peserta didik harus
menjawab minimal 8 soal dengan benar atau hanya salah 2.
Keterlaksanaan pembelajaran siklus | berdasarkan IJA sebesar

87% , secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 23.
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2. Siklus 11

a. Perencanaan

Perencanaan siklus 1l disusun berdasarkan refleksi pada siklus I.
Pada siklus Il ini perbaikan dilakukan pada tahap turnamen, yaitu dengan
mengurangi jJumlah anggota tiap meja turnamen. Selain itu, penilaian hasil
belajar juga diubah menjadi pilihan ganda beralasan. perencanaan siklus 11
berisi penyusunan RPP, menyiapkan LDPD, instrumen tes, lembar
observasi, dan media. Selain itu guru fisika, peneliti, dan observer
mengatur jadwal pertemuan pembelajaran fisika, sebab minggu efektif
KBM hampir habis namun terdapat jam pelajaran fisika di X MIPA 2 yang
bertepatan dengan hari libur. Pengaturan jadwal dilaukan dengan meloby
beberapa guru mata pelajaran lain yang telah selesai menyampaikan semua
materi semester genap tahun ajaran 2018/2019 di X MIPA 2.
b. Tindakan

1) Langkah-Langkah Pembelajaran Siklus Il
a) Pendahuluan
Pertemuan pertama siklus II dilakukan hari Jum’at 3 Mei 2019

pukul 10.50-11.30 WIB (1 JP). Sama seperti pertemuan sebelumnya,

peneliti bertindak sebagai guru dan diamati oleh satu mahasiswa dan

satu guru fisika. Setelah memasuki kelas guru mengucap salam dan

mengecek kehadiran peserta didik. Sebanyak 30 dari 32 peserta didik

X MIPA 2 yang hadir. Mereka kemudian mengikuti pretest terlebih

dahulu sebelum mengikuti pembelajaran, 2 orang peserta didik tidak
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hadir/ izin. Pretest selama 20 menit, dengan jumlah butir soal pretest
sebanyak 10. Pretest berisi soal sub materi pokok hukum kekekalan
momentum dan jenis-jenis tumbukan, dengan indikator : (a)
memahami hukum kekekalan momentum, (b) mengaplikasikan
hukum kekekalan momentum, (c) mengetahui jenis-jenis tumbukan,
(d) menganalisis tumbukan lenting sempurna, (e) Menganalisis
tumbukan lenting sebagian, (f) menganalisis tumbukan tidak lenting
sama sekali, (g) menghitung koefisien restitusi.

Ketika pretest berlangsung peserta didik peserta didik
menanyakan nilai posttest sub materi pokok momentum dan impuls
sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Pengumuman hasil posttest
siklus sebelumnya dilakukan dengan cara setiap peserta didik satu
persatu maju melihat nilai masing-masing, agar kelas menjadi
kondusif.

Setelah semua peserta didik selesai dan mengumpulkan
jawaban pretest, mereka bergabung kedalam kelompok belajar
masing-masing seperti pertemuan sebelumnya dan menggunakan
atribut identitas kelompok dan pita. Ketika pembelajaran
berlangsung kegiatan diamati oleh satu orang mahasiswa observer
dan guru. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar observasi
keterlaksanaan RPP dan observasi aktivitas belajar peserta didik.

Peserta didik mulai paham dengan setiap alur pembelajaran TGT.
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b) Kegiatan Inti

Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dengan
menggunakan model kooperatif tipe TGT, agar peserta didik dapat
mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan baik. Guru
kemudian menyampaikan materi dan dilanjutkan diskusi kelompok
dengan mengisi LDPD. Terdapat lima butir soal dalam LDPD yang
dapat dibagi. Setelah selesai mengerjakan soal, masing-masing anak
menjelaskan bagian yang dikerjakan kepada teman sekelompok.
Setelah diskusi kelompok selesai, masing-masing perserta didik
diminta berkumpul di meja turnamen. Jenis turnamen yang dilaukan
sama seperti pertemuan sebelumnya, namun masing-masing meja
turnamen dibagi kembali menjadi 2, sehingga setiap meja turnamen
berisi 4 orang peserta didik. Peserta didik tampak lebih antusias
mengikuti turnament dan berlomba-lomba mengumpulkan skor.
Turnamen berlangsung selama 20 menit dan lebih kondusif
dibandingkan ketika setiap meja turnamen berisi 8 orang. Selain itu
meja turnamen dengan pita hijau dan biru sudah mulai aktif dan
antusias mengikuti turnamen.

Peserta didik kembali ke kelompok belajar masing-masing dan
membawa kartu yang berhasil dijawab. Perolehan skor pada
turnamen siklus 11 sebagai berikut: tim A memperoleh skor 40, tim
B memperoleh skor 10, tim C memperoleh skor 30, tim D

memperoleh skor 10, tim E memperoleh skor 25, tim F memperoleh
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skor 10, tim G memperoleh skor 30, dan tim H memperoleh skor 10.
Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka penghargaan kelompok
diberikan kepada tim A sebagai Super Team, tim C sebagai Great
Team, dan tim G sebagai Good Team. Perwakilan kelompok maju
untuk mendapatkan penghargaan berupa mendali dan disambut
tepuk tangan yang meriah.
c) Penutup

Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttest dilakukan untuk
mengukur  kemampuan peserta didik setelah melakukan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TGT. Soal yang
digunakan sama ketika pretest namun urutan nomor diacak dan
peserta didik diminta menuliskan cara penyelesaiannya agar rentang
nilai tidak hanya kelipatan 10.
2) Hasil Belajar Siklus 11
Hasil belajar kognitif peserta didik X MIPA 2 dapat terlihat pada
Tabel 10 dibawah ini.

Tabel 10. Hasil Belajar Kognitif Siklus |1

Frequensi Persentase Rata
Siklus Peserta Didik Nil_ai Nilai i SB
I Tuntas Tidak Tuntas Tidak | Min | Max Rata
Tuntas Tuntas
Pretest 0 28 0% 100% 10 49 31 | 14,6
Posttest 15 13 53,6% | 46,4% | 60 94 70 | 15,2

Dari data tabel diatas, sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, hasil

pretest menunjuukan sebanyak 0% peserta didik yang tuntas dengan

KKM 71. Kemudian setelah mengikuti pembelajaran dengan model

kooperatif tipe TGT sebanyak 53,6 % peserta didik yang tuntas.




C.

Besarnya peningkatan hasil belajar berdasarkan rata-rata gain adalah

0,52 dengan kategori sedang.

3) Peningkatan Motivasi Belajar Siklus |1

Setelah dianalisis

menggunakan

rata-rata gain,

besarnya

peningkatan motivasi belajar peserta didik adalah 0,3 termasuk dalam

kategori sedang. Sementara berdasarkan hasil observasi aktivitas

belajar peserta didik diperoleh nilai 82,5 yang tergolong tinggi. Sedikit

menurun dibanding siklus sebelumnya, penyebabnya kemungkinan

besar karena siklus Il dilaksanakan pada bulan puasa dan jam pelajaran

siang. Terdapat beberapa peserta didik yang mulai kelelahan. Tabel 11

berikut menunjukkan hasil motivasi belajar dan aktivitas belajar fisika

peserta didik siklus I.

Tabel 11. Hasil Motivasi dan Aktivitas Belajar Fisika Siklus Il

Siklus Motivasi Aktivitas Belajar
I Awal | Akhir | Gain | Rata- | Min Max SD
Rata
Nilai 52 60,5 0,3 (825 50 100 13,4
Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan siklus Il diperoleh refleksi sebagai berikut:

1)  Peserta didik mulai paham dan terbiasa dengan penerapan model

pembelajaran tipe TGT.

2)  Peserta didik nampak antusias mengikuti turnamen

3) Hasil belajar kognitif peserta didik terdapat peningkatan dalam

kategori sedang dan lebih dari 50% peserta didik dinyatakan

tuntas dengan KKM 71.
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4)  Motivasi belajar fisika peserta didik terdapat peningkatan dalam
kategori sedang
5) Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas telah terpenuhi,
sehingga siklus dapat dihentikan.
6) Keterlaksanaan pembelajaran siklus Il berdasarkan 1JA sebesar
93%, secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 22 dan 23.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
model pembelajran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem. Banyaknya peserta
didik dalam kelas ini adalah 32 anak, namun 4 diantaranya tidak mengikuti
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT secara penuh. Sehingga
hanya 28 peserta didik yang mengikuti pembelajaran secara penuh dan menjadi
subjek dalam penelitian ini. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing
siklus selesai dalam 4 x 45 menit. Pelaksanaan siklus | lebih lambat satu jam
pelajaran dari alokasi waktu yang direncanakan dalam RPP, karena adanya
penyesuaian peserta didik dan guru dengan model pembelajaran yang digunakan.
Sedangkan pelaksanaan siklus Il lebih lambat satu jam pelajaran karena bertepatan
dengan bulan ramadhan dan adanya pemotongan jam pelajaran. Materi yang
dipelajari adalah momentum dan impus, setiap sikuls mempelajari sub materi pokok
yang berbeda.
Pembelajaran dimulai dengan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui

kemampuan awal dan motivasi awal belajar fisika peserta didik, kemudian
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dilanjutkan penyajian kelas, diskusi, turnamen dan diakhiri dengan posttest untuk
mengetahui hasil belajar. Penyajian kelas dilakukan peneliti sebagai guru untuk
menyampaikan materi yang dipelajari pertemuan tersebut. Apersepsi, demonstrasi,
dan penggunaan media lainnya digunakan untuk menarik perhatian peserta didik
selama penyajian materi. Kegiatan diskusi dilakukan secara berkelompok, dengan
anggota yang berkemampuan akademik heterogen. Pembagian kelompok
didasarkan pada hasil Penilaian Tengah Semester Genap 2018/2019. Diskusi
dilakukan dengan mengerjakan lembar diskusi peserta didik yang telah divalidasi
oleh dosen validator dan guru fisika SMA N 1 Pakem. Turnamen dilakukan dengan
kelompok yang berbeda. Masing-masing anggota kelompok diskusi mewakili
kelompoknya di meja turnamen untuk bertanding dengan perwakilan kelompok
lain yang memiliki kemampuan akademis yang setara. Turnamen dilakukan dengan
permainan kartu fisika. Skor yang diperoleh peserta didik akan diakumulasikan
bersama teman sekelompoknya. Kelompok yang memeroleh skor tinggi akan
mendapat penghargaan sebagai Super Team, Great Team, dan Good Team.

Siklus I mepelajari sub materi pokok Momentum dan Impuls dengan
indikator: (a) memahami hukum kekekalan momentum, (b) mengaplikasikan
hukum kekekalan momentum, (c) mengetahui jenis-jenis tumbukan, (d)
menganalisis tumbukan lenting sempurna, (e) Menganalisis tumbukan lenting
sebagian, (f) menganalisis tumbukan tidak lenting sama sekali, (g) menghitung
koefisien restitusi. Peningkatan hasil belajar fisika kelas X MIPA 2 dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berdasarkan nilai rata-rata

gain pretest-posttest sebesar 0,36, termasuk dalam kategori sedang. Banyaknya
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peserta didik yang dinyatakan tuntas adalah 4 orang, atau 14% dari 28 peserta didik.
Turnamen dilakukan dengan permainan kartu fisika, dalam pelaksanaannya masih
terdapat banyak peserta didik yang kebingungan dengan aturan permainan sehingga
guru perlu menjelaskan beberapa kali. Meskipun demikian terdapat pula meja
turnamen dengan anggota-anggota yang bersemangat dan antusias mengikuti
jalannya turnamen. Ketika turnamen telah berjalan peserta didik membacakan soal
dengan keras agar dapat didengar 7 peserta didik lainnya yang berada di meja
turnamen yang sama, sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Hal ini menjadi
salah satu refleksi untuk siklus selanjutnya.

Siklus 1l mempelajari sub materi pokok Hukum Kekekalan Momentum dan
Jenis-Jenis Tumbukan dengan indikator: (a) memahami hukum kekekalan
momentum, (b) mengaplikasikan hukum kekekalan momentum, (c) mengetahui
jenis-jenis tumbukan, (d) menganalisis tumbukan lenting sempurna, (e)
Menganalisis tumbukan lenting sebagian, (f) menganalisis tumbukan tidak lenting
sama sekali, (g) menghitung koefisien restitusi. Hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan dalam kategori sedang seperti pada siklus sebelumnya,
namun nilai rata-rata gain meningkat menjadi 0,52. Sebanyak 15 dari 28 peserta
didik dinyatakan tuntas memenuhi KKM 71, atau dapat dikatakan ketuntasan
peserta didik 53,6%. Berdasarkan refleksi siklus sebelumnya, turnamen
dilaksanakan dengan 4 orang peserta didik untuk setiap meja turnamen, sehingga
kelas menjadi lebih kondusif dan peserta didik lebih fokus mengikuti turnamen.
Peningkatan hasil belajar siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada Gambar 7, serta

ketuntasan belajar peserta didik siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada Gambar 8.

53



Grafik Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 7. Rata-Rata Gain Siklus | dan Siklus Il
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Gambar 8 . Presentase Ketuntasan Belajar Fisika Siklus I dan Siklus 11
Kegiatan belajar mengajar dengan model kooperatif tipe TGT dalam

pelaksanaannya mengalami peningkatan proses. Siklus | berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran berjalan 87%, sedangkan siklus 1l
meningkat menjadi 93%. Peningkatan proses pembelajaran menunjukkan mulai
adanya pembiasaan dengan model Kooperatif TGT. Aktivitas belajar peserta didik

berdasarkan hasil observasi justru mengalami sedikit penurunan, yaitu pada siklus
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| aktivitas belajar fisika peserta didik 83,5 %, sedangkan siklus 11 82%. Penurunan
aktivas belajar tersebut karena jam pelajaran fisika siklus Il dilaksanakan pada siang
hari di bulan puasa, sehingga peserta didik sudah mulai kelelahan. Hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat di lampiran 21 untuk siklus | dan
lampiran 22 siklus I1.

Meskipun aktivitas belajar peserta didik mengalami penurunan namun
motivasi belajar peserta didik berdasarkan angket tetap meningkat. Rata-rata
peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik pada siklus | berdasarkan gain
0,14, sedangkan siklus Il peningkatannya menjadi 0,30. Peningkatan motivasi
belajar yang tidak terlalu signifikan salah satu faktor penyebabnya adalah
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif TGT dilakukan dalam kurun
waktu relatif sebentar. Hasil angket motivasi belajar peserta didik ada dalam
lampiran 18. Apabila disajikan dalam bentuk grafik, maka peningkatan motivasi
belajar siklus I dan siklus 11 tampak pada gambar 9 sebagi berikut:

Grafik Peningkatan Motivasi Belajar

0,35
0,3
0,25
0,2

0,15

Rata-rata Gain

0,1

0,05

Siklus | Siklus 1

Gambar 9. Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siklus | dan Siklus 11
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Motivasi belajar yang diukur dalam penelitian ini meliputi beberapa
indikator,yaitu: (1) sikap peserta didik terhadap pembelajaran, (2) ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran, (3) kesungguhan peserta didik dalam
pembelajaran, (4) kesadaran peserta didik untuk belajar, dan (5) kesadaran peserta
didik untuk berprestasi. Angket motivasi belajar berisi 4 pernyataan dari setiap
indikator, secara rinci Kisi-kisi dan angket motivasi terdapat pada lampiran 16 dan
lampiran 17.

Motivasi Belajar dan hasil belajar fisika peserta didik X MIPA 2 telah
mengalami peningkatan dalam kategori sedang, serta lebih dari 50% peserta didik
dinyatakan tuntas dengan KKM 71. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
telah terpenuhi pada siklus Il, sehingga penelitian ini berhenti pada siklus II.
Penelitian tidak dapat dilanjutkan pada siklus Il atau selanjutnya untuk

memperoleh ketuntasan belajar 100% karena keterbatasan waktu.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dalam pelaksanaannya memiliki beberapa keterbatasan,

diantaranya:

1.

KKM mata pelajaran fisika di SMA N 1 Pakem adalah 71, sementara
instrumen soal pretest/posttest yang telah lolos uji validasi masing-
masing siklus hanya 10 butir soal pilihan ganda dengan bobot nilai yang
sama, sehingga nilai yang diperoleh peserta didik merupakan kelipatan
10. Sebaiknya bobot nilai soal disesuaikan dengan tingkat kesukaran
soal.

Pada tahap penyajian materi penggunaan waktu kurang efisien, karena
peserta didik tidak dipersiapkan untuk belajar di rumah terlebih dahulu.
Ketika penelitian dilakukan, jam pelajaran fisika X MIPA 2 beberapa kali
bertepatan dengan hari libur dan kegiatan sekolah, selain itu berdekatan

dengan Ujian Kenaikan Kelas sehingga harus mencari jam pengganti.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan langkah-langkah
penyajian kelas menggunakan media yang menarik, berdiskusi dengan
teman sekelompok mengerjalakn LDPD, mengikuti turnamen
menggunakan kartu fisika dengan jumlah peserta maksimal 4 orang, dan
pemberian reward untuk peserta didik atau kelompok yang memperoleh
skor turnamen tertinggi, efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik X MIPA 2 SMA N 1 Pakem.

2. Setelah menggunakan model kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran,
motivasi belajar fisika peserta didik menjadi meningkat. Siklus | motivasi
belajar peserta didik meningkat dengan rata-rata gain 0,14 yang masuk
dalam kategori rendah. Sedangkan siklus Il motivasi belajar peserta didik
meningkat dengan rata-rata gain 0,30 masuk dalam kategori sedang

3. Setelah menggunakan model kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran,
hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik meningkat dalam kategori
sedang, baik siklus I maupun siklus Il. Siklus I, peningkatan hasil belajar
berdasarkan rata-rata gain sebesar 0,36. Sedangkan siklus I, peningkatan
hasil belajar berdasarkan rata-rata gain sebesar 0,52. Ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus | sebesar 14,3% dan siklus Il sebesar

53,6%.
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B. SARAN

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini,
peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

a. Sebaiknya persiapkan instrumen soal tes yang lebih banyak,
terutama jika menggunakan jenis soal pilihan ganda.

b. Memberikan media sumber belajar seperti modul atau video
pembelajaran untuk belajar mandiri peserta didik di rumah, sehingga
ketika di sekolah lebih mudah menerima pelajaran.

c. Sebaiknya sering meng-up date dan mencari tahu kalender akademik
terbaru sekolah yang bersangkutan. Karena terkadang terdapat
kegiatan sekolah yang dilaksanakan lebih awal atau mundur dari
jadwal kalender akademik.

d. Sebaiknya melakukan penelitian pada semester ganjil atau semester
genap sebelum PTS.

2. Bagi Guru

Sebaiknya penggunaan model kooperatif tipe TGT dilakukan pada
materi lain, permainan yang lebih menarik, dan reward yang lebih menarik.
Sehingga motivasi belajar peserta didik akan lebih meningkat lagi dan

tentunya berdampak pada peningkatan hasil belajar juga.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas
Nama Sekolah : SMA N 1 Pakem
Mata pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X/ Genap
Sub Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu : 130 menit

B. Kl, KD, Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
KD Indikator
3.10 Menerapkan konsep Pertemuan 1
momentum dan 3.10.1 Memahami konsep momentum

impuls, serta hukum 3.10.2 Menghitung nilai momentum

kekekalan momentum suatu benda
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dalam kehidupan 3.10.3 Menganalisis perubahan

sehari-hari momentum suatu benda

3.10.4 Memahami konsep impuls

3.10.5 Menghitung impuls yang
dikerjakan pada suatu benda

3.10.6 Mengaplikasikan hubungan
impuls dan momentum dalam
keseharian

3.10.7 Menghitung impuls dari grafik

hubungan gaya terhadap waktu

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran berbasis kerjasama, peserta didik dapat
mengkaji, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
dalam mempelajari materi momentum dan impuls serta menganalisis
hubungan momentum dan impuls dengan penuh kejujuran, teliti, disiplin,

tanggung jawab, kerja keras dan menerima pendapat orang lain.

D. Materi Pembelajaran
Faktual
1. Benda dengan massa yang besar lebih sulit untuk
diubah keadaannya (dihentikan atau digerakkan)
2. Benda dengan kecepatan yang besar lebih sulit
untuk diubah keadaannya (dihentikan atau
digerakkan)
3. Dalam olah raga bela diri, seorang atlet yang
memukul mengenai badan lawan sangat cepat
(selang waktu sangat kecil) akan memberikan gaya
impulsif yang besar
Konseptual

1. Rumus momentum dinyatakan sebagai: p = m v

-

2. Rumus impuls dinyatakan sebagai: [=FAt
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3. Hubungan impuls dan momentum adalah I = Ap

Prosedural :
1. Demonstrasi peristiwa tumbukan
2. Penurunan persamaan hubungan impuls dan
perubahan momentum
Metakognitif :

1. Penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan
momentum dan impuls dalam kehidupan sehari-hari
E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament / Scientific approach/ Diskusi,
ceramah, dan turnamen
F. Media Pembelajaran
Papan tulis, PPT, Laptop, LCD, balon, tongkat, pita, dan LDPD

G. Sumber Belajar
Buku Siswa Fisika untuk SMA/MA X kurikulum 2013 revisi

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Waktu
Guru Peserta Didik
Pendahuluan 20’

e Guru membuka e Peserta didik menjawab
pembelajaran dengan salam salam

e Guru meminta salah satu e Peserta didik berdoa
peserta didik untuk sesuai keyakinan
memimpin do’a masing-masing

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

e Guru memberikan apersepsi ¢ Peserta didik menjawab

kepada peserta didik dengan pertanyaan guru, “lebih
memberikan pertanyaan, sulit mendorong mobil
“‘menurut kalian, manakah 200kg hingga bergerak”

65



Kegiatan Inti

yang lebih sulit antara
mendorong gerobak
bermassa 20 kg hingga
bergerak atau mendorong
mobil 200kg hingga

bergerak?”

e Guru memberikan

pertanyaan lagi, “menurut
kalian, manakah yang lebih
sulit antara menghentikan
sepeda yang melaju dengan
kelajuan 10km/jam hingga
berhenti atau menghentikan
sepeda yang sama dengan
kelajuan 40km/jam?”
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan model
pembelajaran yang akan
digunakan
e Guru membagi peserta didik
dalam kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4
peserta didik dengan
kemampuan akademik yang
berbeda.
e Guru membagikan LDPD
Mengamati
e Guru menampilkan
materi momentum

e Guru
mendemonstrasikan
tumbukan menggunakan

balon dan tongkat
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Mengamati

Peserta didik menjawab
pertanyaan guru, “lebih
sulit menghentikan
sepeda yang melaju
dengan kelajuan
40km/jam”

peserta didik berkumpul
dengan kelompok

masing-masing

100’
e Peserta didik
memerhatikan

penyampaian guru



e Guru menampilkan
materi impuls, dan
hubungan antara
keduanya

Menanya

e Guru membimbing

peserta didik melalui
LDPD untuk bertanya

terkait konsep mometum

dan impuls serta

penyelesaian

permasalahan dengan

momentum dan impuls.

Mengumpulkan Informasi/

Data

¢ Guru memantau

kegiatan peserta didik

e Guru mengisi lembar

observasi motivasi

belajar peserta didik

Mengasosiasikan

e (Guru memantau peserta

didik dalam

menyelesaikan tugas

dalam LDPD

Mengomunikasikan

e Guru membagikan pita

dengan warna yang

sama untuk setiap

peserta didik dengan
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Menanya

e Peserta didik
bertanya terkait
konsep momentum
dan impuls

e Peserta didik
bertanya mengenai
penyelesaian
permasalahan
dengan momentum

dan impuls

Mengumpulkan Informasi
/ Data

Peserta didik
membuka catatan dan
buku referensi
Peserta didik saling
berdiskusi mencari

jawaban

Mengasosiasikan

Peserta didik secara
berkelompok berdiskusi
menyelesaikan tugas

yang ada dalam LDPD

Mengomunikasikan

Peserta didik menuju
meja tournamen masin-

masing



kemampuan akademik
yang setara, dilihat dari
hasil pretest

Guru meminta setiap
anggota kelompok
menuju meja tournamen
masing-masing

Guru mengisi lembar
observasi motivasi

belajar peserta didik
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Peserta didik
melakukan tournamen
sesuai petunjuk
Petunjuk permainan:
Peserta didik
mengenakan pita yang
telah diberikan oleh
guru, kemudian menuju
meja tournamen
bersama 3 orang
teman kelompok lain
yang menggunakan
pita dengan warna
sama. Peserta didik
memilih pemain
pertama dan moderator
pertama. Pemain
pertama mengambil
undian soal, moderator
pertama mengambil
amplop sesuai nomor
undian dan
membacakan soal
yang ada di dalamnya.
Pemain pertama
mencoba menjawab
dan moderator
membuka kunci
jawaban dalam amplop
sembunyi-sembunyi.
Apabila jawaban
pemain benar maka

poin diberikan untuk



69

pemain dan permainan
kembali berjalan
dengan pemain
pertama digantikan
oleh teman sebelah
kanannya dan
moderator digantikan
teman sebelah
kanannya. Namun
apabila pemain
pertama gagal
menjawab, maka
penantang pertama/
teman sebelah kirinya
mendapat kesempatan
menjawab, jika
penantang pertama
tidak dapat menjawab
juga maka digantikan
oleh penantang kedua.
Jika soal tidak ada
yang bisa menjawab
maka soal dianggap
gugur dan permainan
dilanjutkan dengan
mengganti pemain dan
moderator. Moderator
tidak diperkenankan
menjawab sehingga
penjawab soal terbatas
sampai penantang 2.
Peserta didik kembali
pada kelompok belajar



Penutup

Guru menyimpulkan
pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan
pada peserta didik

Guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang
dapat menjawab dan
memberikan motivasi
kepada peserta didik yang
belum bisa menjawab atau
kurang aktif menjawab

Guru mengucapkan salam
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masing-masing dan
mengakumulasi skor
yang didapat masing-
masing peserta didik
Kelompok dengan
jumlah skor terbanyak
diberikan penghargaan
berupa tepuk tangan
dan pujian

Peserta didik
mengerjakan soal
postest

Peserta didik 10°
menjawab pertanyaan

guru

Salah satu peserta
didik memimpin berdoa
Peserta didik

menjawab salam



Penilaian

1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
b. Motivasi Belajar : Observasi dan angket

2. Bentuk Penilaian

a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas belajar peserta
didik

b. Angket : Penilaian berskala

c. Tes tertulis : Pilihan ganda

3. Instrumen Penilaian (terlampir)

Sleman, 23 Februari 2019

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PLT,
TITIK RETNO K, S.Pd ARRUM PERMATA HATI
NIP. 19720810 199903 2 014 NIM 15302241026
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas
Nama Sekolah : SMA N 1 Pakem
Mata pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X/ Genap
Sub Materi Pokok : Hukum Kekekalan Momentum dan Jenis-

Jenis Tumbukan
Alokasi Waktu : 130 menit

B. KI, KD, Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.
KD Indikator
3.10 Menerapkan konsep Pertemuan 1
momentum dan 3.10.1 Memahami hukum kekekalan
impuls, serta hukum momentum
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kekekalan momentum
dalam kehidupan
sehari-hari

3.10.2

3.10.3

3.10.4

3.10.5

3.10.6

3.10.7

Mengaplikasikan hukum
kekealan momentum
Mengetahui jenis-jenis
tumbukan

Menganalisis tumbukan lenting
sempurna

Menganalisis tumbukan lenting
sebagian

Menganalisis tumbukan tidak
lenting sama sekali

Menghitung koefisien resistusi

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran berbasis kerjasama, peserta didik dapat

mengkaji, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

dalam memahami

hukum kekekalan momentum, mengetahui
menganalisis berbagai jenis tumbukan, dan menghitung koefisien restitusi
dengan penuh kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan

menerima pendapat orang lain.

D. Materi Pembelajaran
Faktual

hukum kekekalan momentum, mengaplikasikan

jenis-jenis

1. Benda yang bertumbukan akan mengalami

perubahan kecepatan dan keadaan

2. Bola yang memantul di lantai datar akan memiliki

tinggi pantulan yang berbeda setiap pantulan.

Konseptual

1. Dalam tumbukan berlaku hukum kekekalan

momentum
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tumbukan,



p1+p,=p1+0"
2. Perbandingan perubahan kecepatan setelah dua
benda bertumbukan dan sebelum bertumbukan

disebut koefisien restitusi, yang didefinisikan sebagai

!

persamaan: e = —AAiv
Prosedural
1. Demonstrasi dengan penayangan video peluncuran
roket
2. Merumuskan hukum kekekalan momentum
3. Merumuskan koefisien restitusi bola yang memantul
di lantai
Metakognitif

1. Prinsip kerja roket berdasarkan hukum kekealan
momentum

2. Memprediksi ketinggian pantulan bola

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament / Scientific approach/ Diskusi,
ceramah, dan turnamen
F. Media Pembelajaran
Papan tulis, PPT, Laptop, LCD, dan LDPD
G. Sumber Belajar
Buku Siswa Fisika untuk SMA/MA X kurikulum 2013 revisi
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan
Guru Peserta Didik
Pendahuluan
e Guru membuka e Peserta didik menjawab
pembelajaran dengan salam salam
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Waktu

20’



Guru meminta salah satu
peserta didik untuk
memimpin do’a

Guru melakukan presensi
kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi
kepada peserta didik dengan
menampilkan video
penerbangan roket, “apakah
kalian lihat ketika roket
sedang diluncurkan?”

Guru memberikan
pertanyaan lagi, “Apakah
kalian pernah melihat
tumbukan antara bola kasti
dengan lantai?bagaimana
ketinggian pantulan bola?”
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan model
pembelajaran yang akan
digunakan

Guru membagi peserta didik
dalam kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4
peserta didik dengan
kemampuan akademik yang
berbeda.

Guru membagikan LDPD

Kegiatan Inti Mengamati

e Guru menampilkan video
demonstrasi peluncuran
roket dan peristiwa

tumbukan
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e Peserta didik berdoa
sesuai keyakinan

masing-masing

e Peserta didik menjawab
pertanyaan guru, “ya,
seperti menjatuhkan

benda”

e Peserta didik
menjawab, “tinggi
pantulan semakin

berkurang”

e Peserta didik berkumpul
dengan kelompok

masing-masing

Mengamati 100’
e Peserta didik
memerhatikan video
demonstrasi yang

diberikan guru



Guru menampilkan
materi hukum kekekalan
momentum dan jenis-

jenis tumbukan

Menanya

Guru membimbing
peserta didik melalui
LDPD untuk bertanya
terkait hukum kekekalan
momentum,
penyelesaian
permasalahan dengan
hukum kekekalan
momentum, dan
menganalisis berbagai

jenis peristiwa tumbukan

Mengumpulkan Informasi/

Data

Guru memantau
kegiatan peserta didik
Guru mengisi lembar
observasi motivasi

belajar peserta didik

Mengasosiasikan

Guru memantau peserta
didik dalam
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e Peserta didik

memerhatikan

penyampaian guru

Menanya

Peserta didik
bertanya terkait
hukum kekekalan
momentum
Peserta didik
bertanya mengenai
penyelesaian
permasalahan
dengan hukum
kekekalan
momentum
Peserta didik
bertanya terkait
penyelesaian
permasalahan

peristiwa tumbukan

Mengumpulkan Informasi

/ Data
Peserta didik

membuka catatan dan
buku referensi
Peserta didik saling
berdiskusi mencari

jawaban

Mengasosiasikan

Peserta didik secara

berkelompok berdiskusi



menyelesaikan tugas
dalam LDPD

Mengomunikasikan

Guru membagikan pita
dengan warna yang
sama untuk setiap
peserta didik dengan
kemampuan akademik
yang setara, dilihat dari
hasil pretest

Guru meminta setiap
anggota kelompok
menuju meja tournamen
masing-masing

Guru mengisi lembar
observasi motivasi

belajar peserta didik
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menyelesaikan tugas

yang ada dalam LDPD

Mengomunikasikan

Peserta didik menuju
meja tournamen masin-
masing

Peserta didik
melakukan tournamen
sesuai petunjuk
Petunjuk permainan:
Peserta didik
mengenakan pita yang
telah diberikan oleh
guru, kemudian menuju
meja tournamen
bersama 3 orang
teman kelompok lain
yang menggunakan
pita dengan warna
sama. Peserta didik
memilih pemain
pertama dan moderator
pertama. Pemain
pertama mengambil
undian soal, moderator
pertama mengambil
amplop sesuai nomor
undian dan
membacakan soal
yang ada di dalamnya.
Pemain pertama
mencoba menjawab

dan moderator
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membuka kunci
jawaban dalam amplop
sembunyi-sembunyi.
Apabila jawaban
pemain benar maka
poin diberikan untuk
pemain dan permainan
kembali berjalan
dengan pemain
pertama digantikan
oleh teman sebelah
kanannya dan
moderator digantikan
teman sebelah
kanannya. Namun
apabila pemain
pertama gagal
menjawab, maka
penantang pertama/
teman sebelah kirinya
mendapat kesempatan
menjawab, jika
penantang pertama
tidak dapat menjawab
juga maka digantikan
oleh penantang kedua.
Jika soal tidak ada
yang bisa menjawab
maka soal dianggap
gugur dan permainan
dilanjutkan dengan
mengganti pemain dan

moderator. Moderator



Penutup

Guru menyimpulkan
pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan
pada peserta didik

Guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang
dapat menjawab dan
memberikan motivasi
kepada peserta didik yang
belum bisa menjawab atau
kurang aktif menjawab

Guru mengucapkan salam
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tidak diperkenankan
menjawab sehingga
penjawab soal terbatas
sampai penantang 2.
Peserta didik kembali
pada kelompok belajar
masing-masing dan
mengakumulasi skor
yang didapat masing-
masing peserta didik
Kelompok dengan
jumlah skor terbanyak
diberikan penghargaan
berupa tepuk tangan
dan pujian

Peserta didik
mengerjakan soal
postest

Peserta didik 10’
menjawab pertanyaan

guru

Salah satu peserta
didik memimpin berdoa
Peserta didik

menjawab salam



Penilaian

1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
b. Motivasi Belajar : Observasi dan angket

2. Bentuk Penilaian

a. Observasi : Lembar pengamatan motivasi belajar peserta
didik

b. Angket : Penilaian berskala

c. Tes tertulis : Pilihan ganda

3. Instrumen Penilaian (terlampir)

Sleman, 29 April 2019

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PLT,
TITIK RETNO K, S.Pd ARRUM PERMATA HATI
NIP. 19720810 199903 2 014 NIM 15302241026
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4. Sebualy boeda beneas=n kg meseenbuk lestal dengan kelajuan 1 sepesta ganstar i baseah
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Lampiran 4
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Mengomalisis basnbeasan beniisg sebhigian
G Mengomalssis benbesaan edak bentmg sama sexali

Menglusaesg koedisien nesisiis)
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. Huaswen kekekalan medmenius Berleos apabils ndak ada gayn luar yong bexena pada
henda. Hagaisnanakah persurass S kekekbadan neoaneiban

2. Sebualy senspan benpassa 2 Kg dan pelura bermassa 0000 g mmils-neala diam,
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4. Hola & bermiss 2 kg hergerak be kanas dengan kecepatan 4 m's dam bola B bermassa
1kg hergemak be kin dengam kecepatan & m's. Agpabila kedua bola tersebut bertumbabian,

hitunglah kecopaton akbir nasizg-masing bold
a  Apahila unskedkan lenting sempuma

L

Sebuahy bola beliel bermassa 200 gr dijotuhkan tanpa becepatan awal dan ketisggian 200
i Apahila boefisien restitusi fumbukas antara bola dengan lamad adalab 05 sentalan
tinggi paniulan pertama dan kedua bola tersebut
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST
SUB MATERI POKOK MOMENTUM DAN IMPULS

Nama Sekolah :SMA N Pakem Alokasi Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal 15
Kelas/ Semester : X/ Genap Penulis . Arrum Permata Hati
STRATEGI ASESSMENT
g KO'\[;IXEZENSI IPK INDIKATOR SOAL Metode Bentuk No klasi_fika
Insrumen Iltem S
1 [3.10. Menerapkan 3.10.8 Memahami konsep Disajikan ilustrasi benda bergerak Tes Pilihan 1,11 C2
konsep kemudian dihentikan, diketahui massa Tertulis | Ganda
momentum : :
momentum dan dan kecepatan masing-masing benda.
impuls, serta peserta didik dapat menentukan benda
hukum kekekalan yang paling sulit atau mudah untuk
momentum dihentikan.
dalam kehidupan Disajikan cerita dua buah benda diketahui Tes Pilihan 13 C2
sehari-hari massa dan energi kinetiknya. Peserta Tertulis | Ganda
didik dapat menentukan perbandingan
momentum benda pertama dan kedua
3.10.9 Menghitung nilai Disajikan sebuah cerita, diketahui masa | Tes Pilihan 2 C3
dan kecepatan benda. Peserta didik dapat | Tertulis | Ganda
momentum suatu benda
menentukan momentum benda tersebut
Disajikan sebuah cerita, diketahui massa | Tes Pilihan 3 C4
suatu benda dan energi kinetiknya. Tertulis | Ganda

Peserta didik dapat menganalisis
momentum benda tersebut
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3.10.10 Menganalisis perubahan Disajikan suatu cerita, diketahui masa Tes Pilihan 4 C3
momentum suatu benda suatu benda dengan kecepatan awal dan | Tertulis | Ganda
kecepatan akhir. Peserta didik dapat
menganalisis perubahan momentumnya
Disajikan gambar bola yang dipantulkan | Tes Pilihan 5 C4
ke dinding membentuk sudut tertentu. Tertulis | Ganda
Diketahui massa, kecepatan sebelum dan
sesudah bola menumbuk lantai, dan sudut
yang dibentuk. Peserta didik dapat
menganalisis perubahan momentum
3.10.11 Memahami konsep impuls | Disajikan pernyataan-pernyataan Tes Pilihan 6 C2
penerapan tumbukan dalam kehidupan Tertulis | Ganda
sehari-hari. Peserta didik dapat
menentukan pernyatakan yang benar
tentang penerapan impuls.
3.10.12Menghitung impuls yang Disajikan suatu cerita tentang tumbukan, | Tes Pilihan 7 C3
dikerjakan pada suatu benda | diketahui gaya impulsif dan selang waktu | Tertulis | Ganda
benda. Peserta didik dapat menentukan
besarnya impuls
Disajikan cerita gerak jatuh bebas dengan | Tes Pilihan 15 C3
ketinggian, massa benda, dan percepatan | Tertulis | Ganda
gravitasi yang diketahui. Peserta didik
dapat menentukan impuls yang diberikan
ke tanah
3.10.13 Mengaplikasikan hubungan | Disajikan suatu cerita tentang benda yang | Tes Pilihan 8 C3
impuls dan momentum menumbuk benda lain , diketahui masa Tertulis | Ganda

dalam keseharian

suatu benda, kecepatan awal, kecepatan
akhir dan selang waktu lamanya benda
bertumbukan. Peserta didik dapat
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menentukan besarnya gaya impulsif yang
bekerja

Disajikan cerita bola yang jatuh bebas
menumbuk lantai, diketahui ketinggian
bola diatas lantai dan tinggi pantulan
bola, serta lamanya bola menumbuk
lantai. Peserta didik dapat menentukan
impuls yang bekerja pada bola

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C4

Disajikan cerita tentang bola yang
dipukul, diketahui gaya yang bekerja,
selang waktu selama tumbukan, dan
kecepatan bola. Peserta didik dapat
menentukan massa bola

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

12

C3

Diceritakan tentang peristiwa menendang
bola, diketahui gaya bekerja pada bola,
selang waktu menendang, dan massa
bola. Peserta didik dapat menentukan
kecepatan bola setelah ditendang

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

14

C3

3.10.14 Menghitung impuls dari
grafik hubungan gaya
terhadap waktu

Disajikan grafik hubungan gaya impulsif
dan selang waktu. Peserta didik dapat
menentukan impuls yang dikerjakan
benda.

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

10

C3
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Lampiran 6

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST
SUB MATERI POKOK HUKUM KEKEKALAN MOMENTUM DAN MACAM-MACAM TUMBUKAN

Nama Sekolah :SMA N Pakem Alokasi Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal 10
Kelas/ Semester : X/ Genap Penulis . Arrum Permata Hati
STRATEGI ASESSMENT
NO | OWIPE NS IPK INDIKATOR SOAL etoge | BEMUK | No | Kasifika
Insrumen Iltem S
1 | 3.10. Menerapkan 3.10.15 Memahami hukum Disajikan beberapa persamaan. Peserta Tes Pilihan 1 C2
konsep K didik dapat menentukan persamaan Tertulis | Ganda
ekekalan momentum
momentum dan hukum kekekalan momentum
impuls, serta 3.10.16 Mengaplikasikan hukum Disajikan suatu cerita tentang dua orang | Tes Pilihan 2 C3
hukum kekealan momentum yang sedang di dalam perahu, diketahui Tertulis | Ganda
kekekalan massa perahu dan masing-masing
momentum nelayan dan kecepatan perahu. Peserta
dalam didik dapat menentukan kecepatan akhir
kehidupan perahu setelah salah satu nelayan locat ke
sehari-hari luar kapal dengan kecepatan tertentu
Disajikan suatu cerita tentang dua buah Tes Pilihan 3 C3
kendaraan yang bertabrakan hingga Tertulis | Ganda
berhenti, diketahui kecepatan awal salah
satu kendaraan dan masing-masing massa
kendaraan. Peserta didik dapat
menentukan kecepatan awal kendaraan
yang lain.
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Disajikan cerita tentang benda yang
meledak menjadi dua bagian. Diketahui
kelajuan masing-masing bagian pecahan.
Peserta didik dapat menentukan
perbandingan massa tiap bagian

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

11

C3

Disajikan cerita tentang benda yang
meledak menjadi dua bagian. Diketahui
perbandingan massa dan kelajuan salah
satu pecahan. Peserta didik dapat
menentukan kelajuan pecahan yang lain

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

12

C3

3.10.17 Mengetahui jenis-jenis

tumbukan

Disajikan suatu ilustrasi tumbukan dua
buah benda dan peryataan-pernyatakan
yang mendukung ilustrasi tersebut.
Peserta didik dapat menentukan jenis
tumbukan yang dialami benda

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C2

3.10.18 Menganalisis tumbukan

lenting sempurna

Disajikan cerita tentang dua benda yang
mengalami tumbukan, diketahui jenis
tumbukan lenting sempurna, massa
masing-masing benda dan kecepatan awa
masing-masing benda. Peserta didik
dapat menganalisis kecepatan akhir
masing-masing benda

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

5,13

C4

3.10.19 Menganalisis tumbukan

lenting sebagian

Disajikan cerita tentang dua benda yang
mengalami tumbukan, diketahui nilai
koefisien restitusi benda, massa masing-
masing benda dan kecepatan awa masing-
masing benda. Peserta didik dapat
menentukan kecepatan akhir masing-
masing benda

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C3
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Disajikan cerita tentang suatu benda yang
menumbukan benda diam, diketahui
massa benda dan kecepatan sebelum dan
sesudah kedua benda bertumbukan.
Peserta didik dapat menentukan massa
benda diam tersebut

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C3

3.10.20 Menganalisis tumbukan

tidak lenting sama sekali

Disajikan cerita tentang dua benda yang
mengalami tumbukan tidak lenting sama
sekali, diketahui massa masing-masing

benda, kecepatan awal salah satu benda,
dan kecepatan akhir benda. Peserta didik
dapat menentukan kecepatan awal benda

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C3

3.10.21 Menghitung koefisien

resistusi

Disajikan cerita bola yang memantul
dilantai, diketahui tinggi bola dari lantai
dan tinggi pantulan ke dua. Peserta didik
dapat menentukan nilai koefisisen
restitusi

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

C3

Disajikan cerita tentang peristiwa bola
yang memantul pada ketinggian tertentu.
Diketahui tinggi pantulan pertama dan
kedua. Peserta didik dapat menentukan
tinggi bola mula-mula

Tes
Tertulis

Pilihan
Ganda

10

C4
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen s alah wntuk mengukur kevalidan soal pretest dan pustiest dalam pelaksanaan pembelaaran fistka model
kooperatif tipe teams games tournament

B. Petunjuk

i. Benilah tanda cek (v) pada kolom penilman yang sesuar menurut pendapat Bapak: b

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik). 3 (hatk): 4 {sangat baik)

Siklus 1
~ Ne. - [ -  Bahasadan
) Validasi Isi
Butir Indikator Soal Penulisan
| Soal |

t |24 vl 2] 3

o iMc—nTahami konsep | Pada suatu jalan yang lurus terdapat beberapa kendaraan | |||

momentum | yang melintas, yatu sebuah motor A dengan massi 50

kg melaju dengan kecepatan 40 kmjam. motor B v | ‘
dengan massa 30 kg dengan kecepatan 30 knvjam, ‘
’ mobil bermassa 200 kg bergerak dengan kecepatan 30 |

km'jam. Berdasarkan ilustras: tersehbut, pernyataan

dibawah in yang benar adalah (g pa t K )

92



[ A Q)}h:indingkun dua kendaraan yang lam, mobil )
paling mudah dihentikan ﬂ .
B. Dibandingkan dua kendaraan yang lain, motor l

A paling mudah dihentikan

C Qj}mndmgkan dua kendaraan yang lain, motor B

‘ paling mudah dihentikan
} D.@bll dan motor B sama-sama mudah dihentikan

karena kelajuannya sama

(b

Jum hisa dipastikan kendaraan mana paing

mudah dihentikan

i Mciighitung milai momentum | Sebuah bola bermassa 4 kg menggelinding ke kanan

: suatu benda

suatu benda

- dengan

dan berbalik arah dengan kc@n 6 km/jam. Momentum

kelajuan 9 kmv/jam kemudian menabrak tembok

bola terschut sebelum menabrak tembok adalah - o

A

R
C.

D.

E.

|
! 24.5 joule. Besar momentum benda tersebut adalah. o

36 kgm's

24 ke s 3 M hy«
IS kg m's

10 kg nv's

6.67 kpm's

kMAcnghiuﬁg nilas momentum | Benda bermassa | l;g bergerak dengan cncrgi kinetik
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Menganalisis perubahan
momentum suatu benda

49 kg m/s
245kgms
1225 kg m's
. Tkg mis

m e 0>

1
245 kg mis

Sebuah bola bermassa 0.25 kg dilempar ke kanan
dengan kelajuan 5 m's, kemudian dipulul sehingga
berbalik arah dengan kelajuan 4 m/s. Perubahan
momentum bola terscbut adalah... |

A. 2,25 kg m/s ke Kiri

B. 2,25 kg m/s ke kanan

C. 025 kg nvs ke kin

D 0.25 kg m/'s ke Kanan
E

1 kg m/s ke kanan

Menganalisis perubahan
momentum suatu benda

N
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Sebuah bola tenis menumbuk dinding membentuk sudut
seperti gambar diatas dengan kelajuan sehelum dan |
setelah menumbuk tembok tetap (v) dalam mis. Jika

massa bola tersebut m kg dqn sin 37° = ém.n'ka
|
perubahan momentumnya adalai- i

A. gmv kg mv's

B. gmv kg mvs
C. %mv kg m's
D % my kg mis

E. mvkgm/s

6 Memaham konsep impuls

Perhatikan peristiwa dibawah ini.
(1) Raket memukul bola tems

(2) Sescorang mendorong mobil mogok

(3) Bola yang menumbuk lantar kemudian

memantul
(4) Menangkap bola yang diarahkan ke kita
Berdasarkan perisiwa difitas yang menghasilkan impuls
adalah...
A (1)dan(2)
B. (1) dan (3) I

95




- C. (2)dan (3)
' D. (2)dan (4)
E. (3)saa

§ ' Menghitung impuls yang
dikerjakan pada suatu benda

‘Scorang pemain kasti memukul bola bermassa 200 gr.
dengan selang waktu tumbukan antara tongkat dan bola
sclama 0.2 s. Apabila gaya impulsif yang bekerja
sebesar 25 N, maka impuls yvang bekenja selama
tumbukan schesar ...

A I125Ns

B. 25Ns

C. 5Ns

D INs

E. OSNs

e ————————————————

Mengaplikasikan hubungan
impuls dan momentum dalam
kesehanan

Seorang anak menendang batu bermassa 0.5 kg vang
awalnya diam kemudian kelajuannya menjadi 10 m/s,
Apabila lama kaki anak tersebut bersentuhan dengan
batu adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsit bekenja
pada batu scbesar.

A. S00N

B. 250N
: C. SON
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|
‘..__ 1.

| C. (2)dan(3)

D. (2)dan(4)

- E (3)saa

7 Menghitung impuls yang

Seorang pemain kasti memukul bola bermassa 200 gr.

l dikerjakan pada suatu benda dengan selang waktu tumbukan antara tongkat dan bola

! - selama 0.2 s. Apahila gaya impulsif yang bekerja

' sebesar 25 N.maka impuls vang bekenja selama

| . tumbukan scbesar .

mooaw

A I125Ns
25Ns
5Ns
INs
05Ns

8  Mengaplikasikan hubungan
! impuls dan momentum dalam
- kesehanan

pada batu schesar .
A. 500N
B. 250N
C. SON

Seorang anak menendang batu bermassa 0.5 kg yang
awalnya diam kemudian kelajuannya menjadi 10 m's
Apabila lama kaki anak tersebut bersentuhan dengan
batu adalah 0.01 s, maka besar gaya impulsit bekerja

———
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| D. 25N L ¢
| E SN
9 | Mengaplikasikan hubungan | Sebuah bola bekel bermassa 100 gr menggelinding di

: ;::pulls d:: momentum dalam lantar datar vang hein dengan kelajuan 10 m's kemudian

- menumbuk tembok dan membuat bola terpental dengan |
i ‘ kelajuan 5 mvs. Apabila lama bola bersentuhan dengan
‘ | tembok adalah 0,01 5. maka besar gava impulsif vang

| ’ bekerja pada bola sehesar
A 500N
. ‘ - B. 150N
| C. SON

D ISN
. E 5N

10 Menghitung impuls dan grafik Perhatkan gambar grafik dibawah i !
hubungan gaya terhadap
waktu

—p 18]
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|

Grafik di atas merupakan hubungan gaya dan waktu
yang bekerja pada suatu benda. Besarnya impuls yang
bekerja pada bendatudati £ = 0 s hingga t = 0.4 5
adalah... ,

16 Ns

I2 Ns

10 Ns

SNs

E. 4 Ns

cnNnE >

Memahaﬁfonsep

momentum

Perhatikan penstiwa dibawah i !
(1) Motor A bermassa 50 kg mehintas dengan
kelajuan 40 km/jam
(2) Motor B bermassa 50 kg melintas dengan
kelajuan 60 km/jam
(3) Mobil A bermassa 150 kg melintas dengan
kelajuan 60 km/jam
{4) Mobil B bermassa 300 kg melntas dengan
kelajuan 40 kmyjam
Berdasarkan peristiwa digtas, kendaraan yang paling
sulit diheatikan adalah
A. Motor A dan Motor B

S ———— A ——
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- B. Motor B dan Mobil A

C. Motor B
D Mobil A
E. Mobil B

12

Mengaplikasikan hubungan
impuls dan momentum dalam
keseharian

Sebuah bola diam dipukul dengan gaya 100 N, ae‘h;\ggn

melambung dengan kecepatan 15 m/'s. Apabila pemukul
menyentuh bola dalam waktu 0,2 s, maka massa bola
tersebut adalah ...
A T50kg
B. 300 kg
C. 3kg
D. 133 kg
E. 075kg

13

| Memahami konsep
momentum

Benda A dan B masing-masing bermassa 4 kg dan 9 kg
sedang bergerak dengan energi Kinetik yang sama. Maka
perbandingan momentum kedua benda tersebut secara
berurutan adalah adalah. .

5, 49

B. 94

C. 32

D. 2:3

100

— el
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14 Mengaplikasikan hubungan A menendang bola dari dalam keadaan dram dengan

" impuls dan momentum dalam
keschanan

- gaya rata-rata 40 N dalam selang waktue 0.05 5. Jika

massa bola adalah 200 g, maka kecepatan bola setelah
ditendang adalah

| A
B.
C

| D
E.

10 nv's
Sms
25m's
2m's

Ilms

I5

| Seorang anak jatuh dan pohon scungg_;l—SO em l;inj)uu—

e ——

kecepatan awal Apabila massa anak tersebut 40 kg dan

g = 10 m/s* maka impuls yang diberikan 1ersebut ke

tanah adalah. .
A I600N s
B 320Ns
;C.'./l()UNs
D J0Ns

; E. 32Ns
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SiKlus 11

No. ' 7 N—— ~ Bahasa dan
‘alidasi Isi

Butir Indikator Saal Penulisan
AEIEFEEREIAEIEE

Soal !

* Memahami hukum kekekalan | Persamaan dibawah imi yang_rﬁ;.;t:ﬁuknn hukum
momentum kekekalan momentum adalah

AL MV, Mgle = MV, + MpVg'

| B myuy—mpuy = mavy — mpuy' \/
C %mAvj +mughy =§m3v§+ myghy \/
D imavf = mughy = i”‘s"ﬁ = mgQhy |
E. myus +muuy = mgug + myry’
Mengaplikasikan hukum Dua orang nclayan masing-masing bermassa 60 kg [ [ |
kekealan momentum sedang berada di dalam perahu bermassa 100 kg, | \ ; ‘
bergerak ke barat bengan kelajuan tetap 5 mv's. Apabily |
| l salah satu nelayan meloncat ke timur keluar dan |
2 ' perahu dengan kelajuan S m's, maka kelajuan perahu ‘ vV | ¥

AL 875 s '
| B (’.8 nm's ‘
l C. Sms - ‘

tersebut menjad ‘ l |
I
l




| D -85ms - .

E. -68m's '

- Mengaplikasikan hukum

kekealan momentum

1 _ !
]saauah bus bermassa 10.000 kg sedang bergerak |

dengan kelajuan 4 m/s, Kemudian dan arah berlawanan
melaju sebuah truk bermassa 20.000 kg. Apabila

kedua kendaraan tersebut bertabrakan hingga berhenti.
maka kecepatan awal truk adalah... |

\ A 2m/s }

B 4mis

L C. Smis ‘
‘ D 12mis

E. lonvs

Mcngemﬁiii Jenis-jens
tumbukan

| Perhatikan penstiwa-peristiwa dibawah ini

- (2) Dua buah benda bertumbukan hingga keduanya

(1) Sebuah peluru ditembuakkan pada balok yang
| digantung tali, schingga peluru masuk kedalam
balok dan balok berayun '
|
terpental denga kecepatan berbeda dan koeefisien
restitusinya berila 0.6 i
(3) Bola bekel yang memantul di lantar dengan tinggs |

pantulan yang terus berkurang
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(4) Tanah liat basah vang didempar pada bola diam
membuat bola dan tanah hiat melaju dengan
kecepatan yang sama. |

Berdasarkan pernyatsan  diatas  yang  merupakan

tumbukan tidak lenting sama sekali adalah ..

A (1)dan(2)

B. (2)dan(3)

C. (3)dan(4)

D. (1) dan (4)

E. (4)saa

Menganalisis tumbukan

lenting sempuma

| Dua buah bola biliar identik bertumbukan dengan

kecepatan awal bola A adalah 20 m/s dan bola B

adalah 10 m/s. Apabila yang terjadi merupakan
| tumbukan lenting sempurna. maka keeepatan akhir
masing-masing bola adalah. ..
A 20ms dan 10 m/s
10 my/'s dan 20 mv/'s

Smvsdan 10 mis

10m's
Smis

mo 0w

———— - ——
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[ ' Menganalisis tumbukan | Benda X yang bermassa 5 kg dengan kelajuan 10 m/s
' lenting sebagian menumbuk benda Z bermassa 2 kg yang memiliks

tersebut 0.5, maka kccepatan akhir benda tersebut

adalabh...
: |

kelajuan 5 m/s. Apabila koefisien restitust tumbukan |

A. 183 m/s dan 20.8 m's

B. 158 m/sdan 183 mis

C. 183 m/sdan 158 m's

D. 103 mvs dan 7.8 mis ’
F. 7.8 m/s dan 10,3 nv's

Menganahsis tumbukan tidak | Sebuah peluru bermassa 10 gr ditembakkan mendatar

lenting sama sekaly ! mengena balok kayu bermassa 500 gr diatas meja hiem |

sempurna. Apabila peluru tertanam dalam balok

tersebut dan meluncur dengan kecepatan | nv's, maka

- kecepatan peluru ketika sebelum menumbuk balok
7 kayu adalah...

LA 40ms
l
|

B. 4l mvs

a

S0m's

SO0.1 mis

o

l
—
™

51 m/s

—t—
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]

Menghitung koefisien resistusi

sehuah bola kasti bermassa 200 gr dilepaskan dan
ketingguan 200 em diatas tanah. Apabila bola
memantul dan pantual kedua bola mencapai 12.5 cm
diatas tanah, maka koefistsen restitusi tumbukan bola
dengan tanah tersebut adalah...

A 125

c A
C 15 e= /S" i \é
ﬂ 1/4 4
“

Menganalisis tumbukan  }. g
lenting sehagiow  Cr-L0E

Sebuah mobil-mobi'an bermassa § kg menumbuk
kotak dengan kecepatan 10 m/s. Apabila setelah

bertumbukan kotak tersebut ikut terdorong dan melaju
bersema mobil-mobilan dengan kelajuan 4 m's, maka
- massa kotak tersebut adalah..,

A 125kg f)

B. 8kg

C. 75kg fedatiin 7
D 28kg

E. 25kg
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Menghitung koefisien resistusi

10

Sebuah bola tenis bermassa 100 gr dilepaskan dann
ketinggian tertentu. Apabila bola tersebut menumbuk

" tanah kemudian memantul hingga 3.0 m dan pantulan

kedua setinggi 1.5 m. maka tngg bola mula-mula

B Sm
¢ 55m
D.6m
E. T5m

i A 45m
\
|

Schuah benda yang mula-mula diam meledak menjads

dua bagian, terpental dengan arah berlawanan, masing-
masing dengan kelajuan 5 m's dan 6 m's. Sehingga
perbandingan massa bagian kecil: bagian besar

adalah ..

2:3
2

5:6
05
11

mo e >




12

" Scbuah bom bermassa 1 kg tiba-tiba meledak menjads

dua bagian dengan perbandingan massa 2.3, kemudian
terpental saling berlawanan, Jika pecahan yang keail
terpental dengan kelajuan 6 mis, maka pecahan yang
besar terpental dengan kelajuan .

A I5mis

B 9mis

C. 4m/s

D. 36m's

E 3m's

13

benda A dan benda B adalah...

Benda A bermassa | kg dan benda B bermassa 3 kg
bergerak berlawanan arah dengan Kecepatan masing-

masing 10 m/s dan 4 m's. Jika tenjadi tumbukan '

lenting sempurna, maka kecepatan masmg-masing

A 325 misdan 975 mus
B. 9.75 mvs dan 3,25 mv's
C 7m/sdan 1 m/'s
D. I nvs dan 7 m/s
E

- dys dan 10 mis
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

 Qanan wahde paboitian tmai cafatan pd draft sttty oo

Yogyukarta, .. H.:03:R010 ..
Validato

r
—f'&.L_

NIP. 106606 199412\ 00|
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A. Tujuan

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Tujuan penggunaan instrumen i adalah untuk mengukur kevalidan soal pretest dan posttest dalam pelaksanaan pembelajaran fisika model

kooperatif tipe teams games tournament

B. Petunjuk

No.
Butir
Soal

I. Berilah tanda cek (v) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah | (tidak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik); 4 (sangat baik)

Siklus 1

Indikator

Soal

- Buhnsa d.m

Penulisan

1

Memahami konsep

momentum

Pada suatu jalan yang lurus terdapat bcbcrzii)a‘kendaraan
yang melintas, yaitu scbuah motor A dengan massa 50
kg melaju dengan kecepatan 40 km/jam, motor B
dengan massa 80 kg dengan kecepatan 30 km/jam,
mobil bermassa 200 kg bergerak dengan kecepatan 30

km/jam. Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan

- dibawah ini yang benar adalah...

, A. Dibandingkan dua kendaraan yang lain, mobil 7 ;
. 280, |
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3

| Menghitung il momentum

suatu benda

Y

S

fenghitung milar momentum
uatu benda

1

+

pahng mudah dihentikan
B. Dibandinghan dua kendaraan yang lain, motot

A paling mudah dihientikan
Dibandimghan dua kendaraan yang lamn, motor B

paling mudah dihentihan

D NMobil dan motor B samassama mudah dihentikan

harena helajuannya sama
I Belum bisa dipastikan kendaraan mana pamg
mudah dihentikan

Schuah bola bermassa 4 ki menggehnding ke kanan

dengan Kelajuan 9 Knv jani kemudmgn menabrak tembok

dan berbalik arah dengan Relauan 0 kmjam Momentum
bola tersebut scbelum nresabrak tembok adalah

A dohgms

B 24 kgms

C. INkgms

D. 10 kg nus

E 6,67 kgms
Benda bermassa | kg bergerak dengan cncrg—l kinetik
24.5 joule Besar momentum benda terscbut adalah. v

A 49 kgms
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m o 0w

24,5 kg m/s
12,25 kg m/s
7 kg m/s
—kgm/s

Menganalisis perubahan
momentum suatu benda

dengan kelajuan 5 m/s, kemudign dipulul 3ehingga

Sebuah bola bermassa 0,25 kg (ﬂéﬂk% kanan

berbalik arah dengan kelajuan 4 m/s. Perubahan

momentum bola tersebut adalah...

A.

mo oW

2,25 kg mv/s ke Kiri
2,25 kg m/s ke kanan
0,25 kg m/s ke kiri
0,25 kg m/s ke kanan

Menganalisis perubahan
momentum suatu benda

N~

1 kg m/s ke kanan

Sebuah bola tenis menumbuk dinding membentuk sudut

seperti gambar diatas dengan kelajuan sebelum dan
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setelah menumbuk tembok tetap dalam m/s. Jika
massa bola tersebut m kg dan siy \ maka
perubahan momentumnya adalah...

A. gmv kg m/s

B. gmv kg m/s

C. %mv kg m/s

D. g mv kg m/s

E. mvkgm/s

Memahami konsep impuls

Perhatikan peristiwa dibawah ini:
(1) Raket memukul bola tenis
(2) Seseorang mendorong mobil mogok
(3) Bola yang menumbuk lantai kemudian
memantul
(4) Menangkap bola yang diarahkan ke kita
Berdasarkan peristiwa diatas yang menghasilkan impuls
adalah...
A. (1)dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (2) dan (4)
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Mcnghxtung impuls yang
dikerjakan pada suatu benda

\
\
I

E. (3)saja
‘Seorang pemain kasti memukul bola bermassa 200 gr,
dengan selang waktu tumbukan antara tongkat dan bola
selama 0.2 s. Apabila gaya impulsif yang bekerja
sebesar 25 N, maka impuls yang bekerja selama
tumbukan scbesar ..

A. 125Ns

B. 25Ns

C. 5Ns

D. I Ns

E. 05Ns

i Mengaplikasikan hubungan
impuls dan momentum dalam
keseharian

—

Scorang anak menendang batu bermassa 0,5 kg yang
awalnya diam kemudian kelajuannya menjadi 10 m’s.
Apabila lama kaki anak tersebut bersentuhan dengan
batu adalah 0.01 s. maka besar gaya impulsif bekerja
pada batu scbesar...

A. 500N

B. 250N

C. 50N

D. 25N

E. 5N
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Mengaplikasikan hubungan

impuls dan momentum dalam
keseharian

Sebuah bola bekel bermassa 100 gr menggelinding di
lantai datar yang licin dengan kelajuan 10 m/s kemudian
menumbuk tembok dan membuat bola terpental dengan
kelajuan 5 m/s. Apabila lama bola bersentuhan dengan
tembok adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsif yang
bekerja pada bola sebesar...

A. 500N

B. 150N

C. 50N

D. I5N

E. 5N

10

Menghitung impuls dari grafik
hubungan gaya terhadap

waktu

Perhatikan gambar grafik dibawah ini !

4 FlH)

40

» tis)

0 0,2 0,3

Grafik di atas merupakan hubungan gaya dan waktu

yang bekerja pada suatu bendgBesarnya impuls yang
bekerja pada benda itu d > hingga 7 s
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adalah...
A. 16 Ns
B. 12 Ns
C. 10Ns
D. 8Ns
E. 4Ns

11

Memahami konsep

momentum

S NS

Perhatikan peristiwa dibawah ini !
(1) Motor A bermassa 50 kg melintas dengan
kelajuan 40 km/jam
(2) Motor B bermassa 50 kg melintas dengan
kelajuan 60 km/jam
(3) Mobil A bermassa 150 kg melintas dengan
kelajuan 60 km/jam
(4) Mobil B bermassa 300 kg melintas dengan
kelajuan 40 km/jam
Berdasarkan peristiwa diatas, kendaraan yang paling
sulit dihentikan adalah
A. Motor A dan Motor B
B. Motor B dan Mobil A
. C. Motor B
D. Mobil A

|
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| 12

l
l

13

1

E. Mobil B

- Mengaplikasikan hubungan

| impuls dan momentum dalam
1 keseharian

\

Sebuah bola diam dipukul dengan gaya 100 N, sehingga
melambung dengan kecepatan 15 m/s. Apabila pemukul
menyentuh bola dalam waktu 0,2 s, maka massa bola
tersebut adalah ....

A. 750 kg

B. 300 kg

C. 3kg

D. 1,33 kg

E. 0,75kg

14

Memahami konsep
momentum

Benda A dan B masing-masing bermassa 4 kg dan 9 kg
sedang bergerak dengan energi kinetik yang sama. Maka

perbandingan-momentum kedua benda tersebut secara

Mengaplikasikan hubungan
impuls dan momentum dalam
keseharian

Ari menendang bola dari dalam keadaan diam dengan

gaya rata-rata 40 N dalam selang waktu 0,05 s. Jika
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massa bola adalah 200 g, maka kecepatan bola setelah

ditendang adalah...
A. 10 nv/s

B. S5m/s

C. 2,5m/s

D. 2m/s

E. 1ms

15

Seorang anak jatuh dari pohon setinggi 80 cm tanpa

kecepatan awal. Apabila massa anak tersebut 40 kg dan

—

g = 10 m/s% maka impuls yang diberik @ ke
tanah adalah... e

A.

moow

1600 N s
320Ns
160N s
40Ns
32Ns
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Siklus I1

No. N Bahasa dan \
Butir Indikator Soal Al dasiie: Penulisan \
ol 12(3\4\1\2\3\4'\
Memahami hukum kekekalan | Persamaan dibawah ini yang merupakan hukum
momentum kekekalan momentum adalah...
A. muv, + mgvg = myuvy + myvg' \/ \/
i B. myv, — mgvg = myvy — mpvg’
C. %mAv;," +myghy = %mgvﬁ + mpghg
D. %mAvj —mygh, = %mgvg —mpghg
E. muv, + myuy = mgug + mpvg'
Mengaplikasikan hukum Dua orang nelayan masing-masing bermassa 60 kg
kekealan momentum sedang berada di dalam perahu bermassa 100 kg,
bergerak ke barat bengan kelajuan tetap 5 m/s. Apabila
salah satu nelayan meloncat ke timur keluar dari \/
2 perahu dengan kelajuan 5 m/s, maka kelajuan perahu \/ ‘
tersebut menjadi... ' !
A. 8,75 nv/s ’
B. 6,8 m/s |
C. S5m/s I
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D. -8.75m/s
E. -6,8m/s

\

Mengaplikasikan hukum

kekealan momentum

Sebuah bus bermassa 10.000 kg sedang bergerak
dengan kelajuan 4 m/s, kemudian dari arah berlawanan
melaju sebuah truk bermassa 20.000 kg. Apabila

kedua kendaraan tersebut bertabrakan hingga berhenti,

maka kecepatan awal truk adalah...

3
A. 2 m/s
B. 4m/s
C. 8m/s
D. 12m/s
E. 16 m/s
Mengetahui jenis-jenis Perhatikan peristiwa-peristiwa dibawah ini
tumbukan (1) Sebuah peluru ditembakkan pada balok yang
digantung tali, sehingga peluru masuk kedalam
balok dan balok berayun
4 (2) Dua buah benda bertumbukan hingga keduanya

terpental denga kecepatan berbeda dan koeefisien

restitusinya bernilai 0,6
(3) Bola bekel yang memantul di lantai dengan tinggi

pantulan yang terus berkurang
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(4) Tanah liat basah yang dilempar pada bola diam
membuat bola dan tanah liat melaju dengan
kecepatan yang sama.

Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan

tumbukan tidak lenting sama sekali adalah...

A. (1)dan (2)

B. (2)dan (3)

C. (3)dan (4)

D. (1) dan (4)

E. (4)saja

Menganalisis tumbukan

lenting sempurna

Dua buah bola biliar identik bertumbukan dengan
kecepatan awal bola A adalah 20 m/s dan bola B
adalah 10 m/s. Apabila yang terjadi merupakan
tumbukan lenting sempurna, maka kecepatan akhir
masing-masing bola adalah...

A. 20 m/s dan 10 m/s

B. 10 m/s dan 20 nv/s

C. 5m/sdan 10 m/s

D. 10m/s

E. 5m/s

Menganalisis tumbukan

Benda X yang bermassa 5 kg dengan kelajuan 10 m/s
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|

]
| Menganalisis tumbukan tidak

‘ lenting sebagian

menumbuk benda Z bermassa 2 kg yang memiliki
kelajuan 5 m/s. Apabila koefisien restitusi tumbukan

tersebut 0,5, maka kecepatan akhir benda tersebut
adalah...

A. 18,3 m/s dan 20,8 m/s
B. 15,8 m/sdan 18,3 m/s
C. 18,3 m/s dan 15,8 m/s
D. 10,3 m/s dan 7,8 m/s
E. 7.8 m/s dan 10,3 m/s

lenting sama sekali

Sebuah peluru bermassa 10 gr ditembakkan mendatar
mengenai balok kayu bermassa 500 gr diatas meja licin
sempurna. Apabila peluru tertanam dalam balok
tersebut dan meluncur dengan Kecepatan 1 m/s, maka

kecepatan peluru ketika sebelum menumbuk balok

kayu adalah...
A. 40 m/s
41 m/s
50 m/s
50,1 m/s
51 m/s

m o 0w

L Menghitung koefisien resistusi

cbuah bola kasti bermassa 200 gr dilepaskan dan

(v
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- memantul dan pantual kedua bola mencapai 12,5 cm

diatas tanah, maka koecfisisen restitusi tumbukan bola

| dengan tanah terscbut adalah. ..

; A.
B.
. 178

C
| D
E

it — ————

Mcnganaliéis tumbukan

lenting sebagian

bertumbukan kotak tersebut 1kut terdorong dan melaju

Sebuah mobil-mobilan bermassa 5 k'gfr'ncnﬁnﬁiﬁk

1725
1/16

1/4

. 172

' kotak dengan kecepatan 10 m/s. Apabila setelah

bersama mobil-mobilan dengan kelajuan 4 m/s, maka

| massa kotak tersebut adalah. .

9
A.

cow

m

e ! S

— el

12,5 kg
8kg
7,5 kg
2,8 kg
2.5kg

10 Mcn;;';hnrmi;ikogﬁsim resistusi | Sebuah bola tenis bermassa lﬁ(fg? (-liﬁpa:kan dari
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ketinggian tertentu. Apabila bola tersebut menumbuk
tanah kemudian memantul hingga 3,0 m dan pantulan
kedua setinggi 1,5 m, maka tinggi bola mula-mula
adalah...

A 45m

B. 5m

C. 55m
D. 6 m
E. 7.5m

11

Sebuah benda yang mula-mula diam meledak menjadi
dua bagian, terpental dengan arah berlawanan, masing-
nasing dengan kelajuan 5 m/s dan 6 m/s. Sehingga

Perbandingan massa bagian kecil: bagian besar
adalah...

A. 23

B. 3:2

C. 5:6

D. 6:5

E. 1:1

Sebuah bom bermassa 1 kg tiba-tiba meledak menjadi
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i ' dua bagian dengan perbandingan massa 2:3, kemudian
‘ terpental saling berlawanan. Jika pecahan yang kecil
! terpental dengan kelajuan 6 m/s, maka pecahan yang
besar terpental dengan kelajuan...
‘ A. 15m/s
i B. 9m/s
| l" C. 4 m/s
{ f D. 3.6 m/s
',; '.} E. 3m/s
-
|r— ‘ Benda A bermassa 1 kg dan benda B bermassa 3 kg
I ? bergerak berlawanan arah dengan kecepatan masing-

! masing 10 m/s dan 4 m/s. Jika terjadi tumbukan
lenting sempurna, maka kecepatan masing-masing
benda A dan benda B adalah...

; 13 \ A. 3.25m/s dan 9,75 m/s

9,75 m/s dan 3,25 m/s
7 m/s dan 1 m/s

1 m/s dan 7 m/s

4 m/s dan 10 m/s

S 0w

=
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

dan Eoal  sudah semai.
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Lampiran 8

Validitas Isi Menggunakan V-Aiken

No. Dosen Guru rata-rata
Soal isi | bahasa isi bahasa (r) o c s=r-lo ot ves/lel)
1 4 4 3 2 3,25 1 4 2,25 3 0,75
2 2 2 3 3 2,5 1 4 1,5 3 0,5
3 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
4 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
5 2 3 3 3 2,75 1 4 1,75 3 0,583333
6 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
7 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
8 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
9 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
10 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
11 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
12 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
13 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
14 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
15 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
16 4 4 4 3 3,75 1 4 2,75 3 0,916667
17 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
18 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
19 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
20 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
21 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
22 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
23 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
24 4 2 3 3 3 1 4 2 3 0,666667
25 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1
26 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
27 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
28 4 4 3 3 3,5 1 4 2,5 3 0,833333
RATA-RATA 0,8125

127




Lampiran 9
SOAL UJI COBA

Materi Momentum dan Impuls

Nama :
Kelas :
Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang(X)!

1. Pada suatu jalan yang lurus terdapat beberapa kendaraan yang melintas, yaitu
sebuah motor A dengan massa 50 kg melaju dengan kecepatan 40 km/jam, motor
B dengan massa 80 kg dengan kecepatan 30 km/jam, mobil bermassa 200 kg
bergerak dengan kecepatan 30 km/jam. Berdasarkan ilustrasi tersebut, pernyataan
dibawah ini yang benar adalah....
A. dibandingkan dua kendaraan yang lain, mobil paling mudah dihentikan
B. dibandingkan dua kendaraan yang lain, motor A paling mudah dihentikan
C. dibandingkan dua kendaraan yang lain, motor B paling mudah dihentikan
D. mobil dan motor B sama-sama mudah dihentikan karena kelajuannya sama
E. belum bisa dipastikan kendaraan mana paing mudah dihentikan

2. Sebuah bola bermassa 4 kg menggelinding ke kanan dengan kelajuan 9 km/jam
kemudian menabrak tembok dan berbalik arah dengan kelajuan 6 km/jam. Besar
dan arah momentum bola tersebut sebelum menabrak tembok adalah....

36 kg m/s ke kanan

36 kg m/s ke Kiri

24 kg m/s ke Kiri

18 kg m/s ke kanan

. 10 kg m/s ke kanan

3. Bendabermassa 1 kg bergerak dengan energi Kinetik 24,5 joule. Besar momentum
benda tersebut adalah....

>

moow

B. 24,5 kg m/s E L kg m/s
C. 12,25 kg m/s 24,5

4. Sebuah bola bermassa 0,25 kg dilempar ke kanan dengan kelajuan 5 m/s,
kemudian dipukul sehingga berbalik arah dengan kelajuan 4 m/s. Perubahan
momentum bola tersebut adalah....

A. 2,25 kg m/s ke Kiri
B. 2,25 kg m/s ke kanan
C. 0,25 kg m/s ke kiri
D. 0,25 kg m/s ke kanan
E. 1 kg m/s ke kanan
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Sebuah bola tenis menumbuk dinding membentuk sudut seperti gambar diatas
dengan kelajuan sebelum dan setelah menumbuk tembok tetap (v) dalam m/s. Jika

massa bola tersebut m kg dan sin 37° = % maka perubahan momentumnya
adalah....
A gmv kg m/s
B. va kg m/s
C. %mv kg m/s
D. % mv kg m/s
E. mv kg m/s
. Perhatikan peristiwa dibawah ini:
(1) Raket memukul bola tenis
(2) Seseorang mendorong mobil mogok
(3) Bola yang menumbuk lantai kemudian memantul

(4) Menangkap bola yang diarahkan ke kita
Berdasarkan peristiwa di atas yang menghasilkan impuls adalah....

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (3)

D. (2) dan (4)

E. (3)saja

. Seorang pemain kasti memukul bola bermassa 200 gr, dengan selang waktu
tumbukan antara tongkat dan bola selama 0,2 s. Apabila gaya impulsif yang
bekerja sebesar 25 N, maka impuls yang bekerja selama tumbukan sebesar....

A. 125N s D. 1Ns
B. 25Ns E. 05Ns
C. 5Ns

. Seorang anak menendang batu bermassa 0,5 kg yang awalnya diam kemudian
kelajuannya menjadi 10 m/s. Apabila lama kaki anak tersebut bersentuhan dengan
batu adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsif bekerja pada batu sebesar....

B. 250 N E tN
C. 50N
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10.

11.

12.

Sebuah bola bekel bermassa 100 gr menggelinding di lantai datar yang licin
dengan kelajuan 10 m/s kemudian menumbuk tembok dan membuat bola
terpental dengan kelajuan 5 m/s. Apabila lama bola bersentuhan dengan tembok
adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsif yang bekerja pada bola sebesar....

B. 150 N E 5N
C. 50N
Perhatikan gambar grafik dibawah ini !
4 FiN)
E
0 0,2 Rl

, e

Grafik di atas merupakan hubungan gaya dan waktu yang bekerja pada suatu
benda. Besarnya impuls yang bekerja pada benda itu dati t = 0 s hingga t = 0,4
s adalah....

A. 16 Ns D. 8Ns
C. 10Ns

Perhatikan peristiwa utvawaii i ¢

(1) Motor A bermassa 50 kg melintas dengan kelajuan 40 km/jam

(2) Motor B bermassa 50 kg melintas dengan kelajuan 60 km/jam

(3) Mobil A bermassa 150 kg melintas dengan kelajuan 60 km/jam

(4) Mobil B bermassa 300 kg melintas dengan kelajuan 40 km/jam
Berdasarkan peristiwa di atas, kendaraan yang paling sulit dihentikan adalah....

A. motor A dan motor B

B. motor B dan mobil A

C. motor B

D. mobil A

E. mobil B
Sebuah bola diam dipukul dengan gaya 100 N, sehingga melambung dengan
kecepatan 15 m/s. Apabila pemukul menyentuh bola dalam waktu 0,2 s, maka
massa bola tersebut adalah ....

A. 750 kg D. 1,33 kg
B. 300 kg E. 0,75 kg
C. 3kg
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Benda A dan B masing-masing bermassa 4 kg dan 9 kg sedang bergerak dengan
energi kinetik yang sama. Maka perbandingan momentum kedua benda tersebut
secara berurutan adalah....

A. 49 D. 2:3
B. 9:4 E. 11
C. 32

Ari menendang bola dari dalam keadaan diam dengan gaya rata-rata 40 N dalam
selang waktu 0,05 s. Jika massa bola adalah 200 g, maka kecepatan bola setelah
ditendang adalah....

A. 10 m/s D. 2m/s
B. 5m/s E. 1m/s
C. 25m/s

Seorang anak jatuh dari pohon setinggi 80 cm tanpa kecepatan awal. Apabila
massa anak tersebut 40 kg dan g = 10 m/s?, maka impuls yang diberikan ke
tanah adalah....

A. 1600 N s D. 40N s
B. 320N s E. 32Ns
C. 160Ns

Persamaan dibawah ini yang merupakan hukum kekekalan momentum adalah....
A. myuv, + mgvg = myvy + myvg'
mAVA — MpVp = Myv, — mpvg'

2 1 2
—mAvA +mughy = Smpvg + mpghg

1 2 _1 2
S MaVs — maghy = > MpVp — mpghg

""'.U.O.UU

My, + myvy = mgvg + mevg'

Dua orang nelayan masing-masing bermassa 60 kg sedang berada di dalam perahu
bermassa 100 kg, bergerak ke barat bengan kelajuan tetap 5 m/s. Apabila salah
satu nelayan meloncat ke timur keluar dari perahu dengan kelajuan 5 m/s, maka
kelajuan perahu tersebut menjadi....

A. 8,75m/s D. -8,75m/s
B. 6,8m/s E. -6.8m/s
C. 5m/s

Sebuah bus bermassa 10.000 kg sedang bergerak dengan kelajuan 4 m/s,
kemudian dari arah berlawanan melaju sebuah truk bermassa 20.000 kg. Apabila
kedua kendaraan tersebut bertabrakan hingga berhenti, maka kecepatan awal truk
adalah....

A. 2mls D. 12 m/s
B. 4m/s E. 16 m/s
C. 8m/s

Perhatikan peristiwa-peristiwa dibawah ini

(1) Sebuah peluru ditembakkan pada balok yang digantung tali, sehingga peluru
masuk kedalam balok dan balok berayun

(2) Dua buah benda bertumbukan hingga keduanya terpental denga kecepatan
berbeda dan koeefisien restitusinya bernilai 0,6
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20.

21.

22.

23.

(3) Bola bekel yang memantul di lantai dengan tinggi pantulan yang terus
berkurang

(4) Tanah liat basah yang dilempar pada bola diam membuat bola dan tanah liat
melaju dengan kecepatan yang sama.

Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan tumbukan tidak lenting sama

sekali adalah....

A. (1) dan (2)
B. (2) dan (3)
C. (3)dan (4)
D. (1) dan (4)
E. (4)saja
Dua buah bola biliar identik bertumbukan dengan kecepatan awal bola A adalah
20 m/s dan bola B adalah 10 m/s. Apabila yang terjadi merupakan tumbukan
lenting sempurna, maka kecepatan akhir masing-masing bola adalah....
A. 20 m/s dan 10 m/s D. 10 m/s
B. 10 m/s dan 20 m/s E. 5m/s
C. 5m/sdan 10 m/s
Benda X yang bermassa 5 kg dengan kelajuan 10 m/s menumbuk benda Z
bermassa 2 kg yang memiliki kelajuan 5 m/s. Apabila koefisien restitusi
tumbukan tersebut 0,5, maka kecepatan akhir benda tersebut adalah....
A. 18,3 m/s dan 20,8 m/s
B. 15,8 m/s dan 18,3 m/s
C. 18,3 m/s dan 15,8 m/s
D. 10,3 m/s dan 7,8 m/s
E. 7,8 m/sdan 10,3 m/s
Sebuah peluru bermassa 10 gr ditembakkan mendatar mengenai balok kayu
bermassa 500 gr diatas meja licin sempurna. Apabila peluru tertanam dalam balok
tersebut dan meluncur dengan kecepatan 1 m/s, maka kecepatan peluru ketika
sebelum menumbuk balok kayu adalah....

A. 40 m/s D. 50,1 m/s
B. 41 m/s E. 51 m/s
C. 50 m/s

Sebuah bola kasti bermassa 200 gr dilepaskan dari ketinggian 200 cm diatas tanah.
Apabila bola memantul dan pantual kedua bola mencapai 12,5 cm diatas tanah,
maka koefisisen restitusi tumbukan bola dengan tanah tersebut adalah....

B. 1/16 E 1/
C. 15
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24.

25.

26.

27.

28.

Sebuah mobil-mobilan bermassa 5 kg dengan kecepatan 10 m/s menumbuk kotak
yang diam. Apabila setelah bertumbukan kotak tersebut ikut terdorong dan melaju
bersama mobil-mobilan dengan kelajuan 4 m/s, maka massa kotak tersebut
adalah....

A. 125 kg D. 28kg
B. 8kg E. 25kqg
C. 75kg

Sebuah bola tenis bermassa 100 gr dilepaskan dari ketinggian tertentu. Apabila
bola tersebut menumbuk tanah kemudian memantul hingga 3,0 m dan pantulan
kedua setinggi 1,5 m, maka tinggi bola mula-mula adalah....

A. 45m D. 6m
C. 5,5m

Sebuah benda yang niua-imua wain meiedak menjadi dua bagian, terpental
dengan arah berlawanan, masing-masing dengan kelajuan 5 m/s dan 6 m/s.
Perbandingan massa bagian kecil: bagian besar adalah....

A 23 D. 6:5
B. 3:2 —_—
C. 56

Sebuah bom bermassa 1 kg tiba-tiba meledak menjadi dua bagian dengan
perbandingan massa 2:3, kemudian terpental saling berlawanan. Jika pecahan
yang kecil terpental dengan kelajuan 6 m/s, maka pecahan yang besar terpental
dengan kelajuan....

A. 15m/s
B. 9m/s D. 3,6 m/s
C. 4m/s E. 3m/s

Benda A bermassa 1 kg dan benda B bermassa 3 kg bergerak berlawanan arah
dengan kecepatan masing-masing 10 m/s dan 4 m/s. Jika terjadi tumbukan lenting
sempurna, maka kecepatan masing-masing benda A dan benda B adalah...

A. 3,25 m/s dan 9,75 m/s

B. 9,75 m/s dan 3,25 m/s

C. 7m/sdan1m/s

D. 1 m/sdan7 m/s

E. 4 m/sdan 10 m/s
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Lampiran 10

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1.B 11. E 21. E
2.E 12.D 22.E
3.D 13.D 23.E
4. A 14. A 24.C
5. A 15.C 25.D
6.B 16. A 26.C
7.C 17. A 27.C
8. A 18. A 28.D
9.B 19.D

10.B 20.B
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Lampiran 11

HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA

: SMAN 1 PAKEM
: UJI COBA SOAL

: FISIKA

: X/MIPA

Satuan Pendidikan
Nama Tes

Mata Pelajaran
Kelas/Program

Tanggal Tes : 27 MARET 2019
Pokok Bahasan/Sub : MOMENTUM IMPULS
_ Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif

No Butir Koefisien Keterangan Koefisien | Keterangan Jaw?st;:{:t;ldak Keterangan
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 0,411 Baik 0,387 Sedang - Baik
2 0,296 Cukup Baik 0323 Sedang D - o

engecoh

3 0,243 Cukup Baik 0,484 Sedang - Baik
4 0,217 Cukup Baik 0,194 Sulit Cukup Baik
5 0,168 Tidak Baik 0,129 Sulit Tidak Baik
6 0,390 Baik 0,742 Mudah Cukup Baik
7 0,290 Cukup Baik 0,613 Sedang - Baik
8 0,442 Baik 0,355 Sedang - Baik
9 0,361 Baik 0,323 Sedang - Baik
10 0,258 Cukup Baik 0,613 Sedang - Baik
11 0,345 Baik 0,323 Sedang - Baik
12 0,249 Cukup Baik 0,355 Sedang - Baik
13 -0,021 Tidak Baik 0,290 Sulit Tidak Baik
14 0,452 Baik 0,161 Sulit Cukup Baik
15 0,154 Tidak Baik 0,355 Sedang Tidak Baik
16 0,449 Baik 0,290 Sulit Cukup Baik
17 0,246 Cukup Baik 0,258 Sulit Cukup Baik
18 0,377 Baik 0,226 Sulit E P;‘;‘gi'oh
19 0,285 Cukup Baik 0,387 Sedang - Baik
20 0,128 Tidak Baik 0,290 Sulit Tidak Baik
21 0,101 Tidak Baik 0,129 Sulit Tidak Baik
22 0,598 Baik 0,258 Sulit Cukup Baik
23 0,469 Baik 0,226 Sulit Cukup Baik
24 0,264 Cukup Baik 0,258 Sulit Cukup Baik
25 0,279 Cukup Baik 0,323 Sedang - Baik
26 0,490 Baik 0,484 Sedang - Baik
27 0,364 Baik 0,387 Sedang - Baik
28 0,506 Baik 0,226 Sulit E P;Z‘gi'oh
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Lampiran 12
SOAL PRETEST/POSTTEST

Materi Momentum dan Impuls

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang(X) pada lembar jawab!

1. Bendabermassa 1 kg bergerak dengan energi kinetik 24,5 joule. Besar momentum
benda tersebut adalah....

A. 49 kg m/s D. 7 kg m/s
B. 24,5 kg m/s E ikg m/s
C. 12,25 kg m/s 24,5

2. Sebuah bola bermassa 0,25 kg dilempar ke kanan dengan kelajuan 5 m/s,
kemudian dipukul sehingga berbalik arah dengan kelajuan 4 m/s. Perubahan
momentum bola tersebut adalah....

2,25 kg m/s ke Kiri

2,25 kg m/s ke kanan

0,25 kg m/s ke Kiri

0,25 kg m/s ke kanan

1 kg m/s ke kanan

3. Perhatikan peristiwa dibawah ini:

(1) Raket memukul bola tenis

(2) Seseorang mendorong mobil mogok

(3) Bola yang menumbuk lantai kemudian memantul

(4) Menangkap bola yang diarahkan ke kita

Berdasarkan peristiwa di atas yang menghasilkan impuls adalah....

moowp

A. (1) dan (2) D. (2) dan (4)
B. (l) dan (3) E. (3) saja
C. (2)dan (3)
4. Seorang pemain kasti memukul bola bermassa 200 gr, dengan selang waktu
tumbukan antara tongkat dan bola selama 0,2 s. Apabila gaya impulsif yang
bekerja sebesar 25 N, maka impuls yang bekerja selama tumbukan sebesar....

B. 25N s E. 0,5NS
C. 5Ns

5. Seorang anak menendang batu bermassa 0,5 kg yang awalnya diam kemudian
kelajuannya menjadi 10 m/s. Apabila lama kaki anak tersebut bersentuhan dengan
batu adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsif bekerja pada batu sebesar....

A. 500 N D. 25 N
B. 250 N E 5N
C. 50N
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10.

Sebuah bola bekel bermassa 100 gr menggelinding di lantai datar yang licin
dengan kelajuan 10 m/s, kemudian menumbuk tembok dan membuat bola
terpental dengan kelajuan 5 m/s. Apabila lama bola bersentuhan dengan tembok
adalah 0,01 s, maka besar gaya impulsif yang bekerja pada bola sebesar....

A. 500 N D. 15N
B. 150 N E 5N
C. 50N
Perhatikan gambar grafik dibawah ini !
4 F)
40
0 0z 0,9 > L]

o,

Grafik di atas merupakan hubungan gaya dan waktu yang bekerja pada suatu
benda. Besarnya impuls yang bekerja pada benda itu dati t = 0 s hingga t = 0,4
s adalah....

B. 12Ns E. 4Ns
C. 10 Ns

Perhatikan peristiwa dibawah ini !

(1) Motor A bermassa 50 kg melintas dengan kelajuan 40 km/jam

(2) Motor B bermassa 50 kg melintas dengan kelajuan 60 km/jam

(3) Mobil A bermassa 150 kg melintas dengan kelajuan 60 km/jam

(4) Mobil B bermassa 300 kg melintas dengan kelajuan 40 km/jam
Berdasarkan peristiwa di atas, kendaraan yang paling sulit dihentikan adalah....

A. motor A dan motor B D. mobil A
B. motor B dan mobil A E. mobil B
C. motor B

Sebuah bola diam dipukul dengan gaya 100 N, sehingga melambung dengan
kecepatan 15 m/s. Apabila pemukul menyentuh bola dalam waktu 0,2 s, maka
massa bola tersebut adalah ....

A. 750 kg D. 1,33 kg
B. 300 kg E. 0,75kg
C. 3kg

Ari menendang bola dari keadaan diam dengan gaya rata-rata 40 N dalam selang
waktu 0,05 s. Jika massa bola adalah 200 g, maka kecepatan bola setelah
ditendang adalah....

A. 10 m/s D. 2m/s
B. 5m/s E. 1m/s
C. 25m/s
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Lampiran 13
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST/POSTTEST SIKLUS |

B © 0N O AN
>OME>>» O T>O

Nilai = jumlah skor benar X 10
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Lampiran 14

SOAL PRETEST/POSTTEST

Materi Hukum Kekekalan Momentum dan Jenis-Jenis Tumbukan

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang(X) pada lembar jawaban!

1. Persamaan dibawabh ini yang merupakan hukum kekekalan momentum adalah....
A. myuv, + mgvg = myvy + mpvg'
mAvA — MpVp = Myvy — Mg’

2 _1 2
—mAvA +myghy = SMpV3 + mgghg

1
_mAvj —myghy = ‘mBU§ —mpghg

"”.UO.UU

My, + myvy = mgvg + mpvg'

2. Dua orang nelayan masing-masing bermassa 60 kg sedang berada di dalam perahu
bermassa 100 kg, bergerak ke barat bengan kelajuan tetap 5 m/s. Apabila salah
satu nelayan meloncat ke timur keluar dari perahu dengan kelajuan 5 m/s, maka
kelajuan perahu tersebut menjadi....

A. 8,75 m/s D. -8,75m/s
B. 6,8m/s E. -6.8m/s
C. 5m/s

3. Sebuah bus bermassa 10.000 kg sedang bergerak dengan kelajuan 4 m/s,
kemudian dari arah berlawanan melaju sebuah truk bermassa 20.000 kg. Apabila
kedua kendaraan tersebut bertabrakan hingga berhenti, maka kecepatan awal truk

adalah....
A. 2m/s D. 12 m/s
B. 4m/s E. 16 m/s
C. 8mi/s

4. Perhatikan peristiwa-peristiwa dibawah ini

(1) Sebuah peluru ditembakkan pada balok yang digantung tali, sehingga peluru
masuk kedalam balok dan balok berayun

(2) Dua buah benda bertumbukan hingga keduanya terpental denga kecepatan
berbeda dan koeefisien restitusinya bernilai 0,6

(3) Bola bekel yang memantul di lantai dengan tinggi pantulan yang terus
berkurang

(4) Tanah liat basah yang dilempar pada bola diam membuat bola dan tanah liat
melaju dengan kecepatan yang sama.

Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan tumbukan tidak lenting sama

sekali adalah....

A. (1) dan (2)
B. (2) dan (3)
C. (3)dan (4)
D. (1) dan (4)
E. (4)saja
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10.

Sebuah peluru bermassa 10 gr ditembakkan mendatar mengenai balok kayu
bermassa 500 gr diatas meja licin sempurna. Apabila peluru tertanam dalam balok
tersebut dan meluncur dengan kecepatan 1 m/s, maka kecepatan peluru ketika
sebelum menumbuk balok kayu adalah....

A. 40 m/s D. 50,1 m/s
B. 41 m/s E. 51 m/s
C. 50 m/s

Sebuah bola kasti bermassa 200 gr dilepaskan dari ketinggian 200 cm diatas tanah.
Apabila bola memantul dan pantual kedua bola mencapai 12,5 cm diatas tanah,
maka koefisisen restitusi tumbukan bola dengan tanah tersebut adalah....

A. 1125 D. 14
C. 1/5

Sebuah bola tenis bermassa 100 gr dilepaskan dari ketinggian tertentu. Apabila
bola tersebut menumbuk tanah kemudian memantul hingga 3,0 m dan pantulan
kedua setinggi 1,5 m, maka tinggi bola mula-mula adalah....

A 45m D. 6m
B. 5m E. 75m
C. 55m

Sebuah benda yang mula-mula diam meledak menjadi dua bagian, terpental
dengan arah berlawanan, masing-masing dengan kelajuan 5 m/s dan 6 m/s.
Perbandingan massa bagian kecil: bagian besar adalah....

A 23 D. 6:5
B. 32 E 11
C. 56

Sebuah bom bermassa 1 kg tiba-tiba meledak menjadi dua bagian dengan
perbandingan massa 2:3, kemudian terpental saling berlawanan. Jika pecahan
yang kecil terpental dengan kelajuan 6 m/s, maka pecahan yang besar terpental
dengan kelajuan....

A. 15m/s D. 3.6 m/s
B. 9m/s E. 3m/s
C. 4mls

Benda A bermassa 1 kg dan benda B bermassa 3 kg bergerak berlawanan arah
dengan kecepatan masing-masing 10 m/s dan 4 m/s. Jika terjadi tumbukan lenting
sempurna, maka kecepatan masing-masing benda A dan benda B adalah...

A. 3,25 m/s dan 9,75 m/s

B. 9,75 m/s dan 3,25 m/s

C. 3m/sdan 11 m/s

D. 11 m/s dan 3 m/s

E. 4 m/sdan 10 m/s
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Lampiran 15

RUBRIK PENIALAIAN DAN KUNCI JAWABAN SIKLUS 11

NO JAWABAN SKOR
1 |A 5
myv, + Mg = myv, + mevg' 5
2 |A 5
Diketahui : 2
my = 60 kg
m, = 160 kg
vy =v, =5m/s
v; = —5m/s
Ditanya:
vy .. ?
Jawab: 3
myv; + myv, = myvy + myvy'
(60 + 160)5 = 60(—5) + 160v,
1100 = —300 + 160v,
1400 = 160 v,
v, = 8,75m/s
3 A 5
Diketahui : 2
m, = 10.000 kg
m; = 20.000 kg
v, =4m/s
v, =v{=0m/s
Ditanya :
Vg...?
Jawab : 3
myv, + MV = myvy, + myvt
10.000(4) + 20.000v; =0
20.000v, = —40.000
v, = —2m/s
4 |D 5
Pernyataan (1) dan (4) 5
5 |E 5
Diketahui : 2
m, = 0,01 kg
my = 0,5 kg
v, = 0m/s
vy, = v, = 1m/s
Ditanya :
Vp e ?
Jawab : 3
My + MV = My, + My,
0,01v, + 0 = (0,01 + 0,5)1
0,01v, = 0,51
v, =51 m/s
6 |E 5
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Diketahui : 2
hl == 2 m
h; =0,125m
Ditanya :
e..?
Jawab: 3
hy  |hs
hy  Jhe
h, 0,125
2 | hy
h3 =2x0,125
1
h, =40,25=10,5= 5
D 5
Diketahui : 2
hz - 3 m
h3 = 1,5 m
Ditanya :
hy..?
Jawab : 3
hy  |h3
hy — Jhe
3 |15
h, 3
h 3 2 6
171515 0™
C 5
Diketahui : 2
v1 = 172 = O m/S
vy =5m/s
vy, = —6m/s
Ditanya:
mk:mb..?
Jawab : 3
myv, + myv, = myv; + myv,
O = 5m1 + (_6)m2
5m1 = 6m2
m; 6
m, 5
Mmr-my = 5:6
C 5
Diketahui : 2

m1+m2:1kg
m11m2=2:3
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v, =v, =0m/s
vy =6mls
Ditanya :
vy .7
Jawab : 3
myv; + myv, = myv; + myv,
0=2(6)+ 3(vy)
3v, = —12
v, = —4m/s
10 |D 5
Diketahui : 2
my = 1kg
mg = 3 kg
vy, =10m/s
vg = —4m/s
e=1
Ditanya :
v, dan vg ...?
Jawaban : 3
e =
_Yp"Va _ 1
Vg — Uy
Vg — Ua
-4 —-10 1
vy, —vg =—14
v, =vg — 14
myv, + mgvp = myv, + mpvg
1(10) + 3(—4) = 1(vg — 14) + 3vp
10 — 12 = 4v, — 14
4vp = 12
vp =3m/s
vy=vp—14=3—-14=—-11m/s
Jumlah skor 100

Nilai = jumlah skor
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Lampiran

16

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No Aspek yang Diamati No Butir Juml.ah
Positif | Negatif | Butlr
1 Sikap peserta didik terhadap pembelajaran 5,6,7 8 4
2 Ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran 9,10,11 | 12 4
3 Kesungguhan peserta didik dalam pembelajaran | 17,18,19 | 20 4
4 Kesadaran peserta didik untuk belajar 1,2,3 4 4
5 Kesadaran peserta didik untuk berprestasi 13,14,15 | 16 4
Jumlah 20
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Lampiran 17

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan angket motivasi belajar dalam pelaksanaan pembelajaran fisika model
kooperatif tipe teams games tournament

B. Petunjuk
1. Berilah tanda cek (v) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)

Kesesuaian kisi-kisi | Penulisan dan bahasa

NO Pernyataan
1 2 3 4 1 2 3

Saya selalu masuk kelas pelajaran fisika tepat waktu

—

Saya belajar fisika di rumah minimal 2 kali seminggu

Saya belajar fisika di rumah minimal 60 menit seminggu

Saya sering izin keluar saat jam pelajaran fisika

Saya aktif mengikuti pembelajaran fisika

Q| | K| W N

Saya merasa senang dengan pembelajaran fisika yang

diterapkan di sekolah

-

Saya antusias mengikuti pelajaran fisika

I < |« ]L
<] < <<<<<T

Saya terpaksa mengikuti pembelajaran fisika yang
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diterapkan di sekolah

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena merasa

tertantang

10

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena media

yang digunakan menark

11

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena dibagi

ke dalam kelompok-kelompok

12

Saya tidak tertarik mengikuti pelajaran fisika

13

Saya selalu belajar fisika ketika akan ulangan agar

memeroleh nilai yang baik

14

Saya berusaha dapat mengerjakan setiap latihan soal fisika

dengan benar

15

Ketika/apabila nilai ulangan fisika saya tidak tuntas, saya

mengerjakan remedi dengan sungguh-sungguh

(S

16

Ketika/apabila nilai ulangan fisika saya tidak tuntas, saya

mengerjakan dan mengumpulkan remedi ketika diminta

guru

17

Saya selalu bertanya kepada teman, guru, atau mencari

sendiri sumber lain setiap materi fisika yang belum

mengerti

18

Saya selalu mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
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4 sungguh - | | —‘ | ’ ‘
19 Saya rajin mencatat ningkasan maten | LD v
120 Ketka guru menjelaskan maten saya sering idak I | "-v I 1]
memerhatikan | |

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Yogyakarta, 11. 03-2019 ..
\ \’al;{aior
7
R

/
L BJRADIYOND
NIP. tO&0A18 19940, 100)
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan angket motivasi belajar dalam pelaksanaan pembelajaran fistka model
kooperatif tipe teams games tournament

B. Petunjuk
1. Berilah tanda cek (v) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/lbu

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik): 4 (sangat baik)

| Kesesuaian kisi-kisi | Penulisan dan bahasa |
I NO Pernyataan i .
l (2 [3 |4 [1 |2 [3 |4
[1 Saya selalu masuk kelas pelajaran fisika tepat waktu \V ! \/
— t —
' 2| Saya belajar fisika di rumah minimal 2 kali seminggu V4 '\
’ 3 Saya belajar fisika di rumah minimal 60 menit seminggu v i \/
L4 ] Saya sering izin keluar saat jam pelajaran fisika v ] , v
K ' Saya aktif mengikuti pembelajaran fisika N/ | v
' T ]
6 Saya merasa senang dengan pembelajaran fisika yang r
e~ V4 v
7 I Saya antusias mengikuti pelajaran fisika v ) l Yz
| 8 | Saya terpaksa mengikuti pembelajaran fisika yang ! B, HEYE |
L | — ]
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diterapkan di sekolah

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena merasa

tertantang

10

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena media

yang digunakan menarik

11

Saya tertarik mengikuti pembelajaran fisika karena dibagi

ke dalam kelompok-kelompok

12

Saya tidak tertarik mengikuti pelajaran fisika

13

Saya selalu belajar fisika ketika akan ulangan agar

memeroleh nilai yang baik

14

Saya berusaha dapat mengerjakan setiap latihan soal fisika

dengan benar

15

Ketika/apabila nilai ulangan fisika saya tidak tuntas, saya

mengerjakan remedi dengan sungguh-sungguh

16

Ketika/apabila nilai ulangan fisika saya tidak tuntas, saya
mengerjakan dan mengumpulkan remedi ketika diminta

guru

.

17

Saya selalu bertanya kepada teman, guru, atau mencar

sendiri sumber lain setiap mateni fisika yang belum

mengerti

c

' Saya selalu mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
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sungguh {

19 | Saya rajin mencatat ringkasan materi l Nl ) !
20 | Ketika guru menjelaskan materi saya sering tidak \'/ \/ '
memerhatikan

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Yogyakarta, \'ZMAVC{’?O)E[ .

Vu{xdap e
/deL

LTAkE Qo K
nip. 194326810 \gg902 2 ©)4
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Validitas Angket dengan V-Aiken

s/(c-1)

V=

c-1

r-lo

S=

c

rata-
rata (r)

Guru
bahasa

isi

Dosen
bahasa

isi

No.
Pernytaan

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 18

MOTIVASI BELAJAR AWAL

NO NO BUTIR
ABSEN | 1 2 3 4 5 6 7 8 9o |10 ] 11 | 12 ] 13| 14 | 15 | 16 |17 ] 18 | 19 | 20 | WMA"
1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 46
2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2>
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 >7
4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 48
5 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 >l
6 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 >3
7 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 >2
8 4 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 | 3] 3 3 3 >4
9 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 >2
10 4 1 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 >1
11 4 2 2 4 3 1 2 1 1 2 2 1 3 3 2 2 2 1 3 2 43
12 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 | 3| 2 2 2 >0
13 4 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 48
14 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3| 4 4 4 61
15 3 1 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 | 4| 2 2 3 49
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65

54

54

39

46

51

51

50

55

47

55

54

53

52

55

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32
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HASIL MOTIVASI BELAJAR SIKLUS |

AE'SVSCI)EN 1 4 8 9 NfoBUTIRll 12 13 14 15 16 17 | 18| 19 20 JUMLAH
1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 >t
2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 >
3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ot
4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 *®
5 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 >3
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 >8
7 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 >
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 >
9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 >t

10 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 >0
11 4 4 1 1 2 4 2 3 3 2 2 2 2 1 4 47
12 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 >
13 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 >
14 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4| 4 4 8
15 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 >0
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68

55

57

56

45

55

55

63

52

56

64

52

59

52

57

53

57

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32
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MOTIVASI BELAJAR SIKLUS 11

JUMLAH

55
65

62

55
60
62

64
65
58
60
54
59
65
70
58
68
60
57
64
49

55

NO BUTIR
10

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

1

NO
ABSEN

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

156



64
63
58
56
64
55
63
60
59
59
62

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR

NO MOTIVASI SIKLUS | MOTIVASI SIKLUS I
ABSEN | pRETEST | POST | GAIN KATEGORI
1 46 51| 0,147059 | Rendah 46 55 0,264706 | Rendah
2 55 56 0,04 | Rendah 55 65 0,4 | Sedang
3 57 61 | 0,173913 | Rendah 57 62 0,217391 | Rendah
4 48 48 0 | Rendah 48 55 0,21875 | Rendah
5 51 53 | 0,068966 | Rendah 51 60 0,310345 | Sedang
6 55 58 0,12 | Rendah 55 62 0,28 | Rendah
7 52 57 | 0,178571 | Rendah 52 64 0,428571 | Sedang
8 54 59 | 0,192308 | Rendah 54 65 0,423077 | Sedang
9 52 51| -0,03571 | Rendah 52 58 0,214286 | Rendah
10 51 56 | 0,172414 | Rendah 51 60 0,310345 | Sedang
11 43 47 | 0,108108 | Rendah 43 54 0,297297 | Rendah
12 50 55| 0,166667 | Rendah 50 59 0,3 | Sedang
13 48 57 0,28125 | Rendah 48 65 0,53125 | Sedang
14 61 68 | 0,368421 | Sedang 61 70 0,473684 | Sedang
15 49 50 | 0,032258 | Rendah 49 58 0,290323 | Rendah
16 65 68 0,2 | Rendah 65 68 0,2 | Rendah
17 54 55 | 0,038462 | Rendah 54 60 0,230769 | Rendah
18 0 57 0 57
19 54 56 | 0,076923 | Rendah 54 64 0,384615 | Sedang
20 39 45 | 0,146341 | Rendah 39 49 0,243902 | Rendah
21 46 55 46 55
22 0 55 0 64
23 51 63 | 0,413793 | Sedang 51 63 0,413793 | Sedang
24 51 52 | 0,034483 | Rendah 51 58 0,241379 | Rendah
25 50 56 0,2 | Rendah 50 56 0,2 | Rendah
26 55 64 0,36 | Sedang 55 64 0,36 | Sedang
27 47 52 | 0,151515 | Rendah 47 55 0,242424 | Rendah
28 55 59 0,16 | Rendah 55 63 0,32 | Sedang
29 54 52 -0,07692 | Rendah 54 60 0,230769 | Rendah
30 53 57 | 0,148148 | Rendah 53 59 0,222222 | Rendah
31 52 53 | 0,035714 | Rendah 52 59 0,25 | Rendah
32 55 57 0,08 | Rendah 55 62 0,28 | Rendah
RATA-RATA GAIN 0,137334 | Rendah 0,302755 | Sedang
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Lampiran 19

Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

A. Aktivitas Diskusi
Kehadiran Peserta Didik

1.

8]

SKOR KRITERIA
4 Hadir tepat waktu J
3 Terlambat 1-5 menit
2 Terlambat >5menit
| Tidak hadir
. Menyiapkan Buku dan Alat Tulis R
SKOR KRITERIA
+ Peserta didik menyiapkan buku dan alat tulis diatas meja
3 Peserta didik hanya menyiapkan buku saja atau alat tulis saja
2 Peserta didik hanya menyiapkan kertas selembar dan alat tulis
1 Peserta didik tidak meletakkan alat tulis atau buku fisika apapun diatas

meja

Memperhatikan Presentasi Guru

SKOR

KRITERIA

4

Selama > 75 % waktu pembelajaran, peserta didik memerhatikan

3

Selama 50%- 75 % waktu pembelajaran, peserta didik memerhatikan

2

Selama 25%- 50% waktu pembelajaran, peserta didik memerhatikan

Selama < 25 % waktu pembelajaran, peserta didik memerhatikan

Mencatat Materi

SKOR

KRITERIA

4

Peserta didik mencatat materi pelajaran secara mandin

<

Peserta didik mencatat materi pelajaran sebagian secara mandiri

2

Peserta didik mencatat materi pelajaran dengan melihat catatan teman

|

Peserta didik samasekali tidak mencatat

Mendiskusikan Tugas Kelompok

SKOR

KRITERIA

4

Peserta didik aktif dalam diskusi dan paham materi

3

Peserta didik aktif dalam diskusi namun kurang paham materi

2

Peserta didik kurang aktif dalam diskusi namun paham materi

1

Peserta didik kurang aktif dan kurang paham maten

. Membaca Materi yang Relevan

' SKOR

KRITERIA

4

Peserta didik aktif membaca informasi diberbagai sumber

3

Peserta didik aktif mencari informasi sebatas satu buku bacaan

2

Peserta didik kurang bersemangat dalam membaca

1

Peserta didik dama sekali tidak membaca

Keaktifan Bertanya

SKOR

KRITERIA

4

Pesera didik bertanya atau menjawab pertanyaan teman dengan antusias |

3

Peserta didik bertanya atau penjawab pertanyaan teman tetapi tidak |
antusias

[B]

Peserta didik hanya menanggapi pertanyaan teman namun tidak tepat

I I Peserta didik tidak bertanya ataupun menanggapi pertanyaan teman
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. Mengantuk

SKOR . KRITERIA

4 <10% selama jam pelajaran berlangsung, peserta didik mengantuk

3 10%-40% selama jam pelajaran peserta didik mengantuk

2 >40%-75% selama jam pelajaran peserta didik mengantuk

1 >75% selama jam pelajaran peserta didik mengantuk

. Izin Keluar Kelas

SKOR KRITERIA

4 | Peserta didik izin keluar <2 kali selama pelajaran

3 Peserta didik izin keluar 2-3 kali selama pelajaran
2 Peserta didik 1zin keluar 4-5 kali selama pelajaran
1 Peserta didik izin keluar > 5 kali selama pelajaran
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S

KLUS |

LEMBAR OBSERVASI AKT
BSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

]

a

)

DISKUSI
| NO s - 'KELOMPOK A | KELOMPOKB
\\ ASPEK YANG DINILAI Warna Ikat Kepala Warna Ikat Kepal
" . M| K I | B
1| Kehadiran peserta didik 91| 3 q
| 2 | Menyiapkan buku dan alat tulis B q 4, « B q
| 3 \ Memperhatikan l)rcscntagggﬁvu B " ;ZL 4 13 | j—%—
| 4  Mencatat m: ateri 2. LB I
5 | Mendiskusikan tugas kclomj)ok— & l :ZL 3 : . _fi_l
6 I Membaca materi yang relevan 2 3 [3 ‘ 3 |
|7 ‘ Keaktifan bertany:i /;__7;‘. _37~:ﬂ ) |
8 r\l_cng_alllfuk 47____1? 19419 . : J@
9 k Izin keluar kelas A ] %:[_ﬂ_J 4 [
. ~ KELOMPOKC | K]
NO | ASPEK YANG DINILAI Warna Ikat Kepala
R . , M LK’T& , % B
17 Kchadiran pcscrm dldlk " = % NI 4 j*_{r l
2 | Menyiapkan | buku dan alat t tulis 1 14 195 ‘#JT j;l_j_
'3 | Memperhatikan presentasiguru | 4 | 9 113119 i_t'é—i
4| Mencatat materi 141413 [3 141 2 |
5 \lcndlskuslk in tugas I\clonj)ok 413 (4 /214 | 4 |2 ]2 ]
6 \ ‘Membaca materi yang relevan | q | 4 V;,ﬁé; 4 14 |2 |3
Bl ' Keaktifan bertanya k,_fq,*___fl 14 14 2 14
8 \ \!en"antul\ 141 QA%JJ»E ﬁ—L 3 | 2%
9 Innkclmrkdas 7ﬁk_A‘L 4q | 41491491 |

M: Merah
K : Kuning
H : Hijau
B : Biru

22 Apnl 2019

Sleman.... o el

Observer.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI
|  KELOMPOKE | "~ KELOMPOKF
\’ NO \ ASPEK YANG DINILAI W‘nna Ikat Kcﬁlg_ Warna Il Ikat Kepala
| M| k[H[B M| K| H

1 ‘ Kchadiran pcqclt'l dldlk 14 j,j‘ II%LI 4
\2 Menyiapkan buku dan alat alattulis | 4 2 14 | 4 |14 |2 | 4 14 |19
'3 | Memperhatikan presentasiguru | 4 | 2 | 3 i_i%,&_i
4 | Mencatat materi . S 2 _ﬂ,i;‘[{ 1 19
|5 ] Mendiskusikan | tugas | kel celompok | 4 | ¢ 4i_,l‘aj——rﬁ———2'——zl
l 6 | Membaca materi yang yrelevan |4 | 2 ﬁii_z__i,i__l’
& \ Keaktifan bertanya 191 &,%2',,&_3_—_3( i_i
‘ 8 ‘ \lcn;:‘mtuk o | ,_VAL_{__“L__ﬁ,—_)L—.i—
| A l4al4al4919

| Izin keluar K kel.ls - e

=

e KELQMQ_  KELOMPOKH

|
NO|  ASPEKYANG DINILAI | Warna Ikat Kepala | Warna Ikat Ke “Warna Ikat Kepala
| Im k[ H|[B[M _Lﬁii
|1 ' Kchadiran ran peserta didik 14 7q~ HERE 4 | z %
12 i Menyiapkan buku dan alat tulis | A | 1| 14 14 | 3
'3 | Memperhatikan presentasi guru 3% |3 | = 9 _L
4 \ Mencatat materi 14| 4] |4 | 4| &
5 | Mendiskusikan tugas s kelompok | 3 | 21 _ 19 5 2
6 | Membaca materi yang relevan | 3 | 3 |
7 | Keaktifan bertanya EXN- ;ét gg o
8 “\len&antul\ L 7#24 4| | 4 %‘
9 | lzin keluar kelas T &igf_j_
e M: Merah
¢ K : Kuning
e H: Hijau
s B:Biru
Sleman,..... ;z ..... APTJQOB .............
Observer.
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B. Aktivitas Turnamen

I Memperhatikan Berlangsungnya Turnamen

o

' SKOR
4

3
9

|

Berusaha Menjawab Soal

. ___ KRITERIA
Peserta didik memerhatikan turnamen dengan sungguh-sungguh dan
antusias

Peserta didik memerhatikan turnamen @hgguh-sungguh namun tidak
antusias )

Peserta didik memerhatikan turnamen den
sungguh-sungguh

| Peserta didik tidak memerhatikan turnamen

gan antusias namun tidak

-

4

| SKOR |

- - KRITERIA
Peserta didik mau mencoba dan menjawab pertanyaan dengan benar

[ RO

| Peserta didik mau mencoba dan menjawab pertanyaan namun salah
Peserta didik asal menebak jawaban

|1

Peserta didik langsung menyerah tanpa mencoba menjawab

Diam atau Bingung

' SKOR

KRITERIA

<10% selama pelajaran diam saja

3 10% -40% selama pelajaran diam saja
2 >40-75 % selama pelajaran diam saja
1 >75% selama pelajaran diam saja
Mengganggu Teman
SKOR KRITERIA ]
4 Peserta didik sama sekai tidak mengganggu teman di kelas dan tidak
membalas teman yang mengganggu B |
3 Peserta didik sama sekai tidak mengganggu teman di kelas dan
| membalas teman yang mengganggu -
| 2 | Peserta didik memulai mengganggu teman di kelas -
|1 Peserta didik memulai mengganggu teman di kelas hingga gaduh
Bermain Sendiri - ) -
SKOR o KRITERIA ‘
4 | <10% selama pelajaran bermain sendii .
3 10% -40% selama pelajaran bermain sendiri |

| >40-75 % selama pelajaran bermain sendiri ' ]
| =75% selama pelajaran bermain sendiri
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LEMBAR OBSERV ASI AKTIVIT AS BEL AJAR FISIKA PESERT A DIDIR

JURNAMEN

_ IKAT KEPALA MERAH
NO ASPER Y ANG DINIL AL | Kelompok Diskusi

A BT eI DY F & B
1 Memperhatikan tarnamen 4 q LL_d 4 4 4
2 Berusaha menjawab soal 4 4 (3111414 FE L
3 Diam atau bingung & 4 5 3 4 RERE
4 Mengzzangzu teman . 4 4 - I ' 4 4 1 4
5 Bermain sendiri 4 4 4 | I14 ‘4 '4 14
IKAT KEPALA KUNING

\NO ASPEK Y ANG DINIL AL Kelompok Diskusi

) o A B! € . DI|E F G! H
1 Memperhatikan turnamen 4 A1 41414 3 2 3
2 Berusaha menjawab soal Z | X311 4 74 4%
1 Diam atau binzung P (LI5S Vv i4 i3 4 3
4 Menggzangsu teman 4 4 &% 4 5 4 4 ¢
3 Bermain sendiri 3 41411 4 3 4 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

TURNAMEN
' NO ASPEK YANG DINILAI
|1 I\lcmppfhatikan turnamen i
2 Berusaha menjawab soal
3 Diam atau bingung .
4 \ Mengganggu teman
5 | Bermain sendiri -
NO ASPEK YANG DINILAI

1 | Memperhatikan turnamen
2 | Berusaha menjawab soal
3 | Diam atau bingung

| Mengganggu teman

4
5 Bermain sendiri

~ Ia
i
g
5

IKAT | KEPALA HIJAU
Kclompok Diskusi
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HASIL OBSEVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS |

KELOMPOK
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Lampiran 20

SIKLUS I

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI
KELOMPOK A KELOMPOK B
NO ASPEK YANG DINILAI | Warna Ikat Ke ala | Warna Ikat Kepala |
s M| K|H[B[M[K[HI[B
1 | Kehadiran n peserta didik 414144414 | ? %
2| Menyiapkan buku dan alat tulis 214 11% |4 [ 9] ¢
3 Memperhatikan presentasi guru 4 |4 9 4 4 4 | 4ﬂ
'4 | Mencatat materi 411141414 EIRRNE
|5 | Mendiskusikan tugas kelompok 4 | [ 4 | 4 I t 1[4
6 | Membaca materi yang relevan 41 1| 2 4 (| |
|7 | Keaktifan bertanya 41272 414 |1 :;Lj
'8 | Mengantuk Ilalaf4 [4 [ 4 | Z |
9 | Izin keluar kelas 4 |4 |4 114 q 14 4 |
KELOMPOK C KELOMPOK D
NO ASPEK YANG DINILAI Warna Ikat Kepala | Warna Ikat Kepala |
M K|/H|[B| M|K|H B
1| Kehadiran peserta didik 4 4[4 1414 { A
2| Menyiapkan buku dan alat tulis 41 4] _g,;{ﬂ_q_l(jjg
'3 | Memperhatikan presentasi guru 4 Li-ﬁ 414]4 —"L?‘
4 | Mencatat materi a1 (3 [t [4a] T} .|
'5 | Mendiskusikan tugas kelompok "4 [3]z[4] L] 7
6 | Membaca materi yang r relevan j:L 2 [1 |4 [ |1 ¥
7 | Keaktifan bertanya ——44*_‘5’_&——[" L
'8 | Mengantuk 4[4[ (414 /
9| Izin keluar kelas , L_ 4 14 141 A_tﬂ" q |73/
e M: Merah
e K : Kuning
e H: Hijau
e B:Biru
Sl‘:lllzln‘5‘\h7/|(;lo\9 ..............
Observer,
vi
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI
- | _KELOMPOKE | KELOMPOKF |
NO ASPEK YANG DINILAI . Warna lka_t&pﬂ‘ﬂgrm[likgt_l(e&laﬁ
—+——____ |MIK[H|B|[M|K[H]|B
- Kehadiran pesertadidik | 414 [4 [ (4 [ 4[4 [4°
2 | Menyiapkan buku dan alat tulis 4 14414 ‘414 |4 |
3 | Memperhatikan presentasi guru 9 | 4 414134 47
4 | Mencatat materi 41V [0 T 4TxH | i
5| Mendiskusikan tugas kelompok 19 {9414 |1 4 1413 F_Z%
6 | Membaca materi vang relevan 4 ( 1[4 “L’?r 3
' 7 | Keaktifan bertanya 4 111 135 149 14971a |
8 Mengantuk 412 (4 114 | 4| 7 K3
9 | Izin Keluar kelas 41412 2149 1%[4 [4
KELOMPOK G KELOMPOK H
NO ASPEK YANG DINILAI Warna Ikat Kepala | Warna Ikat Kepala
M| K H|B|M|KI|H B
1 | Kehadiran peserta didik 414414141414 (4
2 | Menyiapkan buku dan alat tulis 4 A ¥l alqlq 4]
3 Memperhatikan presentasi guru > 114 4 L 214
4 | Mencatat materi 4 [ 1 |} L
5 | Mendiskusikan tugas kelompok 41 4 |4 L] 2
6 | Membaca materi yang relevan 4 141114 U1 T4
7 | Keaktifan bertanya 4.4 |31 (4411
8 | Mengantuk 414|414 4 a 214
9 Izin keluar kelas A 4 &1 414 4 4

M: Merah
K : Kuning
H : Hijau
B : Biru
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

TURNAMEN
N IKAT KEPALA MERAH
NO ASPEK YANG DINILAI Kelompgek Diskusi
A B C D E F G H
1| Memperhatikan turnamen 114 14 [4 |4 [9]1 414
2 Berusaha menjawab soal 4 141419 4 11914
3 | Diam atau bingung 414 1414 [49 |14 4
4 | Mengganggu teman 41 414 149 19 191 414
5 | Bermain sendiri 4 414 [ 4 41411149
IKAT KEPALA KUNING
NO ASPEK YANG DINILAI Kelompok Diskusi
A | B C D E F | G| H
1 | Memperhatikan turnamen 9194914149 14919 |4
2 | Berusaha menjawab soal 2122131414149 |4 |3
3 | Diam atau bingung | K 414149 |24 |4
4 | Mengganggu teman 49191914 4l41l49 |4
5 | Bermain sendiri 3 (91791 a] A4 117114
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

171

TURNAMEN
e —— IKAT KEPALA HIJAU
NO ASPEK YANG DINILAI Kelompok Diskusi
- A|B|C|D|E|F|G|H
1 | Memperhatikan turnamen 414 |414149149/414
2 | Berusaha menjawab soal sz, [t ]l=13 2]
3 | Diam atau bingung 31| | HERF Yy
4 | Mengganggu teman 4 |4 13 1% |49 4 [+ i
'5 | Bermain sendiri 19 [y [t |99 [% ]| |
IKAT KEPALA BIRU
NO ASPEK YANG DINILAI Kelompok Diskusi
A|B|C|D|E|F|G|H
1| Memperhatikan turnamen 414[49[4]149 144
2 | Berusaha menjawab soal CEEAEARE IR AENEIN
3 | Diam atau bingung HEAEAEIEIREE IR
4 | Mengganggu teman EHIEIEREEEREEEEE
5 | Bermain sendiri 2[4 |2 [9]4[4]4 [49
Sleman,...Z.... M(’A ...... ”Q’O .l.9 ............
Observer,
DeMn fwirz L



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS 11

KELOMPOK
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83,92857
83,92857
83,92857
67,85714

83,92857

100
78,57143

50
82,14286
82,46173

47

47

47

38

47

56
44
28
46

RATA-RATA
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Lampiran 21

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJRAN
SIKLUS |
Kolas
Portemuan
Mohon diisi kolom pelaksanaan pembolajaran dengan memberikan tanda (V) pada
kolom "Ya" jika aspek yang diamali terlaksana dan ben tanda (V) pada kolom “Tidak™ Jika
aspek yang diamati tidak terlaksana
No Aspek yang Diamati Pelaksanaan
Ya Tidak

1 Pendahuluan Guru membuka pembelajaran v

dengan salam
* Guru meminta salah satu v
peserta didik untuk memimpin
do'a
* Guru mengecek kehadiran J
peserta didik.
o Guru memberikan apersepsi v
e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan model v
pembelajaran yang akan
digunakan
o Guru membagi peserta didik
dalam kelompok. Setiap \/
kelompok terdiri dari 3-4 peserta
didik dengan kemampuan
akademik yang berbeda.

o Guru membagikan LDPD v
2 KegiatanInti e Guru menampilkan materi v
momentum
e  Guru mendemonstrasikan
tumbukan menggunakan balon v4
dan tongkat
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*  Guru menampilkan mater 7
impuls, dan hubungan antara
keduanya

»  Guru memantau peserta didik
dalam menyelesaikan tugas
dalam LDPD

e Guru meminta setiap anggota
kelompok menuju meja /
tournamen masing-masing

Penutup o Guru menyimpulkan

pembelajaran dengan X
mengajukan pertanyaan pada
peserta didik

¢ Guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang dapat \/
menjawab dan memberikan
motivasi kepada peserta didik
yang belum bisa menjawab atau
kurang aktif menjawab

e Guru mengucapkan salam ‘/

Catatan:

\<E\m)Qo‘+ Tucnamen  Yeclaly 5gv.jat feste
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Lampiran 22

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJRAN
SIKLUS I
Kelas % MUA 2
Pertemuan
Mohon diisi kolom pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan tanda (V) pada

kolom “Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda (V) pada kolom “Tidak” jika
aspek yang diamati tidak terlaksana

No Aspek yang Diamati Pelaksanaan
Ya Tidak
1 Pendahuluan ¢ Guru membuka pembelajaran
dengan salam
» Guru meminta salah satu
peserta didik untuk memimpin
do'a
¢ Guru mengecek kehadiran
peserta didik.
¢ Guru memberikan apersepsi

e Guru menyampaikan tujuan

N <0 <<

pembelajaran dan model
pembelajaran yang akan
digunakan

e Guru membagi peserta didik
dalam kelompok. Setiap \/
kelompok terdiri dari 3-4 peserta
didik dengan kemampuan
akademik yang berbeda.

e Guru membagikan LDPD \/

2 Kegiatan Inti Guru menampilkan video \/
demonstrasi peluncuran roket
dan peristiwa tumbukan

¢  Guru menampilkan materi

hukum kekekalan momentum v
dan jenis-jenis tumbukan
¢ Guru memantau peserta didik \/

176



dalam menyelesaikan tugas
dalam LDPD

*  Guru meminta setiap anggota
kelompok menuju meja
tournamen masing-masing

Penutup * Guru menyimpulkan

pembelajaran dengan \/
mengajukan pertanyaan pada
peserta didik

¢ Guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang dapat
menjawab dan memberikan
motivasi kepada peserta didik
yang belum bisa menjawab atau

kurang aktif menjawab

» Guru mengucapkan salam \/
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Lampiran 23

ANALISIS HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. SIKLUS |
A, =13
A, +Ay =15
IJA = A % 100% = 2 x 100% = 86,79% = 87%
A, + Ay 15 ’
B. SIKLUSII
A, =13
A, + Ay =14

A 13
IJA = Y _ x 100% = — x 100% = 92,9% = 939
4 A, + Ay % 14 % o o
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Lampiran 24

Reliabilitas Instrumen Tes Siklus | dan Siklus 11

179

Aszoen Nilai(X) Xn2
1 | 67,85714 | 4604,592
2
3 | 71,42857 | 5102,041
4 | 14,28571 | 204,0816
5 | 32,14286 | 1033,163
6 25 625
7 | 2857143 | 816,3265
8 | 21,42857 | 459,1837
9 | 32,14286 | 1033,163
10 | 32,14286 | 1033,163
11 | 17,85714 | 318,8776
12 50 2500
13 | 2857143 | 816,3265
14 | 32,14286 | 1033,163
15 | 3571429 | 1275,51
16 | 3571429 | 1275,51
17 | 35,71429 | 1275,51
18 | 21,42857 | 459,1837
19 | 32,14286 | 1033,163
20 | 3571429 | 1275,51
21 | 46,42857 | 2155,612
22 | 71,42857 | 5102,041
23 | 3,571429 | 12,7551
24 25 625
25 | 46,42857 | 2155,612
26 25 625
27 | 3571429 | 1275,51
28 | 32,14286 | 1033,163
29 | 14,28571 | 204,0816
30 | 3571429 | 127551
31 | 32,14286 | 1033,163
32 | 21,42857 | 459,1837
Jumlah | 1039,286 | 42130,1
S (X?) — > X)? 421301 — (1039,286)2
s? = N __ 31 _ 1358
N 31
n M(n—M)\ 28 33,5 (28 — 33,5)
n= ()1 )-2x(1-
n—1 ns2 27 28 x 1358

) = 1,04



Lampiran 25

DAFTAR KELOMPOK DISKUSI

KELOMPOK A:

1. AMELYA KURNIA (03)
2. KHOIRUL ANWAR (15)
3. LALITA HIDAYATI (17)

4. NABILA RADHWA K (22)

KELOMPOK E:

1. DEWI ERWANTI K (08)

2. LAILIYAH NURUL S. (16)

3. MUHAMMAD DAFFA P. (20)

4. NOVITA WULANDARI (23)

KELOMPOK B:

1. APSE RISTIANA (05)

2. LU’LU MUFIDAH R.P (19)
3. SANDI NAFSA VINA E. (29)

4. YOGI DWI (32)

KELOMPOK F:

1. AHMAD REZA F (01)

2. DESTRI AHZA K.W. (07)
3. MUTIARA SHIFA (21)

4. NURMALITA K. (26)

KELOMPOK C:

1. AISY GHINA L.P. (02)

2. ANDHIKA YOGA P. (04)

3. ARFIN SETYANINGSIH (06)

4.. DIVA BENING N.(10)

KELOMPOK G:

1. DIMAS SATYAP. (09)

2. GAVIN DANINDRA G. (12)
3. LISTUHAYUNIRA N. (18)

4. YESENIA ARIADNE D. (31)

KELOMPOK D:

1. INTAN TSAQILA (13)
2. NUGRAHANI R. (24)
3. NUGROHO ADHI (25)

4. SHERLINA A.S. (30)

KELOMPOK H:
1. FELIX JUAN R (11)
2. KARTIKA D.R (14)
3. PULUNG KARTIKO(27)

4. RIZKI AMALIA F (28)
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Lampiran 26

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT
A. Tujuan

1. Mengukur kelayakan RPP sub matert pokok momentum dan impuls
B. Pctunjuk Penilaian
1. Benlah tanda cek (Vv ) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak: Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (udak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik): 4 (sangat baik)

' No } Indikator’ Aspek Rubrik .,Skf ”, Komentar/ saran

1 P4
1 Identitas (1) Hanya lerdaﬁ satu identitas RPP, misalnya “ l \/’
' ‘ nama sckolah saja ‘

, (2) Terdapat dua identitas RPP, misalnya nama I (

‘ . sekolah dan mata pelajaran

‘ (3) Terdapat tiga 1dentitas RPP. misalnya nama

sekolah. mata pelajaran, maten pelajaran | ‘ '
’ (4) Terdapat empat atau lebih identitas RPP atau

identitas RPP lengkap

akan dicapar namun tidak sesuai Kompetensi
Dasar
(2) Terdapat banyak tujuan pembelajaran yang akan
dicapal namun tidak sesuai Kompetensi Dasar
(3) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang
akan dicapar dan sesuar dengan Kompetensi ‘
l Dasar - l “ "
(4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai lengkap [
l \ dan sesuar Kompetensi Dasar » |

i
‘ - - | ‘
2 | Tujuan Pembelajaran (1) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang ) | \/{

\

[
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3 Kompetensi Inti dan
- Kompetensi Dasar

Kurkulum 2013 revis

(1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus

Kurikulum 2013 revisi

(2) Terdapat dua Kompetenst Inti dan dua
Kompetensi Dasar yang scsuar dengan silabus

Kurtkulum 2013 revis

(3) Terdapat tiga Kompetens: Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus

Kurtkulum 2013 revist

(4) Terdapat empat Kompetensi Inti dan satu
Kompetens: Dasar yang sesuar dengan silabus

4 | Indikator | Isencupaian
Kompetensi

Kompetensi Dasar

(1) Terdapat satu Indikator Pencapalan Kompetensi
yang sesuar dengan Kompetens: Intt dan

Kompetensi Dasar

(2) Terdapat dua Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan

Kompetens: Dasar

(3) Terdapat tiga Indikator Pencapatan Kompetens
yang sesual dengan Kompetensi Intr dan

l

dan Kompcetensi Dasar

(4) Terdapat empat atau lebth Indikator Pencapaian
Kompetenst yang sesuar dengan Kompetensi Inti

|

5 | Maten Pembelajaran

Pencapaian Kompetensi

(1) Jika 0-25% maten pembelajaran dalam RPP
sesual dengan Kompetenst Dasar dan Indikator

RN
|
|
|

Pencapatan Kompetensi

(2) Jika 26-50% maten pembelajaran dalam RPP
sesuar dengan Kompetensi Dasar dan Indikator

182



(3) Jika 50-75% maten pembelajaran dalam RPP

sesuai dengan Kompetenst Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi |
(4) Jika 76- 100 maten pembelajaran dalam RPP ' l ‘
sesuat dengan Kompetens: Dasar dan Indikator 1
Pencapman Kompetensi

. TORRY > s TR
6 | Kegiatan Pembelajaran (1) Jika 0-25% kegiatan pembelajaran sesuar model | f
Kooperauf upe Teams Games Tournament

(2) Jika 26-50% kegratan pembelajaran sesuai |
model kooperauf upe Teams Games l |

| Tournament -

[(3) Jika 50-75% kegiatan pembelajaran sesua ‘ w

model kooperaut upe Teams Games | { ‘

Tournament

(4) Jika 76- 100% kegiatan pembelajaran sesuat

model kooperauf tipe Teams Games

Tournament

7 | Instrumen Penilaian (1) Tidak terdapat sjéi:'ﬁl__;gg;]‘lﬁﬁl{aﬂalam RPP

(2) Terdapat sistem pemlaian dalam RPP namun

- udakgjelas

(3) Terdapat sistem pemlaian dalam RPP yang jelas

__namun udak rmci B

(4) Terdapat sistem penmilaian dalam RPP yang jelas

| dan rinc1 o )

8 Bahasa (1) Jika 0-25% kata yang digunakan baku dan sesuar | |

- M ,_, |

1 , (2) hika 26-50% kata yang digunakan baku dan
___ sesua EYD .

(3) Jika 50-75% kata yang digunakan baku dan i

__sesua EYD -

(4) Jika 76- 100% kata yang digunakan baku dan

. sesuat EYD

|

|
—
|
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9 Alokasi waktu

(1) Thdak terdapat alokasi wakw dalamRPP
(2) Alokasi waktu tidak sesuar dengan kegiatan \/
pembelajaran
[(3) Alokas) waktu sesuar dengan kegiatan
pembelajaran namun tidak terdapat rnincian pada
setiap tahap pembelajaran
[(4) Alokasi waktu sesuar dengan kegratan
pembelajaran dan terdapat rincian waktu pada
setiap tahap pembelajaran

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Yogyakarta. R5 - 6% -2019
Vahdator,

" SUKARDIYONO
NIP. 19660216 199412 1 001
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

DENG 3 2 s G ; )
A Tujgas AN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

I Mengukur kelayakan Rpp sub materi pokok momentum dan impuls
B. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah | (tidak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik): 4 (sangat baik)

B . -~ ;V ) i
I :’l‘(r_' - Komentar/ saran

% o
No Indikator/ Aspek Rubrik 11213 |4

1 Identitas (1) Hanya terdapat satu identitas RPP. misalnya
nama sekolah saja s

(2) Terdapat dua identitas RPP. misalnya nama

___sekolah dan mata pelajaran :

(3) Terdapat tiga identitas RPP. misalnya nama

| sckolah. mata pelajaran. materi pelajaran

(4) Terdapat empat atau lebih identitas RPP atau N7
identitas RPP lengkap — e I

(1) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang
akan dicapai namun tidak sesuai Kompetensi
Dasar -

(2) Terdapat banyak tujuan pembelajaran vang akan
dicapai namun tidak sesuai Kompetensi Dasar

(3) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan sesuai dengan Kompetensi

~ Dasar e
(4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai lengkap | l/
[ | , dan sesual Kompetensi Dasar ;

19

Tujuan Pembelajaran
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L%

Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

‘Indikator Penc Pencapalan
Kompetensi

Materi Pembelajaran

(1) Jika 0-23% materi pemhé awmn dalam RPP

(1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kuukulum 70! 3 revisi

Kompclcns: Dasar yang sesuai dengan silabus
| Kurikulum 2013 revisi
(3) Tcrddpal tiga Kompc.tensn Inti dan satu
Kompuensn Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi o
(4) Terdapat empat Kompctensl Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
| Kurikulum 2013 revisi S
(1) Terdapat satu Indikator Pencapaian Kompetensi
vang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar )
(2) Terdapat dua Indikator Pcnudpalan Kompclum
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan

_Kompetensi Dasar e

(3) Terdapat tiga Indikator Pcncapamn Kompucnsl

yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
__Kompetensi Dasar
(4) Terdapat empat atau u lebih Indikator Pcmdpamn
Kompetensi yang sesuai dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar

sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

’) Jika 26-30% materi pcmbulm.udn dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi
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(3) Jika 50-75% materi pembelajaran dalam RPP

sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator

Pencapaian Kompetensi !
(4) Jika 76- 100% materi pcmbclzuaran dalam RPP

sesuai dengan Kompetensi Dasar dan [ndikator

6 | Kegiatan Pembelajaran

Instrumen Penilaian

<

[ Bahasa

(1) Jika 0-25% kegiatan punbcldwmn sesuai model
kooperatif tipe Teans Games Tournament
(7) Jika 26-50% kegiatan pt.mbela]aran sesual

model kooperatif tipe Teams Ganes

Tournament e
(3) Jika 50-75% kegiatan pumbcla]dran sesuai

model kooperatif tipe Teams Ganes

Tournament ]
(4) Jika 76- 100% kegiatan pcmhclamrdn sesuai

model kooperatif tipe Teams Games

Tournament -

(1) Tidak terdapat sistem Mldlan daldm n RPP

(2) Terdapat sistem penilaian dalam RPP namun

| tidak jelas

(3) Terdapat sistem pcmlaum “dalam RPP yang jelas
namun tidak rinci

(4) Ierapdl sistem punlaldn dalam RPP \anu ]le\

CEYD - o

( ) ) Jika 26- 50% kata \an" dwundkan haku dan
_§;)ua1 EYD o
(3) Jika 50-75%k cald Ve vang dlnunakdn baku dan

sesuai EYD )
(4) Jika 76- 100% .l\dld \ann digunakan baku dan

Pencapaian Kompetensi AF

| danrinci |
(] ) Jika 0- 3% kdta \anu dluundkan n baku dan sesuai

f"‘\’

sesual YD
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Y

[ Alokasi waktu

(1) Tidak terdapat alokasi waktu dalam RPP

(2) Alokasi waktu tidak sesuar dengan kegiatan

pembelajaran -
(3) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan

pembelajaran namun tidak terdapat rincian pada

sel i;lp tahap pembelajaran
(4) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan

pembelajaran dan terdapat rincian waktu pada ‘ ‘ M|

setiap tahap pembelajaran

C. Komentar dan Saran Perbaikan

T

Yogyakarta.
Validator.

11K REINO K. S.Pd

NI 19720810 199903 2 014
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Reliabilitas Instrumen

No Indikator Dosen | Guru PA

1 Identitas 4 4 1

2 Tujuan Pembelajaran 4 4 1

3 Kompetensi Inti Dan 4 4 1
Kompetensi Dasar

4 Indikator Pencapaian 4 4 1
Kompetensi

5 Materi Pembelajaran 4 4 1

6 Kegiatan Pembelajaran 4 3 0,857143

7 Instrumen Penilaian 4 3 0,857143

8 Bahasa 4 3 0,857143

9 Alokasi Waktu 4 4 1

Rata-Rata 0,952381
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Lampiran 27

A. Tujuan

B.

I. Mengukur kelayakan RPP sub materi pokok hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis tumbukan

Petunjuk Penilaian

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

1. Berilah tanda cek (\ ) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik). 2 (kurang baik); 3 (baik): 4 (sangat baik)

No

Indikator/ Aspek

Rubrik

skor

BENE]

Komentar/ saran

Identitas

(1) Hanya terdapat satu identitas RPP, misalnya
nama sckolah saja

(2) Terdapat dua identitas RPP. misalnya nama
sekolah dan mata pelajaran

(3) Terdapat ugu?denmus RPP, misalnya nama
sekolah, mata pelajaran, materi pelajaran

(4) Terdapat empat atau lebih identitas RPP atau
identitas RPP lengkap

(5]

-~

Tujuan Pembelajaran

(1) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang
akan dicapar namun udak sesuai Kompetensi
Dasar

|

(2) Terdapat banyak tujuan pembelajaran yang akan
dicapal namun tidak sesua1 Kompetensi Dasar

(3) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dan sesual dengan Kompetensi
Dasar

(4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai lengkap
dan sesuai Kompetensi Dasar

| 3

' Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan satu
| Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
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Kurikulum 2013 revisi

(2) Terdapat dua Kompetensi Inti dan dua
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

(3) Terdapat tiga Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

(4) Terdapat empat Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

Indikator Pencapaian
Kompetensi

(1) Terdapat satu Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesual dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(2) Terdapat dua Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetens: Dasar

(3) Terdapat tiga Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(4) Terdapat empat atau lebih Indikator Pencapaian
Kompetensi yang sesuai dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

(1) Jika 0-25% materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(2) Jika 26-50% materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapalan Kompetensi

(3) Jika 50-75% materi pembelajaran dalam RPP
sesual dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(4) Jika 76-100% materi pembelajaran dalam RPP
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sesual dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

Kegiatan Pembelajaran

(1) Jika 0-25% kegiatan pembelajaran sesuai model
kooperatif tipe Teams Games Tournament

(2) Jika 26-50% kegiatan pembelajaran sesuai
model kooperatif tipe Teams Games
Tournament

(3) Jika 50-75% kegiatan pembelajaran sesuai
model kooperatif tipe Teams Games
Tournament

(4) Jika 76-100% kegiatan pembelajaran sesuai
model kooperatif tipe Teans Games
Tournament

Instrumen Penilaian

(1) Tidak terdapat sistem penilaian dalam RPP

(2) Terdapat sistem penilaian dalam RPP namun
tidak jelas

(3) Terdapat sistem penilaian dalam RPP yang jelas
namun tidak rinci

(4) Terdapat sistem penilaian dalam RPP yang jelas
dan rinci

Bahasa

(1) Jika 0-25% kata yang digunakan baku dan sesuai
EYD

(2) Jika 26-50% kata yang digunakan baku dan
sesuat EYD

(3) Jika 50-75% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD

(4) Jika 76-100% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD

Alokasi waktu

(1) Tidak terdapat alokasi waktu dalam RPP

(2) Alokasi waktu tidak sesuai dengan kegiatan
pembelajaran

(3) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan

\//
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pembelajaran namun tidak terdapat rincian pada
setiap tahap pembelajaran

(4) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan
pembelajaran dan terdapat rincian waktu pada
setiap tahap pembelajaran

C. Komentar dan Saran Perbaikan

.............. RPP siam, dauvalon  wilide lrows Puwbdajaron

Yogyakarta,
Validator,

Vi wo

. SUKARDIYONO
NIP.19660216 1994121001
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT
A. Tujuan

I. Mengukur kelayakan RPP sub materi pokok hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis tumbukan

B. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda cek (¥ ) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik). 2 (kurang baik); 3 (baik): 4 (sangat baik)

sk
No Indikator/ Aspek Rubrik W 25 o; a Komentar/ saran

l Identitas (1) Hanya terdapat satu identitas RPP, misalnya |
nama sekolah saja
(2) Terdapat dua identitas RPP. misalnya nama
sekolah dan mata pelajaran
(3) Terdapat tiga identitas RPP, misalnya nama
sekolah, mata pelajaran, materi pelajaran

identitas RPP lengkap

|55

Tujuan Pembelajaran (1) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang

akan dicapar namun udak sesuai Kompetensi

Dasar

(2) Terdapat banyak tujuan pembelajaran yang akan

dicapai namun tidak sesuai Kompetensi Dasar

(3) Terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang \/

akan dicapai dan sesual dengan Kompetensi

Dasar

(4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai lengkap | ?
dan sesuai Kompetensi Dasar '

l
|
(4) Terdapat empat atau lebih identitas RPP atau ’

3 | Kompetensi Inti dan (1) Terdapat dua Kompetensi Inti dan satu | |
Kompetensi Dasar | Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus | |
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Kurikulum 2013 revisi

(2) Terdapat dua Kompetensi Inti dan dua
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

(3) Terdapat tiga Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

(4) Terdapat empat Kompetensi Inti dan satu
Kompetensi Dasar yvang sesuai dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi

Indikator Pencapaian
Kompetensi

(1) Terdapat satu Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesual dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(2) Terdapat dua Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetens: Dasar

(3) Terdapat tiga Indikator Pencapaian Kompetensi
yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

(4) Terdapat empat atau lebih Indikator Pencapaian
Kompetensi yang sesuai dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

(1) Jika 0-25% materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(2) Jika 26-50% materi pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapalan Kompetensi

(3) Jika 50-75% materi pembelajaran dalam RPP
sesual dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

(4) Jika 76-100% materi pembelajaran dalam RPP
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~ . '_' = syt A W 0
(3) Jika 50-75% materi pembelajaran dalam RPP

sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi |
(4) Jika 76- 100% materi pembdzuamn dalam RPP
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan [ndikator
Pencapaian Kompetensi B

(1) Jika 0-25% kegiatan pcmbclammn sesuai model
kooperatif tipe Teants Games Tournamenl

6 | Ke g,ml..m Pembelajaran
(2) Jika 26-50% kegiatan p(.mbclamran sesuai
model kooperatif tipe Teams Games
Tournament
(3) Jika 50-75% kegiatan pc,mbclaldran sesuai
model kooperatif tipe Teams Games
Tournament
(4) Jika 76- 100% kegiatan pcmbcldmrdn sesuai
model kooperatif tipe Teams Games
- - Tournament
7 Instrumen Penilaian (1) Tidak terdapat s sistem Mlamn daldm RPI’
tdak jelas
M | danrinci
8 | Bahasa
; EYD
i
~sesuai EYD ]
(3) Jika 30-75% kata v: \anu dl"lll'ld|\<lll baku dan
i sesuai YD
|
sesuai YD

(") T erapal sistem punlamn dalam RPP namun

(3) Terdapat sistem puulaldn dalam L RPP v vang jelas

‘namun tidak rinci =
(4) lgrdapal sistem punlamn dalam RPP \dnv ]LIdS

(]) Jika 0- Qa%'llea \an«' dwunakdn mn baku dan sesuai

2) ) Jika 26-30% kata nmu dwundkdn ‘haku dan

(4) Jika 76- l()O“’iTkzquung dit__'unul\zn{ baku dan
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_— .
9 | Alokasi waktu

(2) Alokasi waktu tidak sesuai dengan kegiatan

~ pembelajaran -

(3) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan
pembelajaran namun tidak terdapat rincian pada
setiap tahap pembelajaran

(4) Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan ‘
pembelajaran dan terdapat rincian waktu pada

| setiap tahap pembelajaran J I

(1) Tidak terdapat alokasi waktu dalam RPP I ‘ 'r ‘ [ |

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Yogvakarta.
Validator.

NIP 19720810 199903 2 014

HIIK REINO K. S.Pd
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Reliabilitas Instrumen

No Indikator Dosen | Guru Pa

1 Identitas 4 4 1

2 Tujuan Pembelajaran 4 4 1

3 Kompetensi Inti Dan Kompetensi 4 4 1

Dasar

4 Indikator Pencapaian Kompetensi 4 4 1

5 Materi Pembelajaran 4 4 1

6 Kegiatan Pembelajaran 4 3 0,857143

7 Instrumen Penilaian 4 3 0,857143

8 Bahasa 4 3 0,857143

9 Alokasi Waktu 4 4 1
Rata-Rata 0,952381
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Lampiran 28

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
A. Tujuan
1. Mengukur kelayakan LDPD sub materi pokok momentum dan impuls
B. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda cek (¥ ) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)

No Indikator/ Aspek Rubrik skor

1]2]3

|4

Komentar/ saran

| 1 | Identitas (1) Tidak ada tempat untuk menyantumkan identitas

anggota kelompok

(2) Terdapat tempat sempit hanya untuk
menyantumkan nama anggota kelompok
(3) Terdapat tempat sempit muat untuk

_ menyantumkan nama dan nomer absen anggota
' kelompok '

(4) Terdapat tempat leluasa untuk menyantumkan
nama dan nomer absen anggota kelompok

i 2 | Tujuan Pembelajaran (1) Sebagian besar poin dalam LDPD tidak sesuai
dengan indikator RPP

(2) Terdapat beberapa poin dalam LDPD sesuai
dengan indikator RPP

, (3) Sebagian besar poin dalam LDPD lengkap
sesuai dengan indikator RPP

(4) Seluruh poin dalam LDPD lengkap sesuai
dengan indikator RPP

3 | Kejelasan Gambar (1) Gambar yang disajikan tidak lengkap
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] Menyediakan ruang yang
cukup untuk menuhs &
LDPD

" Penggunaan bahasa

'Ke ejelasan Kalimat

(2) Jika 26-50° kata yang digunakan baku dan

(3) hika 50-75% kata vang digunakan baku dan

(2) Gambar vang disajikan kurang lengkap dan

kurang menyampaikan ist

(3) Gambar vang disapikan lengkap namun kurang
mc'l a1 .‘Jm.m 181

(3) Gamba vang Jisajikan lengkap dan dapat
menyampaikan s

1 1) de.nk disediakan ru.mh_umuk mcnulu d: LDPD

1(2) Tu«..:p.lt ruang untuk menulis namun sempit

(3) Terdapat ruang untuk menulis namun tdak
proporsional di masing-masing pon

(4) Terdapat ruang untuk menulis dan cukup

(1) Jika 0-25%; kata yang digunakan baku dan —
EYD

sosum EYD

sosum EYD

(4) Jika 76- 100°%¢ Kata yang digunakan baku dan
sesua EYD

(1) Kahmat vang digunakan panjang dan tdak
bermakna

(2) Kaimat yang digunakan panjang dan makna
kurang jelas atau bermakng ganda

(3) ‘Kalimat vanyg digunakan sederhana namun

_ makna kurang jelas atau bermakna ganda

(4) kalmml yang digunakan scdcrh;ma d.mldas
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

...............................................................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................................................................

Yogyakarta, 25 -03 - 2015
Validator,

cmz.?@_
=1y

Dr. SUKARDIYONO
NIP. 19660216 199412 1 001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
A. Tujuan
1. Mengukur kelayakan LDPD sub materi pokok momentum dan impuls
B. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian vang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik): 4 (sangat baik)

No Indikator/ Aspek Rubrik | 'fb‘gr;’ T Komentar/ saran
1| Identitas (1) Tidak ada tempat untuk menyantumkan identitas Wl
| anggotakelompok — lelo ”"V’O{Q T
(2) Terdapat tempat sempit hanva untuk ' Nama / Vs Abien :
__menyantumkan nama anggota kelompok
(3) Terdapat tempat sempit muat untuk [
menyantumkan nama dan nomer absen anggota L5 S
kelompok - 3. _._
(4) Terdapat tempat leluasa untuk menyantumkan \/ 4 . :
L S nama dan nomer absen anggota kelompok | B g -
2 | Tujuan Pembelajaran (1) Sebagian besar poin dalam LDPD tidak sesuai
dengan indikator RPP .
(2) Terdapat beberapa poin dalam LDPD sesuai
| dengan indikator RPP -
% (3) Sebagian besar poin dalam [.DPD lengkap ||
! ~ sesuai dengan indikator RPP 7 ’ [
() Seluruh poin dalam 1 DPD lengkap sesuai | |4 ]
1 | - | dengan indikator RPP ) | V ) -
3 Kejelasan Gambar (1) Gambar yvang disajikan ndak lenghap
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6

(2) Gambar var Vi mn dls‘aul\an l\uran;_. Icngl\ap dan

__kurang menyampaikan isi

(3) Gambar yang disajikan lengkap namun kurang
menyampaikan isi

a) Gambar yang disajikan lcngka[; dan dapat

menyampaikan isi

Menyediakan ruang yang

cukup untuk menulis di
1.DPD

(1) llddl\ disediakan ruang umuk menulis di L. .DPD

2) Terdapat ruang untuk menulis namun sempit

(3) Terdapat ruang untuk menulis namun tidak
proporsional di masing-masing poin
T erdapat ruang untuk menulis dan cukup

Peng gounaan bahasa

(1) Jika 0-23% kam vang dlLunaI\an baku dan sesuai
EYD

(2) Jika 26-50% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD .
(3) Jika 50-75% kata vang digunakan baku dan

sesuai YD

(4) Jika 76- 100% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD

chclasan kalimat

( 1) Kalmmt yang dwuml\an scdcrhana namun

(1) Kalimat yang digunakan panjang dan tidak
bermakna

(2) Kaimat vang digunakan panjang dan makna
_Kurang jelas atau bermakna vanda

~makna k_uumu jelas atau bermakna vanda

|4 Kahmdl L yang digunakan sederhana dan lelas
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

Newdome daghonss . pecia LA Ksm K 'arvw“k“” dev\aavx.rwh Ceerngan .
o\own Nawa. dan o abten  pewrka dxdde B

Yogvakarta.
Validator.

11 ) '/V, !\_/

HITIK RETNO K. S.Pd
NIP. 19720810 199903 2 014
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Reliabilitas Instrumen

: Skor

No Indikator Dosen | Guru PA

1 Identitas 4 4 1

2 Tujuan Pembelajaran 4 4 1

3 Kejelasan Gambar 4 3 0,857143

4 Menyediakan Ruang yang Cukup untuk Menulis Di LDPD 4 4 1

5 Penggunaan Bahasa 4 4 1

6 Kejelasan Kaimat 4 4 1
Rata-Rata 0,97619
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Lampiran 29

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
A. Tujuan
1. Mengukur kelayakan LDPD sub materi pokok hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis tumbukan
B. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
2. Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)

skor

| No Indikator/ Aspek Rubrik RE

L

Komentar/ saran

1 | Identitas (1) Tidak ada tempat untuk menyantumkan identitas
anggota kelompok

(2) Terdapat tempat sempit hanya untuk
menyantumkan nama anggota kelompok

(3) Terdapat tempat sempit muat untuk
menyantumkan nama dan nomer absen anggota

| kelompok

| (4) Terdapat tempat leluasa untuk menyantumkan

nama dan nomer absen anggota kelompok

1
1
|
|
|
|
|
|
|

2 | Tujuan Pembelajaran (1) Sebagian besar poin dalam LDPD tidak sesuai o

|  dengan indikator RPP

(2) Terdapat beberapa poin dalam LDPD sesuai
dengan indikator RPP

| (3) Sebagian besar poin dalam LDPD lengkap
sesuai dengan indikator RPP

(4) Seluruh poin dalam LDPD lengkap sesuai
dengan indikator RPP

3 | Kejelasan Gambar (1) Gambar yang disajikan tidak lengkap
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(2) Gambar yang disajikan kurang lengkap dan
kurang menyampaikan isi

(3) Gambar yang disajikan lengkap namun kurang
menyampaikan isi

(4) Gambar yang disajikan lengkap dan dapat
menyampaikan isi

Menyediakan ruang yang
cukup untuk menulis di
LDPD

(1) Tidak disediakan ruang untuk menulis di LDPD

(2) Terdapat ruang untuk menulis namun sempit

(3) Terdapat ruang untuk menulis namun tidak
proporsional di masing-masing poin

(4) Terdapat ruang untuk menulis dan cukup

Penggunaan bahasa

(1) Jika 0-25% kata vang di gﬁnakan baku dan sesuai
EXD

(2) Jika 26-50% kata yang digunakan baku dan
sesual EYD

(3) Jika 50-75% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD

(4) Jika 76- 100% kata yang digunakan baku dan
sesuai EYD

Kejelasan kalimat

(1) Kalimat yang digunakan panjang dan tidak
bermakna

(2) Kaimat yang digunakan panjang dan makna
kurang jelas atau bermakna ganda

(3) Kalimat yang digunakan sederhana namun
makna kurang jelas atau bermakna ganda

(4) Kalimat yang digunakan sederhana dan jelas
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

D SUKARDIYONO

NIP. 19660216 199412 1 001
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A.

B.

Tujuan
Mengukur kelavakan LDPD sub materi pokok hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis tumbukan

1.
Petunjuk Penilaian
1.

2

Indikator/ Aspek

Identitas

Tujuan Pembelajaran

- Kejelasan Gambar

(1) Tidak ada tempat untuk menvantumkan identitas

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

Berilah tanda cek (v ) pada kolom penilaian vang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

Makna masing-masing poin adalah 1 (tidak baik). 2 (kurang baik): 3 (baik): 4 (sangat baik)

=3 T

7 i l- Skor
Rubrik = 51314

angeota kelompok _
’( ) |erdpdl tempat sempit hanyva untuk
menyantumkan nama anggota helompok -
(3) Terdapat tempat sempit muat untuk
! menyantumkan nama dan nomer absen anggota
kelompok
IETN erdapat tempat leluasa untuk meny antumkan
nama dan nomer absen angeota kelompok 4
( 1) Schagian besar poin dalam | DPD udak sesuan 7
dengan indikator RPP
() I'erdapat beberapa poin dalam | DPD sesuai 1 ‘ l
- dengan indikator RPP
( 3) Sebagian besar poin dalam [ DPD lenghap ‘ -
sesuan dengan indikator RPP ‘
(4) Seluruh poin dalam LDPD lenghap sesuai ‘
- dengan indikator RPP ‘ [ : | vV
(1) Gambar yvang disajikan tidak lenghap . '
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Komentar/ saran




6

Lh ‘

LA

LDPD

Menyvediakan ruang vang
- cukup untuk menulis di

(2) Gambar yang dlbﬂ]lkdi'l Luran;: Icns,kap dan
kurang menyampaikan isi - ]
(3) Gambar yang disajikan ILnEkdp namun kurang
menyvampaikan isi

(4) Gambar yang dmank.m lengkap dan dapat
menvampaikan isi

(1) Tidak dlst.dldhan ruang untuk 111(.‘]'Il.l|l‘= di LDPI)

(2) {erdapal ruang untuk menulis namun sempit

(3) Terdapat ruang untuk menulis namun tidak
pruporsmnal di mdsmu-nmamu pmn

Pe ng.gun.la n bahasa

I\qu.lenan kalimat

EYD S _
(2) Jika 26-50% kata yang digunakan baku dan
sesual EYD

'[1} Dika 0-23% i-.ata yang, dmumhn baku dan sesuai

(3) Jika 30- 75% kata x*m" dl!_lll]dlxd.l‘l baku dan
sesuai EYD

(4) Jika 76- 100% kata »ang d]t-unal-.dn baku dan
sesuat EYD

(1) Kalimat \'ulLal“unak'm ['}dIl]dI‘t" dan udak
hcmmklm

| Kurang |L!d‘1 auu bermakna u.uutd B
[(3) Kalimat vang dw unakan sederhana namun
| makna kurang jelas atau bermakna canda
’{-H Ix_almut vang digunakan m.dcrh:um dan |le5
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator.

TITIK RETNO K. §8.Pd
NIP. 19720810 199903 2 014
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Reliabilitas Instrumen

; Skor

No Indikator Dosen | Guru PA
1 Identitas 4 4 1
2 Tujuan Pembelajaran 4 4 1
3 Kejelasan Gambar 4 4 1
4 Menyediakan Ruang yang Cukup untuk Menulis Di LDPD 4 4 1
5 Penggunaan Bahasa 4 4 1
6 Kejelasan Kaimat 4 4 1

Rata-Rata 1
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Lampiran 30

Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Siklus I

HASIL BELAJAR SIKLUS | MOTIVASI SIKLUS |

No PRETEST | POSTTEST KET GAIN KATEGORI | LDPD | PRETEST | POSTTEST | GAIN KATEGORI
1 10 40 Belum tuntas | 0,333333 | Sedang 90 46 51 0,147059 | Rendah
2 50 70 Belum tuntas 0,4 Sedang 93 55 56 0,04 | Rendah
3 10 60 Belum tuntas | 0,555556 | Sedang 95 57 61 0,173913 | Rendah
4 30 20 Belum tuntas | -0,14286 Rendah 93 48 48 0| Rendah
5 20 60 Belum tuntas 0,5 Sedang 86 51 53 0,068966 | Rendah
6 20 50 Belum tuntas 0,375 Sedang 93 55 58 0,12 | Rendah
7 10 50 Belum tuntas | 0,444444 | Sedang 90 52 57 0,178571 | Rendah
8 40 70 Belum tuntas 0,5 Sedang 98 54 59 0,192308 | Rendah
9 40 70 Belum tuntas 0,5 Sedang 83 52 51 -0,03571 | Rendah
10 60 40 Belum tuntas -0,5 Rendah 93 51 56 0,172414 | Rendah
11 40 50 Belum tuntas | 0,166667 | Rendah 93 43 47 0,108108 | Rendah
12 30 70 Belum tuntas | 0,571429 | Sedang 83 50 55 0,166667 | Rendah
13 20 70 Belum tuntas 0,625 Sedang 85 48 57 0,28125 | Rendah
14 10 50 Belum tuntas | 0,444444 | Sedang 93 61 68 0,368421 | Sedang
15 20 60 Belum tuntas 0,5 Sedang 95 49 50 0,032258 | Rendah
16 40 20 Belum tuntas | -0,33333 Rendah 98 65 68 0,2 | Rendah
17 30 60 Belum tuntas | 0,428571 | Sedang 95 54 55 0,038462 | Rendah
18

19 40 90 Tuntas 0,833333 Tinggi 86 54 56 0,076923 | Rendah
20 40 80 Tuntas 0,666667 Sedang 98 39 45 0,146341 Rendah
21

22

23 30 80 Tuntas 0,714286 Tinggi 98 51 63 0,413793 | Sedang
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24

25 10 30 Belum tuntas | 0,222222 | Rendah 85 50 56 0,2 | Rendah
26 40 80 Tuntas 0,666667 | Sedang 90 55 64 0,36 | Sedang
27 50 30 Belum tuntas -0,4 Rendah 93 47 52 0,151515 | Rendah
28 30 70 Belum tuntas | 0,571429 | Sedang 93 55 59 0,16 | Rendah
29 40 50 Belum tuntas | 0,166667 | Rendah 86 54 52 -0,07692 | Rendah
30 40 70 Belum tuntas 0,5 Sedang 85 53 57 0,148148 | Rendah
31 40 60 Belum tuntas | 0,333333 | Sedang 83 52 53 0,035714 | Rendah
32 30 30 Belum tuntas 0 Rendah 86 55 57 0,08 | Rendah
TRAAEAA- 29,66667 | 57,8125 0,35665 Sedang 0,137334 Rendah
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Lampiran 31

Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Siklus 11

No HASIL BELAJAR SIKLUS Il MOTIVASI SIKLUS I
Absen PRETEST | POSTTEST KET GAIN KATEGORI | LDPD | PRETEST | POSTTEST GAIN KATEGORI
1 40 63 Belum tuntas | 0,383333 Sedang 100 46 55 0,264706 | Rendah
2 60 77,5 Tuntas 0,4375 Sedang 83 55 65 0,4 Sedang
3 30 72 Tuntas 0,6 Sedang 80 57 62 0,217391 | Rendah
4 60 46 Belum tuntas -0,35 Rendah 83 48 55 0,21875 Rendah
5 10 62 Belum tuntas | 0,577778 | Sedang 75 51 60 0,310345 | Sedang
6 40 83 Tuntas 0,716667 Tinggi 83 55 62 0,28 Rendah
7 40 71 Tuntas 0,516667 | Sedang 100 52 64 0,428571 | Sedang
8 30 64 Belum tuntas | 0,485714 | Sedang 100 54 65 0,423077 | Sedang
9 40 59 Belum tuntas | 0,316667 | Sedang 75 52 58 0,214286 | Rendah
10 30 76 Tuntas 0,657143 | Sedang 83 51 60 0,310345 | Sedang
11 30 83 Tuntas 0,757143 Tinggi 75 43 54 0,297297 Rendah
12 20 94 Tuntas 0,925 Tinggi 75 50 59 0,3 Sedang
13 30 91 Tuntas 0,871429 Tinggi 100 48 65 0,53125 Sedang
14 30 93 Tuntas 0,9 Tinggi 75 61 70 0,473684 | Sedang
15 40 45 Belum tuntas | 0,083333 | Rendah 80 49 58 0,290323 | Rendah
16 40 63 Belum tuntas | 0,383333 Sedang 100 65 68 0,2 Rendah
17 20 58 Belum tuntas 0,475 Sedang 80 54 60 0,230769 | Rendah
18
19 20 72 Tuntas 0,65 Sedang 75 54 64 0,384615 | Sedang
20 20 86 Tuntas 0,825 Tinggi 100 39 49 0,243902 Rendah
21
22
23 10 78 Tuntas 0,755556 Tinggi 100 51 63 0,413793 Sedang
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24

25 40 32 Belum tuntas | -0,13333 Rendah 100 50 56 0,2 Rendah
26 40 87 Tuntas 0,783333 Tinggi 100 55 64 0,36 Sedang
27 50 62 Belum tuntas 0,24 Rendah 75 47 55 0,242424 | Rendah
28 20 68 Belum tuntas 0,6 Sedang 75 55 63 0,32 Sedang
29 20 69 Belum tuntas 0,6125 Sedang 75 54 60 0,230769 | Rendah
30 0 75 Tuntas 0,75 Tinggi 100 53 59 0,222222 | Rendah
31 10 72 Tuntas 0,688889 Sedang 75 52 59 0,25 Rendah
32 40 49 Belum tuntas 0,15 Rendah 75 55 62 0,28 Rendah
F;;TI_': 0,523523 Sedang 0,304947 | Sedang
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Lampiran 32

JURNAL HARIAN SIKLUS |
Kelas/ Semester : X MIPA 2/ Genap
Sub Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu > 4 x 45 menit

1. Pelaksanaan

Sebanyak 30 dari 32 peserta didik X MIPA 2 mengikuti pretest dan mengisi
angket motivasi belajar fisika terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament(TGT), 2
orang peserta didik tidak hadir/ izin. Pretest dan pengisian angket motivasi
berlangsung selama 20 menit, dengan jumlah butir soal pretest sebanyak 10 dan
jumlah pernyataan dalam angket sebanyak 20. Pretest berisi soal sub materi
pokok momentum dan impuls, dengan indikator : (a) memahami konsep
momentum, (b) menghitung nilai momentum suatu benda, (c) menganalisis
perubahan momentum suatu benda, (d) memahami konsep impuls, (e)
Menghitung impuls yang dikerjakan pada suatu benda, (f) mengaplikasikan
hubungan impuls dan momentum dalam keseharian, (g) menghitung impuls dari
grafik hubungan gaya terhadap waktu. Ketika pretest berlangsung sebagian besar
peserta didik mengeluh karena mengerjakan soal sebelum memperoleh materi dan
khawatir memperoleh nilai jelek. Berkali-kali peserta didik perlu diyakinkan
bahwa nilai pretest tidak memengaruhi nilai raport.

Setelah semua peserta didik mengumpulkan jawaban pretest dan angket,
mereka dibagi kedalam kelompok belajar. Pembagian kelompok berdasarkan
hasil PTS semester genap, peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri empat peserta didik yang heterogen. Setiap peserta didik
dalam kelompok menggunakan pita identitas dengan warna yang berbeda-beda,
merah menunjukkan kemampuan akademis yang tinggi, kuning menunjukkan
kemampuan akademis lebih rendah dari merah, hijau menunjukkan kemampuan
akademis lebih rendah dari kuning, dan biru menunjukkan kemampuan akademis
rendah. Kelompok belajar diberi nama dengan huruf abjad “A” sampai “H”.
Ketika pembelajaran berlangsung kegiatan diamati oleh satu orang mahasiswa

observer dan guru. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar observasi
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keterlaksanaan RPP dan observasi aktivitas belajar peserta didik. Suasana kelas
menjadi kurang kondusif ketika peserta didik berpindah tempat menuju
kelompoknya dan ketika pembagian pita beserta identitas kelompok berlangsung.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe TGT, agar peserta didik dapat mengikuti langkah-langkah
pembelajaran dengan baik. Guru kemudian menyampaikan materi dan dilanjutkan
diskusi kelompok dengan mengisi LDPD. Terdapat delapan butir soal dalam
LDPD yang dapat dibagi, masing-masing anak mengerjakan dua soal. Setelah
selesai mengerjakan soal, masing-masing anak menjelaskan bagian yang
dikerjakan kepada teman sekelompok. Setelah diskusi kelompok selesai, masing-
masing perserta didik diminta berkumpul di meja turnamen. Peserta didik dengan
warna pita yang sama (kemampuan akademik sama) dari berbagai kelompok
belajar berkumpul menjadi satu di meja turnament. Guru menjelaskan aturan
permainan kartu yang akan digunakan. Setiap meja turnament disediakan 16 kartu
berisi soal dan 16 kartu berisi jawaban. Peserta didik menentukan terlebih dahulu
pemain pertama. Pemain pertama memilih no urut soal, kemudian peserta didik
di sebelah kiri membacakan. Pemain pertama menjawab pertanyaan dalam
rentang waktu satu menit, namun apabila pemain pertama tidak bisa menjawab
akan digantikan oleh peserta didik sebelah kanan pemain untuk menjawab, begitu
seterusnya hingga soal terjawab. Pembaca soal tidak diperkenankan menjawab
soal. Apabila soal tidak ada yang bisa memecahkan, maka permainan dilanjutkan
pada pemain selanjutnya (peserta didik sebelah kanan pemain pertama). Meja
turnamen dengan peserta didik menggunakan pita merah dan kuning tampak
sangat antusias mengikuti turnament dan berlomba-lomba mengumpulkan skor.
Turnamen berlangsung selama 40 menit. Peserta didik kembali ke kelompok
belajar masing-masing dan membawa kartu yang berhasil dijawab. Perolehan
skor pada turnamen siklus | sebagai berikut: tim A memperoleh skor 15, tim B
memperoleh skor 25, tim C memperoleh skor 45, tim D memperoleh skor 60, tim
E memperoleh skor 40, tim F memperoleh skor 20, tim G memperoleh skor 10,
dan tim H memperoleh skor 20. Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka
penghargaan kelompok diberikan kepada tim D sebagai Super Team, tim C
sebagai Great Team, dan tim E sebagai Good Team. Perwakilan kelompok maju
untuk mendapatkan penghargaan berupa mendali dan disambut tepuk tangan yang

meriah.
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Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttest dilaukan untuk mengukur

kemampuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan model

kooperatif tipe TGT dengan menggunakan soal yang sama dengan pretest namun

urutan nomor diacak. Setelah itu peserta didik mengisi angket motivasi belajar

fisika guna mengetahui peningkatan motivasi belajar.

Hasil Pengamatan

Berdasarkan pelaksanaan pada siklus 1, terdapat beberapa permasalahan meliputi:

a)

b)

f)

Peserta didik belum terbiasa menggunakan model pembelajran kooperatif tipe
TGT, sehingga guru harus membimbing peserta didik dalam mengikuti tahap
pembelajaran TGT.

Kerja sama sebagian kelompok masih kurang, terlihat masih ada kelompok
dengan anggota yang tidak aktif dalam kelompoknya.

Ketika turnamen berlangsung, meja turnamen yang beranggotakan peserta
didik dengan pita identitas warna biru kurang antusias mengikuti turnament.
Masih ada kelompok turnamen yang masih bingung dengan aturan permainan,
sehingga guru perlu menjelaskan kembali

Jumlah anggota dalam setiap meja turnament terlalu banyak, yaitu 8 peserta
didik. Sehingga, untuk menempuh satu putaran turnament memerlukan waktu
yang lama, dan peserta didik kesulitan menjangkau suara pembaca soal
apabila tempat duduknya berseberangan.

Jumlah soal hanya 10 butir dengan tipe pilihan ganda, sehingga agar bisa
dinyatakan tuntas dengan KKM 71 peserta didik harus menjawab minimal 8

soal dengan benar atau hanya salah 2.

Hasil Pekerjaan Peserta Didik

a)

b)

Pretest

1) Skor tertinggi pretest siklus I adalah 60

2) Skor terendah pretest siklus I adalah 10

3) Banyaknya peserta didik yang tuntas dengan KKM 71 adalah 0

Posttest

1) Skor tertinggi posttest siklus | adalah 90

2) Skor terendah posttest siklus | adalah 20

3) Banyaknya peserta didik yang tuntas dengan KKM 71 adalah 4 peserta
didik atau 14,3%
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JURNAL HARIAN SIKLUS 11

Kelas/ Semester : X MIPA 2/ Genap

Sub Materi Pokok : Hukum Kekekalan Momentum dan Jenis-Jenis
Tumbukan

Alokasi Waktu 14 x 45 menit

1. Pelaksanaan

Sebanyak 30 dari 32 peserta didik X MIPA 2 mengikuti pretest terlebih
dahulu sebelum mengikuti pembelajaran, 2 orang peserta didik tidak hadir/ izin.
Pretest selama 20 menit, dengan jumlah butir soal pretest sebanyak 10. Pretest
berisi soal sub materi pokok hukum kekekalan momentum dan jenis-jenis
tumbukan, dengan indikator : (a) memahami hukum kekekalan momentum, (b)
mengaplikasikan hukum kekekalan momentum, (c) mengetahui jenis-jenis
tumbukan, (d) menganalisis tumbukan lenting sempurna, (e) Menganalisis
tumbukan lenting sebagian, (f) menganalisis tumbukan tidak lenting sama sekali,
(9) menghitung koefisien restitusi. Ketika pretest berlangsung peserta didik
peserta didik menanyakan nilai posttest sub materi pokok momentum dan impuls
sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Pengumuman hasil posttest siklus
sebelumnya dilakukan dengan cara setiap peserta didik satu persatu maju melihat
nilai masing-masing, agar kelas menjadi kondusif.

Setelah semua peserta didik selesai dan mengumpulkan jawaban pretest,
mereka bergabung kedalam kelompok belajar masing-masing seperti pertemuan
sebelumnya dan menggunakan atribut identitas kelompok dan pita. Ketika
pembelajaran berlangsung kegiatan diamati oleh satu orang mahasiswa observer
dan guru. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar observasi
keterlaksanaan RPP dan observasi aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik
mulai paham dengan setiap alur pembelajaran TGT.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe TGT, agar peserta didik dapat mengikuti langkah-langkah
pembelajaran dengan baik. Guru kemudian menyampaikan materi dan dilanjutkan
diskusi kelompok dengan mengisi LDPD. Terdapat lima butir soal dalam LDPD
yang dapat dibagi. Setelah selesai mengerjakan soal, masing-masing anak

menjelaskan bagian yang dikerjakan kepada teman sekelompok. Setelah diskusi
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kelompok selesai, masing-masing perserta didik diminta berkumpul di meja
turnamen. Jenis turnamen yang dilaukan sama seperti pertemuan sebelumnya,
namun masing-masing meja turnamen dibagi kembali menjadi 2, sehingga setiap
meja turnamen berisi 4 orang peserta didik. Peserta didik tampak lebih antusias
mengikuti turnament dan berlomba-lomba mengumpulkan skor. Turnamen
berlangsung selama 20 menit dan lebih kondusif dibandingkan ketika setiap meja
turnamen berisi 8 orang. Peserta didik kembali ke kelompok belajar masing-
masing dan membawa kartu yang berhasil dijawab. Perolehan skor pada
turnamen siklus 1l sebagai berikut: tim A memperoleh skor 40, tim B memperoleh
skor 10, tim C memperoleh skor 30, tim D memperoleh skor 10, tim E
memperoleh skor 25, tim F memperoleh skor 10, tim G memperoleh skor 30, dan
tim H memperoleh skor 10. Berdasarkan perolehan skor tersebut, maka
penghargaan kelompok diberikan kepada tim A sebagai Super Team, tim C
sebagai Great Team, dan tim G sebagai Good Team. Perwakilan kelompok maju
untuk mendapatkan penghargaan berupa mendali dan disambut tepuk tangan yang
meriah.

Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttest dilakukan untuk mengukur
kemampuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan model
kooperatif tipe TGT. Soal yang digunakan sama ketika pretest namun urutan
nomor diacak dan peserta didik diminta menuliskan cara penyelesaiannya agar
rentang nilai tidak hanya kelipatan 10.

Hasil Pengamatan
Berdasarkan pelaksanaan pada siklus 1I, peserta didik mulai terbiasa
menggunakan model pembelajran kooperatif tipe TGT dan mulai paham dengan
aturan permainan. Kerja sama antar anggota kelompok mulai meningkat, bahkan
peserta didik yang tidak aktif pada diskusi pertemuan sebelumnya menjadi lebih
aktif dan mau betanya pada guru. Ketika turnamen berlangsung waktu yang
diperlukan lebih sedikit dan kondusif.
Hasil Pekerjaan Peserta Didik
a) Pretest

1) Skor tertinggi pretest siklus I adalah 60

2) Skor terendah pretest siklus I adalah 0

3) Banyaknya peserta didik yang tuntas dengan KKM 71 adalah 0
b) Posttest
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1) Skor tertinggi posttest siklus | adalah 94

2) Skor terendah posttest siklus | adalah 32

3) Banyaknya peserta didik yang tuntas dengan KKM 71 adalah 15 peserta
didik atau 53,57 %
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DOKUMENTASI

Turnamen siklus |

Posttest siklus |

Reward siklus |

223



Diskusi Siklus 11

Posttest Siklus 11

Reward Siklus I1
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